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 Karala, Cininta. 2017. “Faktor Kemunculan Tokoh Karasu dalam Novel 

Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami”. Skripsi Program Studi Sastra Jepang, 

Universitas Diponegoro. Pembimbing Fajria Noviana, S.S, M.Hum. 

 Penelitian ini menggunakan objek kajian berupa novel dengan judul Umibe no 

Kafuka. Penelitian ini menggunakan metodi studi kepustakaan untuk memperoleh 

data yang menunjang penelitian. Teori yang menunjang penelitian ini adalah teori 

struktural  dan teori perkembangan kepribadian manusia yang diungkapkan oleh 

Jacques Lacan. 

 Skripsi ini membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemunculan tokoh Karasu dalam novel Umibe no Kafuka. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi kemunculan tokoh 

Karasu. Pertama adalah latar yang dibagi menjadi latar tempat, latar waktu serta latar 

sosial. Kedua adalah tahap perkembangan diri yang dibagi menjadi tahap imajiner 

serta tahap simbolik.  

 

Kata Kunci : Karasu, Kafka Tamura, teori Jacques Lacan, perkembangan kepribadian 
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ABSTRACT 

 Karala, Cininta. 2017. “The Appearance Factor of Karasu Character in novel 

Umibe no Kafuka by Haruki Murakami”. A thesis of Japanese Department, 

Diponegoro University. Advisor: Fajria Noviana, S.S., M.Hum. 

 The object of this study is a novel entitled Umibe no Kafuka. The method of 

the data collection is by library research. This study used theory of structuralism and 

theory of the development of human personality.  

 This thesis discusses about the appearance factor of Karasu character in novel 

Umibe no Kafuka. The results show there are two factors which impact the 

appearance of Karasu character. First is settings that divided into place, time and 

social setting. Second is the development of human personality steps that divided into 

imajinary and symbolic step.  

 

Keywords : Karasu, Kafka Tamura, Jacques Lacan theory, development of human 

personality.  
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 

1.1.1 Latar Belakang 

Novel merupakan bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi (Nurgiyantoro, 

2013:11). Ia juga mengemukakan bahwa sebagai sebuah karya imajinatif, fiksi 

menawarkan berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan 

kehidupan. Prosa fiksi adalah kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku-

pelaku tertentu dengan pemeranan, latar serta tahapan dan rangkaian cerita 

tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin suatu 

cerita (Aminuddin, 2002:66).  

Pengertian lain dikemukakan oleh Sudjiman, (1984:17) yang menyebut 

fiksi ini dengan istilah cerita rekaan, yaitu kisahan yang mempunyai tokoh, lakuan, 

dan alur yang dihasilkan oleh daya khayal atau imajinasi, dalam ragam prosa. 

Logika dalam prosa fiksi adalah logika imajinatif, sedangkan logika dalam 

nonfiksi adalah logika faktual.  

Novel berasa dari kata novella (Italia) yang secara harfiah berarti ”sebuah 

barang baru yang kecil”. Pengertian novel menurut Sudjiman (1984:53) adalah 

prosa rekaan yang panjang, yang menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan 

serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun. Plot novel, karena tidak 

keterkaitan dengan panjangnyua tulisan, umumnya memiliki lebih dari satu plot. 

Plot novel biasanya terdiri plot utama dan subplot. Tema dalam novel tidak 
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menutup kemungkinan terdiri atas lebih dari satu tema, yaitu tema utama dan 

tema-tema tambahan. Tokoh-tokoh dalam novel biasanya diceritakan lebih 

lengkap, misalnya ciri-ciri fisik, keadaan sosial, tingkah laku, sifat dan kebiasaan. 

Pelukisan latar dalam novel, umumnya lebih rinci, sehingga dapat 

menggambarkan latar lebih jelas, konkret dan pasti. 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan objek material berupa novel 

karya Haruki Murakami
1
 yang berjudul Umibe No Kafuka ࠕ海辺のカフカࠖ

yang terbit pada tahun 2002 di Jepang. Novel Umibe no Kafuka mengisahkan dua 

buah plot cerita yang berbeda. Plot pertama menceritakan tentang perjalanan 

hidup seorang remaja laki-laki bernama Kafka Tamura yang kabur dari rumah 

karena pertengkaran dengan ayahnya serta untuk mencari ibu dan kakak 

perempuannya. Dalam perjalanannya, ia bertemu dengan Sakura, seorang remaja 

perempuan yang diasumsikan sebagai kakak kandungnya. Lalu ia menemukan 

perpustakaan pribadi di daerah Takamatsu yang menjadi tempat singgahnya dan 

bertemu dengan Nona Saeki sang pemilik perpustakaan. Hingga akhirnya ia 

terlibat dalam kasus pembunuhan ayahnya dan harus menghindar dari incaran 

polisi.  

Selama menjadi buron, ia menghabiskan waktu di perpustakaan membaca 

buku, menginap ke daerah pegunungan milik Oshima, pemuda yang bekerja di 

perpustakaan, dan jatuh cinta terhadap Nona Saeki. Di suatu malam ia 

dipertemukan dengan wujud Nona Saeki yang berumur 15 tahun dan bercinta 

                                                           
1
 Haruki Murakami merupakan seorang penulis best seller Jepang yang telah banyak mendapat 

pernghargaan baik di Jepang maupun luar negeri. 
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dengannya. Hal yang aneh karena ia merasa bahwa Nona Saeki adalah ibunya 

yang meninggalkannya diumur 4 tahun, yang mengenal ayahnya lewat sebuah 

penelitian tentang petir, namun ia tidak punya bukti konkrit seperti tes DNA.  

 Sedangkan pada plot kedua mengisahkan ihwal seorang kakek bernama 

Nakata yang mengalami kecelakaan pada waktu kecil sehingga mengakibatkan 

koma berminggu-minggu. Hingga pada saat Nakata terbangun dari komanya ia 

lupa ingatan dan kehilangan kemampuan membaca dan menulis. Namun setelah 

kejadian itu justru Nakata memiliki kemampuan untuk berbicara dengan kucing. 

Ia tinggal sebatang kara dengan mengandalkan uang subsidi dari pemerintah. 

Sesekali ia menerima panggilan tetangga sekitar untuk mencari kucing yang 

hilang dan mendapat sedikit imbalan.  

 Sampai pada suatu hari ia disuruh untuk mencari Goma, kucing kota yang 

hilang. Saat kesulitan mencari Goma, ia digiring oleh seekor anjing hitam yang 

bisa berkomunikasi dengannya, ke sebuah rumah milik Johnnie Walker, sang 

pemburu kucing untuk diambil jiwa dan jantungnya. Disitu Nakata diperintahkan 

jika ingin mengambil Goma, ia harus membunuh Johnnie Walker terlebih dahulu. 

Dengan berat hati dan tidak tahan karena melihat Johnnie Walker membunuh 

kucing-kucing tangkapannya, akhirnya Nakata membunuhnya. Hal ini 

menyebabkan Nakata merasa bersalah dan melaporkannya kepada polisi setempat. 

 Namun pada saat itu, polisi tidak mempercayai cerita Nakata yang sangat 

absurd tentang pembunuhan ini. Nakata memutuskan untuk keluar dari kota 

tersebut bersama seorang supir truk baik hati bernama Hoshino. Perjalanan ini 
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membawanya menuju ke kota tempat pelarian Kafka. Kafka dan Nakata memang 

tidak berada dalam dunia yang sama, namun mereka terhubung dalam alam 

metafisik.  

Alasan penulis mengambil objek material ini karena karya fiksi ini 

mengandung dua unsur yang berlawanan, yaitu realita dan alam metafisik yang 

saling terhubung. Disamping itu, banyaknya referensi literatur, musik, mitologi, 

sejarah, seni, hingga filsafat, yang tersebar dalam halaman-halaman novel 

membuat pembaca novel merasa tak hanya menikmati fiksi semata, tetapi juga 

memperoleh tambahan pengetahuan. Seperti sejarah tentang musisi legendaris 

Beethoven dan Haydn, peradaban pada jaman Jean-Jacques Rousseau, dan perang 

pasukan Napoleon. Sedangkan untuk objek formal, ketertarikan atas kepribadian 

diri yang unik yang menjadikan penulis ingin meneliti alasan mengapa tokoh 

Karasu muncul dalam novel ini. 

Berdasarkan penjelasan dan uraian di atas, maka penulis akan meneliti novel 

berjudul Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami dengan judul “Faktor 

Kemunculan Tokoh Karasu dalam Novel Umibe No Kafuka Karya Haruki 

Murakami”. 

 

1.1.2 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah faktor apa yang melatarbelakangi munculnya tokoh 
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Karasu dalam novel Umibe No Kafukaࠕ海辺のカフカࠖditinjau dari dua teori 

yaitu, teori strukturalisme dan teori psikoanalisis Lacan 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditampilkan, tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian ini adalah mengungkapkan faktor yang melatarbelakangi 

munculnya tokoh Karasu dalam novel Umibe No Kafuka ࠕ海辺のカフカࠖ

karya Haruki Murakami menggunakan teori strukturalisme dan teori psikoanalisis 

Lacan. 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitan ini termasuk penelitian kepustakaan dikarenakan objek material, data 

serta bahan diperoleh dari sumber-sumber tertulis. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan novel Umibe No Kafuka ࠕ海辺のカフカࠖ karya Haruki 

Murakami yang diterbitkan Shinchosha Jepang tahun 2002.  

Adapun yang akan diteliti adalah unsur intrinsik meliputi tema, latar dan 

penokohan menggunakan teori strukturalisme karena dinilai mendukung untuk 

meneliti dinamika kepribadian tokoh Kafka Tamura. Dilanjutkan dengan 

pendekatan psikologi teori Jacques Lacan yang ditinjau dari tiga fase 

perkembangan manusia, yaitu yang nyata (the real), yang imajiner (the imajinary) 

dan yang simbolik (the simbolic) untuk mengungkapkan faktor kemunculan tokoh 

Karasu.  
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1.4 Metode Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini adalah novel Umibe No Kafuka ࠕ海辺のカフカࠖ

karya Haruki Murakami. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode pustaka melalui teknik simak baca, yaitu dengan 

cara membaca keseluruhan novel dengan cara membaca intensif, baca ulang, 

kemudian mengklasifikasi data dan memahami.   

2. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menganalisis 

unsur intrinsiknya terlebih dahulu, kemudian menggunakan pendekatan 

psikologi sastra guna mencari data yang berkaitan dengan tokoh Kafka 

Tamura ditinjau dari tiga fase perkembangan manusia Lacan, yaitu yang nyata 

(the real), yang imajiner (the imajinary) dan yang simbolik (the simbolic). 

3.  Metode Penyajian Data  

Hasil analisis data dari novel Umibe No Kafuka ࠕ海辺のカフカࠖkarya 

Haruki Murakami mengenai aspek psikoanalisis tokoh utama akan dipaparkan 

menggunakan kalimat deskriptif tanpa menggunakan tabel atau grafik. 
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 1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

dalam penelitian sastra, khususnya kajian psikoanalisis Lacan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk memahami 

teori Lacan yang lebih konkrit mengingat masih minimnya penelitian 

yang menggunakan tiga fase perkembangan manusia. Selain itu, 

diharapkan pula agar penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan untuk 

mengetahui tahap-tahap pembentukan kepribadian yang memunculkan 

alter ego dalam diri manusia khususnya pada remaja. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Agar sistematis dan tidak menyimpang, penulisan hasil penelitian akan 

dilakukan dengan rencana sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, ruang lingkup, teori, metode, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori, memuat penelitian-

penelitian sebelumnya dan teori yang akan digunakan. 
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Bab III Pemaparan Hasil dan Pembahasan, memuat analisis unsur 

struktural yang meliputi tema, latar, serta tokoh dan penokohan. Dilanjutkan 

dengan menggunakan teori psikoanalisis Jacques Lacan. 

Bab IV Penutup, meliputi pemaparan berupa simpulan hasil analisis dan 

diikuti oleh saran. 

Daftar Pustaka, berisi himpunan referensi yang digunakan sebagai rujukan 

dalam penelitian dan penulisan laporan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

 

Dalam menulis sebuah penelitian harus disertakan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang memiliki kesamaan terkait objek material atau objek formal 

bahan kajian. Hal ini dibutuhkan untuk mempermudah proses penelitian, 

mengetahui kekurangan penelitian sebelumnya serta sebagai acuan untuk 

penelitian berikutnya agar terhindar dari plagiarisme. 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai psikoanalisis dalam karya sastra sudah banyak diteliti 

oleh ahli sastra dan para akademis sastra seperti mahasiswa. Penulis menemukan 

beberapa penelitian mengenai penyimpangan tokoh dan penelitian yang mengkaji 

objek formal yang sama, yaitu novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami. 

Dan ada pula penelitian yang meneliti menggunakan teori psikoanalisis sastra. 

Beberapa penelitian yang di peroleh penulis diantaranya sebagai berikut:  

Skripsi Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan 

Indonesia Jurusan Sastra Inggris tahun 2015 yang berjudul “The Quest  of Identity 

of Kafka Tamura in Haruki Murakami’s Kafka on the Shore” oleh Nita Nurul 

Ramadhina ini menggunakan teori yang digagas oleh Nikolajeva mengenai 

karakterisasi implisit, dan teori yang digagas oleh Trites mengenai konstruksi 

identitas di sastra remaja. 
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Dengan menerapkan pendekatan naratif dalam metode kualitatif yang 

berfokus pada analisa karakter Kafka Tamura, dan pencarian identitasnya, hasil 

dari penelitian ini mengungkapkan tiga poin utama. Pertama, melalui karakterisasi 

implisit yang tercermin dalam preferensinya, Kafka digambarkan sebagai seorang 

remaja yang menjauhkan dirinya sendiri dari masyarakat. Kedua, isu yang paling 

menonjol dalam proses pencarian identitas Kafka dipicu oleh konflik -konflik 

yang berpusat pada tokoh ayah. Ketiga, seks dan kematian dalam novel ini 

digunakan sebagai resolusi untuk konflik-konflik yang dihadapi Kafka. Dari 

analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa identitas yang dibuat Kafka di akhir 

novel adalah identitas yang berkompromi; yang belajar untuk menerima norma-

norma dan nilai-nilai dalam masyarakat yang ia ingin tinggalkan sebelumnya. 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Nita Nurul Ramadhina ini, objek material 

yang digunakan sama-sama novel Umibe no Kafuka dan sama-sama mengalisis 

tokoh utama yaitu, Kafka Tamura. Namun menggunakan teori yang berbeda yaitu 

Nikolajeva dan Trites, sedangkan penulis menggunakan teori Lacan. 

Dilanjut dengan skripsi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara 

tahun 2008 yang berjudul “Haruki Murakami No Sakuhin No ”Kafka On The 

Shore” No Doutoku No Meirei No Bunseki (Shakai No Shinriteki)” oleh Lola 

Melissa Bangun ini memperlihatkan pesan moral yang dilakukan oleh kedua 

tokoh utama yang pada akhirnya menyadari penyimpangan moral yang dia 

lakukan. Pesan yang ingin disampaikan dari novel ini adalah bahwa keluarga 

menjadi faktor penunjang yang paling besar yang dapat mempengaruhi kondisi 
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kejiwaan atau psikologis seseorang disamping faktor sekolah dan lingkungan 

tempat tinggal.  

Dalam skripsi Lola Melissa Bangun ini penulis menemukan kesamaan objek 

material yaitu sama-sama novel Umibe no Kafuka, namun ia menganalisa tentang 

pesan moral dari peran Kafka Tamura dan Nakata Satoru. Sedangkan penulis akan 

menganalisa tentang faktor kemunculan tokoh Karasu dalam novel Umibe no 

Kafuka. 

Referensi terakhir dari Dublin Business School, Arts in Psychoanalytic 

Studies yang berjudul “A Study of the Psychoanalytical Oedipal Concept as it 

Appears in Haruki Murakami's novel Kafka on the Shore” oleh Seán Byrne 

mengambil focus aliran teori psikoanalisis Freud, yaitu kompleks Oedipus. 

Penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama ini akan membahas 

diskusi konsep Lacanian Mirror Stage dan bagaimana hal itu diwakili dalam bab 

pembuka novel ini. Tidak hanya pentingnya tahap cermin dalam pembentukan 

identitas, tapi juga pentingnya metafora dalam pemahaman bahasa Lacanian 

tentang jiwa. 

 Studi tentang tahap cermin ini akan membuka jalan bagi bab kedua yang akan 

memeriksa kompleks Oedipus itu sendiri dan menghubungkannya dengan 

kejadian dan emosi yang dialami Kafka sepanjang perjalanannya, menganalisa 

posisi ayah dalam kehidupan Kafka. Terakhir, bab tiga menampilkan sebuah 

kontras penting antara adegan akhir dari novel dan teori Freud tentang 
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pembubaran kompleks Oedipus. Dengan menyamakan mitos Oedipus asli dengan 

pembentukan struktur neurotik Lacanian. 

Dalam disertasi Seán Byrne ini menggunakan objek material yang sama yaitu 

novel Umibe no Kafuka dan sama-sama menggunakan teori Lacan. Namun 

pembahasannya tentang Oedipus Complex yang lebih memusat terhadap 

hubungan Kafka dengan Ayah dan Ibunya.  

Sampai saat ini penulis belum menemukan skripsi, tesis, atau disertasi yang 

membahas faktor kemunculan tokoh ‘karasu’ dalam novel Umibe no Kafuka. 

Namun, dapat ditemukan beberapa teori yang membahas tentang penyimpangan 

karakter, dan kemunculan salah satu tokoh tambahan dalam novel Umibe no 

Kafuka dirasa tepat untuk dianalisa dalam kajian ini.  

 

2.2 Kerangka Teori 

Sebagai landasan kerja penelitian penulis menggunakan teori struktural untuk 

mendeskripsikan kepribadian tokoh utama kemudian menjelaskan faktor apa yang 

melatarbelakangi munculnya tokoh Karasu dalam novel Umibe no Kafuka 

menggunakan teori psikoanalisis Jacques Lacan.  

 

2.2.1 Teori Strukturalisme 

Strukturalisme hanyalah sebuah metode untuk mempelajari bahasa, masyarakat, 

karya seniman dan novelis (Palmer, 1997:3). Peter Barry mengatakan 
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strukturalisme adalah kepercayaan bahwa segala hal tidak dapat dipahami secara 

terpisah dari hal lain melainkan harus dilihat dalam konteks struktur yang lebih 

besar di mana hal tersebut menjadi bagiannya (2010:45). Menurut Abrams 

(1999:102) struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan 

gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang seacara 

bersama membentuk kebulatan yang indah (dalam Nurgiyantoro, 2013:57).  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori strukturalisme dengan 

tujuan mengungkapkan unsur intrinsik yang mendukung keberadaan tokoh Karasu 

dari novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami. Teori struktural yang akan 

dipaparkan penulis meliputi tema, latar dan penokohan pada novel. 

 

2.2.1.1 Tema 

Tema merupakan salah satu unsur karya sastra. Menurut Stanton (1965:20) dan 

Kenny (1966:88) mengemukakan bahwa tema (theme) adalah makna yang 

dikandung oleh sebuah cerita (dalam Nurgiyantoro, 2013:114). Untuk 

menentukan tema dalam novel maka harus menemukan gagasan dasar umum yang 

terkandung di dalam teks. Nurgiyantoro (2013:133) berpendapat bahwa tema 

memiliki dua jenis, yakni tema mayor dan tema minor. Keduanya saling 

membangun dalam suatu karya sastra. Berikut adalah paparan kedua jenis tema 

tersebut. 
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a. Tema Mayor (Tema Pokok) 

Tema mayor adalah tema pokok yang menjadi gagasan umum karya 

sastra. Tema tersebut tidak terdapat pada bagian-bagian tertentu 

melainkan terdapat pada keseluruhan bagian. 

b. Tema Minor (Tema Tambahan) 

Tema minor adalah tema tambahan yang hanya terdapat pada bagian 

tertentu pada sebuah karya sastra. 

 

2.2.1.2 Latar 

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada 

pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 

2013:302). Latar dalam sebuah karya fiksi juga dibagi menjadi beberapa bagian, 

yaitu:  

a. Latar Tempat 

Menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam 

sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 2013:314).  

b. Latar Waktu 

Nurgiyantoro menjelaskan bahwa latar waktu berhubungan dengan 

masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam 

sebuah karya fiksi (2013:318). 
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c. Latar Sosial 

Menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan 

sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi 

(Nurgiyantoro, 2013:322). 

 

2.2.1.3 Tokoh dan Penokohan 

Dalam sebuah karya fiksi novel terdapat tokoh-tokoh lain selain tokoh utama yang 

mendukung jalannya cerita. Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita 

(Nurgiyantoro, 2013:247). Menurut Jones penokohan adalah pelukisan gambaran 

yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita (dalam 

Nurgiyantoro, 2013:247).  

Berdasarkan tinjauan dan pandangan tertentu menurut Nurgiyantoro, tokoh dapat 

dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:  

(2013:258-275) 

a. Tokoh Utama 

Merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan dalam karya fiksi, 

tokoh yang sangat menentukan perkembangan plot cerita secara 

keseluruhan. Pula tokoh utama adalah yang dibuat sinopsisnya, 

karena dalam sinopsis hanya berisi intisari cerita. 

b. Tokoh tambahan 

Tokoh yang biasanya diabaikan, atau paling tidak, kurang 

mendapat perhatian. 
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c. Tokoh protagonis 

Tokoh yang menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan 

dan harapan pembaca. Membawa perwatakan atau nilai-nilai yang 

positif. 

d. Tokoh antagonis 

Tokoh yang beroposisi dengan tokoh protagonis, secara langsung 

atau tidak lansung, bersifat fisik ataupun batin. 

e. Tokoh sederhana 

Tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat 

watak tertentu saja. 

f. Tokoh bulat 

Tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi 

kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. Tokoh ini lebih 

menyerupai kehidupan manusia yang sesungguhnya karena 

disamping memiliki berbagai kemungkinan sikap dan tindakan, ia 

juga sering memberikan kejutan. 

 

2.2.2 Teori Karakterisasi Telling dan Showing 

Pencerminan berbagai konsep psikologi perlu disampaikan melalui metode 

perwatakan yang biasa digunakan dalam telaah sastra. Menurut Albertine Miderop 

metode-metode tersebut adalah telling (metode langsung), showing (tidak 

langsung).  
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a. Metode Telling (metode langsung) 

Metode telling dilakukan secara langsung oleh pengarang. Dengan metode 

langsung ini, pengarang tidak sekadar menyampaikan watak para tokoh 

berdasarkan apa yang tampak melalui lakuan tetapi ia mampu menembus 

pikiran, perasaan, gejolak serta konflik batin dan bahkan motivasi yang 

melandasi tingkah laku para tokoh. Metode ini mencakup (1) karakterisasi 

melalui penggunaan nama tokoh (chararterizaction through the use of the 

names), (2) karakterisasi melalui penampilan tokoh (chararterization 

through appearance), dan (3) karakterisasi melalui tuturan pengarang 

(chararterization by the author) (Minderop, 2005:8). 

 

b. Metode Showing (metode tidak langsung) 

Dalam metode tidak langsung ini, pembaca dituntut untuk memahami dan 

menghayati watak para tokoh melalui dialog dan tingkah laku mereka. 

Metode tidak langsung adalah metode yang lebih banyak dipilih penulis 

modern. Seorang peneliti yang ingin menganalisis karakter seorang tokoh 

dengan menggunakan metode ini pun bebas berekspresi dalam menentukan 

sebuah karakter yang melekat pada diri tokoh tersebut sesuai dengan apa 

yang dipikirkannya.  

Di samping itu, pembaca merasa tertantang untuk memahami dan 

menghayati karakter para tokoh sehingga tidak menimbulkan rasa bosan dan 

monoton. Metode tidak langsung terdiri atas (a) karakterisasi melalui dialog, 
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(b) lokasi dan situasi percakapan, (c) jatidiri tokoh yang dituju oleh penutur, 

(d) kualitas mental para tokoh, (e) nada suara, tekanan, dialek, dan kosa kata, 

dan (f) karakterisasi melalui tindakan para tokoh. 

 

2.2.3 Teori Psikoanalisis Jacques Lacan 

Psikoanalisis adalah sebuah teori psikologi yang banyak membicarakan masalah 

kesadaran, mimpi, kecemasan, neurotik, emosi, motivasi, dan juga kepribadian 

(Nurgiyantoro, 2013:100). Psikoanalisis sendiri merupakan bentuk terapi yang 

bertujuan menyembuhkan gangguan mental “dengan cara menyelidiki interaksi 

antara unsur-unsur sadar dan tidak sadar di dalam pikiran” (menurut Concise 

Oxford Dictionary) (Dalam Peter Barry, 2010:113).  

Pendekatan psikoanalisis berangkat dari konsep psikologi, yaitu 

psikoanalisis (depth psychology) yang diteorikan oleh Sigmund Freud. Salah satu 

pengikut Sigmund Freud adalah Jacques Lacan, seorang psikoanalisis Prancis 

terkenal yang memulai karirnya dengan mendapat gelar di bidang kedokteran dan 

kemudian menjalani pelatihan psikiatri di tahun 1920-an. Teorinya yang terkenal 

tentang tahap cermin pertama kali di presentasikan dalam sebuah konferensi di 

tahun 1936. Lacan membagi struktur pembentukan diri menjadi tiga bagian, yaitu: 
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a. Nyata 

Yang nyata  adalah realitas yang tidak pernah kita ketahui kenyataan 

ini berada diluar bahasa, suatu realitas yang diasumsikan karena tidak 

pernah kita ketahui. Struktur ini adalah struktur yang paling 

problematik dibandingkan dengan dua struktur lain, karena tidak 

pernah dialami langsung, melainkan melalui mediasi dua struktur yang 

lain. Yang “nyata” bagi Lacan adalah “yang mustahil dikatakan”, atau 

“yang mustahil dibayangkan” (Hill, 2002:41).  

Dalam buku berjudul Lacan untuk Pemula karya Phillip Hill juga 

menyebutkan bahwa hidup perseorangan berkisar pada apa yang nyata 

bagi kita masing-masing, yakni apa yang mustahil dikatakan, dan 

bahwa gejala-gejala kita perseorangan—yang kita semua punyai – 

merupakan ekspresi simbolik dari apa yang nyata bagi kita (2002:47). 

Lacan menggambarkan ketiga fase ini terikat satu sama lain secara erat 

seperti sebuah simpul. 
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Bila diibaratkan sebagai seorang bayi, tahap ini merupakan tahap 

dimana bayi masih berada dalam kandungan ibunya hingga berumur 6-

18 bulan dimana bayi belum mengenal bahasa. Pada tahap ini bayi 

merasa menjadi satu kesatuan dengan ibunya. Bayi ini digerakkan oleh 

kebutuhan seperti makanan, minuman dan kenyamanan. Bayi tidak 

pernah merasa kekurangan karena kebutuhannya selalu terpenuhi. 

Dengan kata lain, bayi selalu mendapat kepuasan dari konsumsi objek. 

 

b. Imajiner 

Tatanan imajiner atau fase cermin adalah fase yang logikanya bersifat 

visual. Berbeda dengan tahap nyata, dalam tahap ini bayi mulai 

menyadari bahwa dia merupakan entitas yang berbeda dengan ibunya. 

Bayi merasa dirinya sendiri sebagai satu kesatuan. Fungsi mental fase 

imajiner ini adalah mengidentifikasi subjek dengan ragam bayangan 

diri yang menekan identitas antara subjek dan ego untuk menghadirkan 

apa yang secara aktual berbeda dengan dirinya sendiri. Jadi, pantulan 

cermin ini hanya gambaran diri demi menciptakan identitas imajiner 

yang akan diciptakan sendiri konstruksinya melalui objek-objek yang 

telah dilewati.  

Sama seperti saat bayi melihat pantulan cerminnya, ia mengira 

bahwa pantulan tersebut adalah benar-benar dirinya. Citra ini yang 

disebut dengan ego ideal. Ego ideal tidak akan pernah cocok dengan 

keadaan individu yang sebenarnya. 
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Dalam buku berjudul Lacan untuk Pemula karya Philip Hill (2002) 

dijelaskan bahwa Lacan menekankan peranan gambaran dan daya 

khayal dalam kerja budi pikiran manusia. Lacan sangat terkesan oleh 

percobaan Lorenz atas itik-itik. Dalam percobaan tersebut, Lorenz 

meletakkan sepatunya dekat dengan telur-telur itik. Ketika telur-telur 

itu menetas dan melihat sepatu Lorenz, mereka menjadi “tercap” oleh 

gambarannya; kemana pun sepatu itu pergi, itik-itik kecil itu akan 

mengikuti. Mereka mengira sepatu itu adalah induk mereka sendiri, 

karena masing-masing terpikat oleh gambaran sepatu Lorenz. 

Hasrat untuk memiliki identitas mendorong objek untuk 

mempersepsi citraan dicermin sebagai dirinya, ini menurut Lacan 

adalah momen primordial pembentukan ego atau aku. Momen yang 

menurutnya akan terus bekerja dalam rentang hidup manusia. Manusia 

memiliki dimensi imajiner dalam hidup psikisnya yaitu kecenderungan 

untuk mengidentifikasi diri dengan diri-diri ideal.  

 

c. Simbolik 

Pada tatanan simbolik, bayi berkeinginan untuk memiliki identitas 

yang lengkap yang disebut sebagai “aku”. Ketika masuk dalam dunia 

bahasa, bayi harus mengikuti aturan-aturan dan sistem penandaan 

dalam bahasa. “Subjek” dan “penanda” adalah pasangan penting 

lawan-lawan kata biner dalam teori Lacan tentang subjek. Ia 

mengemukakan bahwa kita diwakili oleh bahasa, oleh objek-objek 
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khusus yang disebut “kata-kata”, istilah teknis Lacan untuk “kata” 

adalah “penanda” (Hill, 2002:29). 

Singkatnya, penanda digunakan untuk mewakili diri, namun tidak 

semata-semata menunjukkan diri yang sebenarnya. Diri ini dipisahkan 

dengan bahasa, hasilnya identitas hanyalah kesemuan dengan adanya 

penandaan. Tahap simbolik ini merupakan sebuah realitas setelah 

melewati penanda. Dengan kata lain, tahap ini merupakan wujud dari 

apa yang ada di dalam tahap imajiner, wujud dari hasrat yang ingin 

memiliki identitas ideal.  
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BAB 3 

ANALISIS FAKTOR KEMUNCULAN TOKOH KARASU  

DALAM NOVELUMIBE NO KAFUKA 

 

Pada bab ini, penulis ingin mengungkapkan faktor yang mempengaruhi kemunculan 

tokoh Karasu dalam novel Umibe no Kafuka. Tokoh Karasu merupakan tokoh yang 

tidak nyata, yang sangat berhubungan, dengan kepribadian tokoh Kafka Tamura 

sebagai tokoh utama.  

Analisis yang dibahas pada bab ini akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

analisis struktural untuk mengungkapkan unsur intrinsik yang mendukung 

kemunculan tokoh Karasu dalam novel lalu dilanjutkan dengan teori perkembangan 

kepribadian manusia oleh Lacan untuk mengungkapkan perkembangan kepribadian 

Kafka. 

3.1 Analisis Struktural Novel Umibe no Kafuka 

Dalam analisis ini penulis akan membahas analisis struktural untuk mengungkap 

unsur intrinsik yang mencakup tema, latar, dan tokoh penokohan.   

3.1.1 Tema  

Penulis akan membagi tema menjadi dua bagian yaitu tema mayor dan tema minor.  
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3.1.1.1 Tema Mayor 

Tema mayor dalam novel ini adalah tentang absurditas. Berikut lima pemaparan guna 

menunjukkan bukti-bukti yang mendukung tema mayor dalam novel Umibe no 

Kafuka karya Haruki Murakami. 

1. Kafka diduga membunuh ayahnya 

Misi kabur Kafka sejalan dengan pencariannya untuk menemukan ibu dan 

kakak perempuannya. Namun, seiring pencariannya ini, Kafka terlibat satu peristiwa 

aneh.Ia terbangun di halaman kuil dengan penuh darah di tubuhnya dan di saat yang 

bersamaan ayah Kafka tewasterbunuh dirumah. Dengan spekulasinya, Kafka 

menduga bahwa ia telah membunuh ayahnya sendiri, terlihat dalam dua kutipan di 

bawah ini: 

白い T ࡣ僕࡟࡜ࡇࡿい࡚いࡘࡀࡢࡶ黒い࠿࡟࡞ࠊ࡟ࡾࡓあࡢ胸ࡢࢶࣕࢩ

気࡙ࡣ࠿࡟࡞ࡢࡑࠋࡃ羽ࢆ広ࡓࡆ大࡞ࡁ蝶ࡼࡢう࡞形࡚ࡋࢆいࠋࡿ気持

い࡚ࡘࡳ染࡟ࡇࡑࠊୗ࡛ࡢගࡢ蛍ග灯ࡃࡘࡽࡕ࡚ࡋࡑࠋࡄ着脱ࡕ落ࢆࡕ

いࡀࡢࡿ赤黒い血࡛あࠋࡿ僕ࡣ顔ࢆ近࡙࡚ࡅ匂い࠿ࢆい࡛ࠊࡀࡿࡳ匂་

Tࠋい࡞ࡣ 散ࡧ飛ࡣ血ࡶ࡟ࢶࣕࢩン࣮࢞ࣜࢲࡓい࡚ࡗ࠾ࡣ࡟ୖࡢࢶࣕࢩ

࢖深ࡀ色ࡢ࡜ࡶ࡜ࡶࡢ生池ࠊࡋい࡞ࡣ㔞࡛ࡓࡋいࡓࡣࢀࡑࠊࡀࡿい࡚ࡗ

白いࡋ࠿ࡋࠋい࡞ࡓ目立࡟࡞ࢇࡑࡣ࡜あࡢ血ࠊࡽ࠿ࡔ࣮ࣝࣈ T ࡟ࢶࣕࢩ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 144)ࠋいࡋ生々࡛࠿ࡸ鮮ࡃ࡝ࡦࡣ血ࡓいࡘ

Shiroi tīshatsu no mune no atari ni, nani ka kuroi mono ga tsuite iru koto ni 
boku wa kidzuku. Sono nanika wa hane o hirogeta ǀkina chǀ no yǀna katachi 
o shite iru. Kimochi o ochi-gi nugu. Soshite chiratsuku keikǀtǀ no hikari no 
shita de, soko ni shimitsuite iru no ga akaguroi chidearu. Boku wa kao o 

chikadzukete nioi o kaide miruga, nioi-i wanai. Tīshatsu no ue ni haotte ita 
dangarīshatsu ni mo chi wa tobichitte iruga, sore wa taishita ryǀde 
wanaishi,-sei-chi no motomoto no iro ga fuka iburūdakara, chi no ato wa 
son'nani medatanai. Shikashi shiroi tīshatsu ni tsuita chi wa hidoku 
azayakade namanamashī 
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Aku memperhatikan sesuatu yang gelap di bagian depan kaos 

putihku,bentuknya seperti kupu-kupu besar dengan sayap terentang. Aku 

mencoba membersihkan noda itu, tapi tidak berhasil. Aku menyentuhnya dan 

tanganku menjadi lengket semua. Aku coba menenangkan diri, dengan 

sangat berhati-hati aku melepas kedua kaosku. Dibawah lampu neon aku 

sadar apa gerangan—darah berwarna gelap yang sudah menyerap ke bahan 

kaosku. Darah itu masih segar, basah dan banyak. Aku menciumnya, tapi 

ternyata tidak berbau. Noda darah juga terdapat pada kemeja denim tapi 

hanya sedikit, dan tidak begitu kelihatan di atas bahan berwarna biru. Lain 

halnya dengan darah pada kaosku—dengan latar belakang warna putih, tidak 

diragukan lagi. (Wulansari, 2005: 87) 

 

 Kutipan diatas menunjukkan saat Kafka tersadar bahwa terdapat banyak noda 

darah pada kaosnya, padahal Kafka tidak sedang melakukan apapun. Hal ini membuat 

Kafka berspekulasi bahwa dirinya telah membunuh ayahnya sendiri lewat mimpi. 

ࡃࡓࡗࡲࠊ࠿ࡢ࡞価ࡢ誰ࡀࢀࡑࠊ࠿ࡢࡓࡁ࡚ࡅࡘ࡛ࡇ࡝ࡀ僕ࢆ血ࡢࡑࠕ

わ࡞ࡽ࠿いࠋ僕ࡶ࡟࡞ࡣ࡟思い࡞ࡏࡔいࠖ࡜僕ࡣ言うࢱ࣓ࠊࡡࣔࢹࠕࠋ

ࡢࡓࡋ殺ࢆ父࡟いࡷࡋࡗࡌ手࡛ࡢࡇࡀ僕ࠊࡃ࡞ࡷࡌࢇ࡞ࢇࡑ࠿࡜࣮࢓ࣇ

戻ࡣ࡟日東京ࡢࡑࡣ僕ࡣ࡟࠿ࡋࡓࠋࡔࢇࡿࡍࡀ気࡞ࢇࡑࠋい࡞ࢀࡋࡶ࠿

࠿ࡋࡓࡣࢀࡑࠋࡓい࡟高松࡜ࡗࡎ࡟うࡼ言うࡀࢇࡉ大島ࠋࡓࡗ࠿い࡞ࡽ

࡜ࠖࡔ詩ࡢࢶ࣮࢚࢖ࠕࠖ？ࡡࡔうࡑࠊࡿࡲ始ࡀ中࡛責任ࡢ夢ࡶ࡛ࠋࡼࡔ

大島ࡀࢇࡉ言うࠋ(Murakami (ୖ巻), 2002: 431) 

Sono chi o boku ga doko de tsukete kita no ka, sore ga dare no ataina no ka, 

mattaku wakaranai. Boku ni Hana ni mo omoidasenai' to boku wa gen'u. 

`Demo ne, metafā toka son'na nja naku, boku ga kono-te de jissha i ni chichi 

o koroshita no ka mo shirenai. Son'na ki ga suru nda. Tashikani wa boku wa 

sonohi Tǀkyǀ ni wa modoranai katta. ƿshima-san ga iu yǀ ni zutto 
Takamatsu ni ita. Sore wa tashikada yo. Demo yume no naka de sekinin ga 

hajimaru,-sǀda ne?' `Iētsu no utada' to ƿshima-san ga iu. 

“Aku tidak tahu bagaimana tubuhku bisa berlumuran darah, atau darah 

siapakah itu. Benar-benar kosong,” aku berkata padanya. “Mungkin aku 

memang membunuh ayahku dengan tanganku sendiri, bukan sekedar kiasan. 

Aku merasa, aku memang telah membunuhnya. Seperti katamu, hari itu aku 

ada di Takamatsu—sudah pasti aku tidak pergi ke Tokyo. Tapi tanggung 

jawab di mulai dari mimpi kan?” Oshima mengangguk. “Ya.” (Wulansari, 

2005: 258) 
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 Walaupun membunuh anggota keluarga bisa dilakukan oleh siapapun, tetapi 

hal ini berlawanan dengan norma-norma yang berlaku. Keluarga seharusnya saling 

menyayangi dan melindungi. Hal-hal diatas juga terlihat mustahil mengingat 

keberadaan Kafka dan ayahnya di tempat yang berbeda.  

2. Hujan Sarden dan Makerel 

Satoru Nakata menyampaikan kepada polisi bahwa akan turun hujan ikan 

sarden dan makerel di daerah Nakano, Tokyo. Polisi tentu saja tidak percaya dengan 

Nakata. Namun di luar dugaan, hal ini malah menjadi kenyataan. Dapat dilihat dari 

kutipan berikut: 

翌日実陳翌日実際࡟中㔝༊࣮ࡢࡑࡢ角࢖࡟ワࡀࢪ࢔࡜ࢩ空ࡽ࠿降ࡾ注

いࡢࡑࠊࡁ࡜ࡔⱝい警官ࡗ┿ࡣ青ࠋࡓࡗ࡞࡟何ࡢ前触࠾࠾ࠊࡃ࡞ࡶࢀ

ࡢࡓ来࡚ࢳ落࡜ࡗ࡝ࡽ࠿ࡔあいࡢ雲ࠊࡀ魚ࡢ数ࡪཬ࡟㸰㸮㸮㸮༉ࡑࡼ

ࡔࡲࡣ࡟中ࠊࡀࡓࡗࡲࡋ࡚ࢀ潰࡟ࡁ࡜ࡿ࠿ࡘࡪ地面₂ࡣ魚ࡢࡃ多ࠋࡔ
生࡚ࡁいࡶࡢࡶࡿい࡚ࠊ商店街ࡢ路面࡜ࡕࡨࡕࡨࢆ跳ࡡ回࡚ࡗいࠋࡓ

魚ࡣ見࡟ࡽ࠿ࡿ新鮮࡛ࡔࡲࠊ潮ࡢ匂いࢆ放࡚ࡗいࠋࡓ魚ࡣ人ࡸ車ࡸ建

物ࡢ屋榱࡟音ࢆ立࡚࡚あ࡝࡯ࢀࡑࠊࡀࡓࡗࡓ高いࡽ࠿ࢁࡇ࡜落ୗ࡚ࡋ

࠿࡞いࡣ人ࡓࡋࢆ怪ᡃ࡞ࡁ大࡟࡜ࡇ࡞幸いࠊࡃࡋࡽい࡞ࡣ࡛ࡢࡶࡓࡁ

魚ࡢ大㔞ࠋࡓࡗ࠿ࡁ大ࡀ方ࡢࢡࢵョࢩ心理的ࢁࡋࡴࡣࡾࡼࢀࡑࠋࡓࡗ

ࠋࡓࡗࡔග景࡞黙示的࡟ࡉࡲࠋࡔࡢࡓࡁ࡚ࡗ㝯ࡽ࠿空࡟うࡼࡢ雹ࡀ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 356-357) 

Yokujitsu jitsu Chin yokujitsu jissai ni Nakano-ku no sono ̄kaku ni iwashi to 
aji ga sora kara furisosoida toki, sono wakai keikan wa massao ni natta. 

Nani no maebure mo naku, ǀyoso 2000-biki ni oyobu kazu no sakana ga, 

kumo no aida kara dotto Ochi chite kita noda. ƿku no sakana wa jimen  
butsukaru toki ni tsuburete shimattaga, nakaniha mada ikite iru mono mo ite, 

shǀten-gai no romen o pichipichi to hane mawatte ita. Sakana wa 

mirukarani shinsende, mada shio no nioi o hanatte ita. Sakana wa hito ya 

kuruma ya tatemono no ya  Ni oto o tatete atattaga, sore hodo takai tokoro 

kara rakka shite kita monode wa nairashiku, saiwaina koto ni ǀkina kega o 
shita hito wa inakatta. Sore yori wa mushiro shinri-teki shokku no kata ga 

ǀkikatta. Tairyǀ no sakana ga hyǀ no yǀ ni sora kara Takeshi tte kita noda. 

Masani mokushi-tekina kǀkeidatta. 
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Keesokan harinya—sudah pasti—sarden dan makarel berjatuhan di wilayah 

Nakano. Polisi muda itu berubah pucat seperti kertas. Tanpa tanda-tanda 

apapun, kira-kira dua ribu ikan sarden dan makerel jatuh ke bumi dari langit. 

Sebagian besar langsung hancur begitu menyentuh tanah, tapi beberapa di 

antaranya selamat dan melompat-lompat di jalan di depan daerah 

perbelanjaan. Ikan-ikan segar, masih tercium bau laut. Mereka jatuh 

mengenai manusia, mobil, dana tap, tapi tampaknya tidak dari jarak jauh 

sehingga tidak ada yang mengalami luka serius. Peristiwa ini sangat 

mengejutkan. Banyak sekali ikan jatuh dari langit seperti hujan—benar-benar 

nyata. (Wulansari, 2005: 213-214) 

 

3. Hujan Lintah 

Selang beberapa hari setelah terjadinya hujan ikan sarden dan makerel, terjadi 

kembali fenomena aneh lainnya, yaitu hujan lintah. Bisa dilihat dalam kutipan 

berikut: 

見ࡋ࡜ࡽࡠࡽࡠࠊ空然ࡽ࠿空ࠋࡓࡗ࠿࡞࠿⥆ࡣࡃ長ࡣ笑いࡢࡽ彼ࡋ࠿ࡋ

ࡷࡋࡨ࡚ࡗࡓあ࡟地面ࡢ足ୗࡣࢀࡑࠋࡔࡽ࠿ࡓࡁ࡚ࡕ落ࡀࡢࡶい࡞ࢀ័

 ࠋࡓ立࡚ࢆ音࡞いう奇妙࡜ࡾ

 ࠋࡓࡗいࡀ࠿誰࡜ࠖࡔࣝࣄࠕ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 408) 

Shikashi karera no warai wa nagaku wa tsudzukanakatta. Sora kara kūnen, 
nuranura to shi minarenai mono ga ochite kitakarada. Sore wa ashimoto no 

jimen ni atatte pishari to iu kimyǀna oto o tateta. 

`Hiruda' to dareka ga itta 

Tapi tawa mereka tidak berlangsung lama. Tiba-tiba, suatu benda aneh yang 

berlemat jatuh dari langit seperti hujan, mendarat di tanah di bawah kaki 

mereka dengan suara aneh. 

”Lintah!” seseorang berteriak. 

 (Wulansari, 2005: 245) 
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4. Keberadaan Kolonel Sanders 

Satoru Nakata berusaha menemukan batu masuk. Batu masuk ini sejenis 

media untuk menghentikan kejadian-kejadian aneh yang sudah terjadi. Selama 

pencarian ini, ada sosok penunjuk bewujud Kolonel Sanders. Dalam novel ini 

Kolonel Sanders bertugas untuk membantu Hoshino dan Nakata dalam mencari batu 

masuk. Keberadaan tokoh ini dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

ࡔ声ࡓࡋ࡜ࢇࡁࢇࡁࡿ࠾࡜ࡃࡼࠋࡔࢇ࿧ࡣ老人ࡢࡑ࡜ࠖࢇࡷࡕࣀࢩ࣍ࠕ

ࠋࡓ見࡚いࢆ顔ࡢ男ࡢࡑ࡚ࡋ࡜呆然ࡣ㔝青年ᫍࠋࡿあࡀࡾ訛ࡋ少ࠋࡓࡗ

 :Murakami (ୗ巻), 2002) ࠖࡔ大బࢬ࣮ࢲンࢧࠋࡔうࡑࠕ࣮ࠖࡣࡓࢇあࠕ

67) 

`Hoshino-chan' to sono rǀjin wa yonda. Yoku tǀru kinkin to shita koedatta. 
Sukoshi namari ga aru. Hoshino seinen wa bǀzento shite sono otoko no kao 
o mite ita. `Anta wa  ' `sǀda. Sandāzu taisada' 

“Tuan Hoshino,” kata orang tua itu, suaranya jernih dan tajam dengan sedikit 

aksen. Hoshino menatap orang itu dengan takjub. “Perkenalkan! Saya 

Kolonel Sanders.” (Wulansari, 2005: 329) 

 

5. Keberadaan Johnnie Walker 

Johnnie Walker adalah seorang penculik dan pembunuh kucing guna 

mengambil jiwa mereka untuk dijadikan sebuah seruling yang akan digunakan 

kembali untuk memanggil kucing-kucing yang lebih banyak.Setelah diculik, kucing-

kucing ini akan dimakan jantungnya agar Johnnie Walker bisa hidup lebih lama. 

Keberadaan tokoh ini dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

ࡢ私ࠋいࡋࢁࡼあࡲࠊࡀࡔࢇࡽ࠿目見࡚わ｜ࡽ࡞人ࡴ嗜ࢆ࣮࢟ࢫ࢖ウࠕ

ྡ前ࢪࡣョ࣮ࢽウ࣮࣮࢜࢝ࠊࢪࠋࡔョࠊ஧ࠊ㸫ࠊウࠊ࢜ࠊ㸫ࠊ࢝ࠊ㸫ࠋ

世間ࡔࡢいࡓいࡢ人ࡣ私ࢆ࡜ࡇࡢ知࡚ࡗいࠋࡿ自៏࡞ࡷࡌࢇࡿࡍいࡀ全

地球的࡟᭷ྡࢥ࢖ࠋࡔࢇ࡞ン的࡞᭷ྡ࡜ࡉ言ࡶ࡚ࡗいいࡣ࡜ࠋいえࠊ私

ࡢ何ࡣ࡜酒造会社ࡢ英国ࠋい࡞ࡣウ࣮࣮࡛࣮࢜࢝ࢽョࢪࠊࡢࠊ物ࠊ本ࡣ

関係࡞ࡶいࡾ࡜ࠋあえࣛࡎべࣝ࡟あࡢࡑࡿ格好ྡ࡜前ࢆ無断࡛拝借࡚ࡋ

使࡚ࡗいࠖࠋ࡛ࡅࡔࡿ(Murakami (ୖ巻), 2002: 264-265) 
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`Uisukī o tashinamu hitonara | me mite wakarandaga, mā yoroshī. 
Watashinonamaeha jonīuǀkāda. Ji, yo, ni,-, u, o,-, ka,-. Seken no daitai no 

hito wa watashi no koto o shitte iru. Jiman suru n janaiga zenchikyūteki ni 
yūmeina nda. Ikon-tekina yūmei-sa to itte mo ī. To wa ie, watashi wa hon,-
mono, no, jonīuǀkāde wanai. Igirisu no shuzǀ kaisha to wa nani no kankei 
mo nai. Toriaezu ra be ru ni aru sono kakkǀ to namae o mudan de haishaku 
shite tsukatte iru dake de’ 

“Setiap orang yang suka wiski pasti bakal langsung mengenali saya, tapi 

tidak apa. Nama saya adalah Johnnie Walker. Johnnie Walker. Hampir setiap 

orang tahu siapa saya. Bukan bermaksud sombong, tapi saya terkenal di 

seluruh dunia. Sesosok ikon, bisa dikatakan demikian. Saya tidak ada 

hubungan apapun dengan perusahaan minuman Inggris itu. Saya hanya 

meminjam penampilan dan namanya.” (Wulansari, 2005: 159) 

 

Penulis menyimpulkan bahwa tema mayor novel ini adalah tentang absurditas 

karena terbuktidari lima kutipan diatas. Pertama ketika Kafka diduga membunuh 

ayahnya yang berada di Tokyo meskipun pada saat itu dirinya berada di Takamatsu. 

Kedua saat terjadi hujan ikan sarden dan makarel. Hanya berselang beberapa hari, 

terjadi hujan lintah. Ketiga saat dipertemukan dengan simbol penunjuk berwujud 

Kolonel Sanders yang dalam kenyataan diketahui sebagai lambang makanan ayam 

cepat saji, KFC. Kemudian yang terakhir adalah Johnnie Walker yang merupakan 

lambang minuman keras wiski namun muncul sebagai seorang penculik dan 

pembunuh kucing. Berdasarkan bukti-bukti diatas penulis menyimpulkan bahwa 

sebagian besar isi cerita novel ini mengandung hal magis, aneh dan tidak masuk akal.  

3.1.1.2 Tema Minor 

Tema minor dalam novel ini adalah tentang perjalanan pemenuhan takdir manusia. 

Hal ini dibuktikan saat ayah Kafka meramalkan takdir Kafka, dan Kafkapun berusaha 
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mencaritahu kebenaran ramalan ayahnya tersebut. Kafka melakukan perjalanan 

panjang demi pencarian takdirnya ini. Dapat dilihat dalam dua kutipan berikut. 

࡜ , い࡞ࡁ࡛ࡣ࡜ࡇࡿࢀ逃ࡽ࠿運࿨ࡢࡑࡶ࡚ࡋࡃ尽ࢆ手࡟࡞ࢇ࡝ࡣ僕ࠕ

父ࡣ言ࡢࡑࠋࡓࡗ予言ࡣ時限装置ࡓࡳい࡟僕ࡢ遺伝子ࡢ中࡟埋ࢀࡲࡇࡵ

࡚い࡚ࡼࡋࢆ࡟࡞ࠊうࢆࢀࡑ࡜変更࡞ࡁ࡛ࡣ࡜ࡇࡿࡍいࠋ࡚ࡗࡔࢇ僕ࡣ

父ࢆ殺ࠊࡋ母࡜姉࡜交わࠖࡿ(Murakami (ୖ巻), 2002: 427) 

`Boku wa don'nani te o tsukushite mo sono unmei kara nogareru koto wa dekinai, 

to chichi wa itta. Sono yogen wa jigen sǀchi mitai ni boku no idenshi no naka ni 
ume koma rete ite, nani o shiyou to sore o henkǀ suru koto wa dekinai n datte. 
Boku wa chichi o koroshi, haha to ane to majiwaru' 

“Ayahku berkata tidak ada yang dapat aku lakukan untuk lari dari garis nasib ini. 

Ramalan tersebut seperti pengatur waktu yang terkubur di dalam sifatku, dan 

tidak ada yang dapat mengubahnya. Aku akan membunuh ayahku dan tinggal 

dengan ibu dan kakakku.” (Wulansari, 2005: 256) 

 

 Kutipan diatas menunjukkan isi ramalan ayahnya. Membunuh serta meniduri 

keluarga kandung sendiri sangat bertentangan dengan norma-norma yang tumbuh di 

masyarakat. Setelah memikirkannya, Kafka pun memutuskan untuk kabur dan tidak 

tinggal bersama ayahnya lagi.  

15 ṓࡢ誕生日ࠊࡁ࡜ࡓࡁ࡚ࡗࡸࡀ僕ࡣ家ࢆ出࡚遠ࡢࡃ知࡞ࡽい街࡟行ࠊࡁ

小࡞ࡉᅗ書館ࡢ∦㝮࡛暮ࡼࡍࡽうࢇࢁࡕࡶࠋࡿ࡞࡟順ࢆ追ࡃ࡚ࡗわࡋい

話ࡻࡋࢆう࡜思え1 ࡲࡲࡢࡇࢇࡪࡓࠊࡤ 逬間࡚ࡗࡔ話ࡣ࡜ࡇࡿࡅ࡙ࡘࢆ

࡞࡟࡜ࡇういうࡑいࡓいࡔࠊ࡜言うࢆࡅࡔ要点ࡎࡲ࡜ࡦࡋ࠿ࡋࠋࡿࡁ࡛

࡟い街࡞ࡽ知ࡢࡃ出࡚遠ࢆ家ࡣ僕ࠊࡁ࡜ࡓࡁ࡚ࡗࡸࡀ誕生日ࡢṓ 15ࠋࡿ

行ࠊࡁ小࡞ࡉᅗ書館ࡢ∦㝮࡛暮ࡼࡍࡽうࡂ࡜࠾࠿ࡔࢇ࡞ࠋࡓࡗ࡞࡟話ࡳ

 Murakami)ࠋい࡞ࡷࡌ話ࡂ࡜࠾ࡣࢀࡑࡶい࡛࡞ࢀࡋࡶ࠿ࡿえࡇ聞࡟いࡓ

(ୖ巻), 2002: 12-13) 

 

15-Sai no tanjǀbi ga yattekita toki, boku wa ie o dete tǀku no shiranai machi 

ni iki, chīsa na toshokan no katasumi de kurasu yǀ ni naru. Mochiron 
junwootte kuwashī hanashi o shou to omoeba, tabun kono mama 1-shūkanda 
tte hanashi o tsudzukeru koto wa dekiru. Shikashi hitomazu yǀten dake o iu to, 
daitai sǀ iu koto ni naru. 15-Sai no tanjǀbi ga yattekita toki, boku wa ie o 
dete tǀku no shiranai machi ni iki, chīsana toshokan no katasumi de kurasu 
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yǀ ni natta. Nandaka otogibanashi mitai ni kikoeru kamo shirenaide mo sore 
wa otogibanashi ja na i.  

 

Pada ulang tahunku yang kelima belas aku akan lari dari rumah, melakukan 

perjalanan ke sebuah kota yang sangat jauh, lalu tinggal di sebuah sudut 

perpustakaan kecil. Perlu waktu seminggu guna mempersiapkan semuanya. 

Jadi aku hanya akan memberikan tujuan utamanya saja. Pada ulang 

tahunku yang kelima belas, aku akan lari dari rumah, melakukan 

perjalanan ke sebuah kota yang sangat jauh, lalu tinggal di sebuah sudut 

perpustakaan kecil. Kedengarannya bagai dongeng saja. Tapi ini sama 

sekali bukan dongeng, percayalah. (Wulansari, 2005: 5) 

 

 Isi cerita novel ini lebih menceritakan tentang perjalanan Kafka dalam 

membuktikan takdir dari ayahnya tersebut. Dalam perjalanannya ini, Kafka 

mendapati ramalan ayahnya tersebut benar terjadi dalam kehidupannya. Penulis 

menyimpulkan bahwa tema minor novel ini adalah tentang perjalanan pemenuhan 

takdir manusia.  

3.1.2 Latar 

Latar dalam novel ini akan dibagi menjadi tiga yaitu, latar tempat, latar waktu dan 

latar sosial. 

3.1.2.1 Latar Tempat 

Subbab ini akan menganalisa latar tempat dimana tokoh Karasu muncul dalam novel.  

1. Rumah Kafka Tamura 

Kafka berada seorang diri di dalam rumahnya. Tertegun di ruang kerja 

ayahnya, dan seperti biasa ayahnya melembur di studio yang terletak jauh dari rumah 
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untuk memahat patung. Kafka berencana untuk kabur dari rumah di hari ulang 

tahunnya yang kelima belas. Penyebab utama Kafka untuk kabur ini karena kutukan 

yang disampaikan ayahnya bahwa Kafka akan membunuh ayah serta meniduri ibu 

dan kakak perempuannya. Dalam kesendiriannya ini, muncul Karasu yang mengajak 

Kafka berbincang. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

いࡼࡢࡶࡘう࡟僕࡜少年ࠊࡣ父ࡢ書斎ྂࡢい革ࡢ長ࡀ࡞椅子ࡢࡑ࡛ୖࡢ

あࢆ࡜ࡈ共᭷ࠋࡿࡍ 

砂࡞局地的ࡿ変えࢆ逭行方向ࡃ࡞ࡲ絶えࡣࡢいう࡜運࿨ࡣ࡟場合ࡿあࠕ

嵐࡟似࡚い࡜ࢫࣛ࢝࡜ࠖࡿ࿧ࡿࢀࡤ少年ࡣ僕࡟語ࠋࡿࡅ࠿ࡾ(Murakami 

(ୖ巻), 2002: 9-10) 

Itsumo no yǀ ni boku to shǀnen wa, chichi no shosai no furui kawa no naga 
na ga isu no ue de sono ago to o kyǀyū suru. 

`Aru baai ni wa unmei to iu no wa taema naku shinkǀ hǀkǀ o kaeru 
kyokuchi-tekina sunaarashi ni nite iru' to karasu to yoba reru shǀnen wa 
boku ni katarikakeru. 

Berbagai hal yang—sambil duduk di sofa kulit tua di ruang kerja ayahku—
dapat kami lihat. 

“Kadang-kadang nasib ibarat badai pasir kecil yang terus-menerus berubah 

arah,” kata Gagak (Wulansari, 2005: 3) 

 

2. Restoran dalam Hotel 

 Kafka menginap di sebuah hotel di daerah Takamatsu. Kala itu hari 

pertamanya saat kabur. Saat pagi menjelang Kafka merasa lapar dan mengambil 

makanan di restoran hotel yang menurutnya tidak mengenyangkan. Lalu Karasu di 

tempat ini datang entah darimana berbincang kepada Kafka dan menegurnya perihal 

keluhannya akan makanan. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
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7 時 15 ศࡢ࣮ࣅࣟ࡟近࡟ࡃあࡿ食堂࡛࣒ࣁ࡜ࢡ࣑ࣝࢺࢵ࣍࡜ࢺࢫ࣮ࢺ · 

う࡝ࠊࡣ朝食ࡢࣝࢸ࣍ࢫࢿࢪࣅࡓࢀࡲ含࡟料金ࠋࡿ食べࢆ朝食ࡢࢢࢵ࢚

考え࡚ࡶ僕ࡣ࡟㔞ࡀ少࡞いࠋ 

 ࠋ言うࡀ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫࣛ࢝࡜ࠖ࠿い࡞ࡷࡌい࡞ࡓ࠿ࡋࠕ

気࡜ࡃࡘࡀ彼ࡢࣝࣈ࣮ࢸࡣ向࠿い側ࡢ席࡟ᗙ࡚ࡗいࠋࡿ 

ࢇい࡞ういࡶࡣ࡟いう環境࡜ࡿࢀࡽ食べࡅࡔ࡞ࡁ好ࢆࡢࡶ࡞ࡁ好ࡣ君ࠕ

ࡲࡇࡁࡓࡓ࡟㢌ࢆ஦実ࡢࡑ࡞ࡢࡶࡔࢇࡓࡁ࡚ࡋࢆ家出ࡣ君ࢁࡋ࡟࡞ࠋࡔ

ࡓࡋ࡜ࡾ࡫ࡗࡓࠊ࡚ࡁ起ࡃ早ࡶࡘいࡣ君࡛ࡲࢀࡇࠋࡐい࡞ࡅいࡷࡕࡃ࡞

朝ࡈ飯ࢆ食べ࡚ࡑࡣࡽ࠿ࢀࡇࡶ࡛ࡓࡁうࡣい࡞࠿いࠋ୚えࡔࡢࡶࡓࢀࡽ

-Murakami (ୖ巻), 2002: 109)ࠋࡔࢇい࡞ࡽ࡞ࡷࡕࡃ࡞࠿い࡚ࡗࡸ࡛ࡅ

110) 

7-Ji 15-bu ni robī no chikaku ni aru shokudǀ de tǀsuto to hotto miruku to hamu· 
eggu no chǀshoku o taberu. Ryǀkin ni fukuma reta bijinesu hoteru no chǀshoku 
wa, dǀ kangaete mo boku ni wa ryǀ ga sukunai. 

`Shikatanai janai ka' to karasu to yoba reru shǀnen ga iu.  

Kigatsuku to kare wa tēburu no mukaigawa no seki ni suwatte iru.  

`Kimi wa sukina mono o sukina dake tabe rareru to iu kankyǀ ni wa mǀ inai nda. 
Nanishiro kimi wa iede o shite kita nda monona sono jijitsu o atama ni 

tatakikomanakucha ikenai ze. Ko re made kimi wa itsumo hayaku okite, tappuri 

to shita asa gohan o tabete kita demo korekara wa sǀ wa ikanai. Atae rareta 
mono dake de yatte ikanakucha naranai nda. 

Pukul tujuh lewat lima belas, aku sarapan di restoran yang terletak dekat 

lobi—roti panggang, susu hangat, daging ham dan telur. Tapi sarapan pagi 

yang di sediakan hotel tidak cukup membuatku kenyang. 

“Nah apa yang kau lakukan?” tanya bocah bernama Gagak itu. 

Dia duduk tepat di hadapanku. 

“Kau tidak lagi berada di rumah, di mana kau dapat makan apa saja yang kau 

mau,” katanya. “Maksudku, kau sudah melarikan diri dari rumah, kan? Ingat 

itu. Kau terbiasa bangun pagi dan sarapan sampai kenyang, tapi hari-hari itu 

sudah berlalu, kawan. Sekarang kau harus makan apa yang mereka sediakan. 

(Wulansari, 2005: 65) 
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3. Kuil 

Kafka sempat jatuh tidak sadarkan diri dan mendapatkan dirinya siuman di 

tengah semak-semak tebal saat waktu sudah sangat larut. Dapat dilihat dalam kutipan 

berikut: 

神社ࡢ本殿ࡢ裏側࡟あࡿ小࡞ࡉ林ࡢ中࡛ࠊ僕ࡣ意識ࢆ失࡚ࡗいࠋࡔࡢࡓ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 143) 

Jinja no honden no uragawa ni aru chīsana Hayashi no naka de, boku wa ishiki 
o ushinatte ita noda. 

Ternyata halaman sebuah kuil Shinto. Aku pingsan di hutan kecil yang 

terletak di belakang utama kuil tersebut. (Wulansari, 2005: 87) 

  

Setelah sadar, Kafka menemukan noda-noda darah di kaosnya. Karena noda-

noda ini maka Kafka memutuskan untuk membersihkan dirinya di toilet kuil. Di 

tempat itu Karasu hadir dalam percakapan, seperti hendak menyemangati Kafka yang 

ketakutan selepas kejadian aneh tersebut. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

君ࡣṇࡋい࡚ࡋࢆ࡜ࡇい࡟࡞ࢇࡑࡽ࠿ࡔࠋࡔࢇࡓ心配ࡶ࡚ࡃ࡞ࡋいいࠋ

怖ࡶ࡚ࡃ࡞ࡽࡀいいࡢࡇࠋඛ࠿࡜ࢇ࡞ࡶう࡚ࡗࡸࡃࡲい࡞ࠋࡔࡎࡣࡿࡅ

ࡘ持ࢆ自信ࠋ࡞ࡽ࠿ࡔࢇ࡞少年ࡢṓ 15 ࡞ࣇࢱࢇࡤࡕ世界࡛いࡣ君ࢁࡋ࡟

ࡲう࡜ࡗࡁࡤࢀࡍうࡑ࡛ࡔࢇࡿࡏ࠿働ࢆ㢌ࡃࡼ要領ࠊえ࡚ᩚࢆ息ࠋࡔࢇ

࡝ࡀ血ࡢ࠿誰ࠋい࡞ࡽ࡞ࡣ࡚ࡃ࡞ࡋ用心ࢇࡪうࡹࡌࡣ君ࡋࡔࡓࡿࢀࡸࡃ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 146-147)ࠋࡔ血ࡢ本物ࡣࢀࡑࡓࢀࡉ流࡛࠿ࡇ

Kimi wa tadashī koto o shite ita nda. Dakara son'nani shinpai shinakute mo ī. 
Kowagaranakute mo ii. Kono-saki mo nantoka umaku yatte ikeru hazuda. 

Nanishiro kimi wa sekai de ichiban tafuna 15-sai no shǀnen'na ndakara na. 
Jishin o motsu nda. Iki o totonoete, yǀryǀ yoku atama o hatarakaseru ndade sǀ 
sureba kitto umaku yareru tadashi kimi wa jūbun yǀjin shinakute wa naranai. 
Dareka no chi ga doko ka de nagasa reta sore wa honmono no chida. 

Kau melakukan hal yang benar, jadi jangan kuatir. Jangan takut. Segala 

sesuatunya akan berjalan baik. Karena ingat, kau adalah anak umur lima 

belas tahun yang paling tangguh di planet ini, kan? Kuasailah dirimu! Ambil 
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nafas panjang dan mulailah berpikir. Segalanya akan beres. Tapi kau harus 

hati-hati. Itu benar-benar darah-darah orang lain. (Wulansari, 2005: 89) 

 

4. Pondok milik Oshima 

 Saat masa kabur ini, Kafka berkunjung ke perpustakaan Komura yang terletak 

di Takamatsu. Dia bertemu dengan pengurus perpustakaan yang bernama Oshima. 

Mereka berdua cepat akrab karena mempunyai kegemaran yang sama yaitu membaca. 

Karena saat itu Kafka tidak memiliki tempat tinggal, maka Oshima berbaik hati 

meminjamkan pondok yang ia dan kakaknya miliki untuk tempat tinggal sementara 

bagi Kafka. Pondok itu terletak jauh didalam hutan, jadi tidak ada keramaian, sinyal, 

dan gemerlap kota.  

Walaupun Kafka tenang bisa mendapatkan tempat tinggal untuk sementara, 

namun Kafka sering merasa takut untuk beraktivitas karena keberadaan pondok ini di 

tengah hutan. Rasanya seperti dia sedang diawasi. Di tempat ini Karasu kembali 

muncul. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

࡝ࡦࡁ࡝ࡁ࡜ࠋい࡞消えࡣいう感覚࡜ࠖࡿい࡚ࢀࡽ見࡟࠿誰ࠕࡶ࡛ࢀࡑ

ࡔࢇ飲ࢆ水࡛ࡇࡇ今ࡋ࠿ࡋࠋいࡓࡳ飲ࡀ水ࠋࡃ渇ࡀ喉ࠊࡾ࡞ࡃࡋ息ⱞࡃ

足ࢆ出࡚用࡟እ࡟夜࡞ࢇࡇࠊࡋうࢁࡔࡿ࡞ࡃࡓࡋࡀ小便࡜ࡗࡁࡽࡓࡋࡾ

曲ࡾᢡࢆ中࡛身ࡢ寝袋ࡣ僕ࠋうࡻࡋᡃ៏࠿࡜ࢇ࡞ࡣ࡛ࡲ朝ࠋ六ࡣࡃࡓࡋ

࡜沈黙ࡣ君ࠊい࡞ࡣ࡜ࡇࡢࢇ࡞ࢀࡸࢀࡸࠕࠋࡿ振ࢆ首ࡃࡉ小 , ࡲࡲࡓࡆ

暗闇ࡧ࠾࡟え࡚縮ࡳあ࡚ࡗࡀい࡛ࡿࡲࡷࡌࢀࡑࠋࡿ臆病࡞小࡞ࡉ子ࡶ࡝

ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫࣛ࢝࡜ࠖ ? い࠿ࡢ࡞姿ࡢう࡜ࢇ࡯ࡢ君ࡀࢀࡑࠋ࠿い࡞ࡷࡌ

少年ࡀあࡼࡓࢀࡁう࡟言うࠕ君࡜ࡗࡎࡣ自ศ࡜ࡔࣇࢱࢆ࡜ࡇࡢ思ࡁ࡚ࡗ

࡚ࡃࡓࡋࡔࡁ泣ࡣ君ࡢ今ࠋ࡞ࡔいࡓࡳい࡞ࡷࡌうࡑࡣう࡜ࢇ࡯ࡶ࡛ࠋࡓ

ࡕࢆ小便࡟࡛ࡲ朝ࡷࡌࢇࡪࡢࡇࠊうࡶࡃࡓࡗࡲࠋࡔいࡓࡳい࡞ࡀうࡻࡋ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 272-273)ࠖࡐい࡞ࢀࡶ࠿うࡲࡋ࡚ࡗࡧ

Soredemo `dareka ni mi rarete iru' to iu kankaku wa kienai. Tokidoki hidoku 

ikigurushiku nari, nodo ga kawaku. Mizu ga nomitai. Shikashi ima koko de mizu 
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o non dari shitara kitto shǀben ga shitaku narudaroushi, kon'na yoru ni soto ni 
dete yǀ o tashitaku wa roku. Asa made wa nantoka gaman shou.  Boku wa 

nebukuro no naka de mi o orimageta mama, chīsaku kubi o furu. 

`yareyare nan no koto wanai, kimi wa chinmoku to kurayami ni obiete 

chidjimiagatte iru. Soreji ~ya marude okubyǀna chīsana kodomo janai ka. Sore 
ga kimi no hontǀ no sugatana no kai? ' To ka rasu to yoba reru shǀnen ga 
akireta yǀ ni iu `kimi wa zutto jibun no koto o tafuda to omotte kita. Demo hontǀ 
wa sǀ janai mitaida na. Ima no kimi wa naki dashitakute shǀganai mitaida. 
Mattaku mǀ, kono bun ja asa made ni shǀben o chibi tte shimau kamo renai ze' 

Tapi tetap saja aku tidak dapat mengusir perasaan bahwa aku sedang diawasi. 

Tenggorokanku kering, aku tidak dapat bernafas. Aku harus minum, tapi jika 

aku minum pasti aku akan buang air kecil, dan itu berarti aku harus keluar 

pondok. Aku harus menahannya sampai besok pagi. Sambil bergelung di 

dalam kantong tidurku, aku menggelengkan kepala. 

“Yang benar saja? Kau seperti anak kecil yang ketakutan, takut pada 

kesunyian dan kegelapan. Kau tidak akan menjadi pengecut, kan? Kau selalu 

menganggap dirimu tangguh, tapi bila menghadapi keadaan yang suilt kau 

seolah akan menangis. Lihatlah dirimu—aku yakin kau pasti akan 

mengompol.” (Wulansari, 2005: 164) 

 

5. Hutan 

 Di belakang pondok terdapat hutan yang sangat liar dan luas, sampai-sampai 

Oshima memeperingatkan Kafka agar tidak masuk terlalu jauh ke dalam hutan karena 

di takutkan Kafka tidak bisa keluar lagi dari hutan itu. Karena Kafka ditinggal 

sendirian di dalam pondok, terkadang Kafka juga memiliki rasa penasaran terhadap 

hutan tersebut. Ingin rasanya Kafka masuk dan menelusuri isi hutan itu. Sampai pada 

suatu waktu, Kafka memberanikan diri untuk masuk kedalam hutan dan mendapati 

dirinya sedikit kehilangan arah pulang. Kafka panik, dia berusaha pelan-pelan 

menemukan arah pulang. Di tempat ini, Kafka meningat-ingat hal yang pernah 
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Karasu katakan kepadanya. Setelah itu, akhirnya Kafka pun dapat kembali dengan 

selamat. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

࡞ࢀ忘ࢆ࡜ࡇࡢࡑࡿࡍ実感ࡣ僕ࢆ࡜ࡇࡿい࡚ࡕࡳ࡟危険ࡀ中ࡢ森ࡋ࠿ࡋ

いࡼう࡜ࡣ࡚ࡃ࡞ࡋ࡟自ศ࡟いい࡜ࢫࣛ࢝ࠋࡿࡏ࠿ࡁ࿧ࡿࢀࡤ少年ࡀ言

࡜ࡓࠋࡔࡢࡿいあࡥࡗいࡀ࡜ࡇい࡞ࡽ知ࡢ僕ࡣ࡟世界ࡢࡇࠊ࡟うࡼࡓࡗ

えࡤ植物࡝࡯ࢀࡑࡀ୙気味࡜ࡔࡢࡿࢀ࡞࡟ࡢࡶ࡞いう஦実ࠊࢆ僕ࡣ知ࡽ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 282-283) ࠋࡓࡗ࠿࡞

Shikashi mori no naka ga kiken ni michite iru koto o boku wa jikkan suru so no 

koto o wasurenai yǀ ni shinakute wa to jibun ni īkikaseru. Karasu to yoba reru 
shǀnen ga itta yǀ ni, konoyo-kai ni wa boku no shiranai koto ga ippai aru noda. 

Tatoeba shokubutsu ga sorehodo bukimina mono ni nareru noda to iu jijitsu o, 

boku wa shiranakatta.  

Kini aku benar-benar tahu betapa berbahayanya hutan itu. Dan aku berharap 

tidak akan pernah melupakannya. Seperti kata Gagak, dunia ini penuh 

dengan hal-hal yang tidak kau ketahui. Semua tanaman dan pepohonan yang 

ada di atas sana, misalnya. Aku tidak pernah membayangkan bahwa pohon 

juga bisa menjadi aneh dan menakutkan. (Wulansari, 2005: 170) 

 

6. Perpustakaan Komura 

Sebagian besar cerita terjadi di perpustakaan milik keluarga Komura daerah 

Takamatsu. Selain di pondok milik Oshima, Kafka juga tinggal sementara di kamar 

tamu yang terletak didalam perpustakaan, dan menyambi pekerjaan sebagai asisten 

Oshima. Latar dalam perpustakaan dapat terlihat dari kutipan sebagai berikut: 

ࢆ興味ࠊ࡚ࡗ回ࢆ間ࡢ㸪書架ࡾ入࡟書庫ࡓࡋ࡜高い広々ࡢኳ஭ࡣࡃࡰࠕ

引ࡑࡁう࡞本ࢆ探ࠋࡍኳ஭ࡣ࡟ኴい立派࡞梁ࡀ何本࠿通࡚ࡗいࠋࡿ窓࠿

開い࡚࡚ࡗ࠿向࡟እࡣࢫࣛ࢞ࡢ窓ࠋࡿい࡛ࢇ込ࡋ差ࡀࡋ日差ࡢ初夏ࡣࡽ

い࡚ࡽ࠿ࡇࡑࠊ庭ࡿࡃ࡚ࡗࡸ࡟小鳥ࡢ声ࡀ聞ࡇえࠖࡿ(Murakami (ୖ巻), 

2002: 76) 

Boku wa tenjǀ no takai hirobiro to shita shoko ni hairi, shoka no ma o 
mawatte, kyǀmi o hiki-sǀna hon o sagasu. Tenjǀ ni wa futoi rippana hari ga 
nan-pon ka kayotte iru. Mado kara wa shoka no hizashi ga sashikonde iru. 



38 

 

 

Mado no garasu wa soto ni mukatte aite ite, soko kara niwa ni yattekuru 

kotori no koe ga kikoeru.  

“Aku menjelajahi buku yang bertumpuk sangat tinggi dan berjalan di antara 

rak-rak buku, mencari sebuah buku yang kelihatan menarik. Balok kayu yang 

indah membentang di sepanjang langit-langit ruangan, dan cahaya matahari 

musim panas masuk melalui jendela yang terbuka, kicauan burung di taman 

terdengar masuk,” (Wulansari, 2005: 45) 

 

 Selama tinggal di kamar tamu perpustakaan ini Kafka sering merenung. 

Selepas kematian Ayahnya, Kafka mulai ragu dengan misi kaburnya ini. Selain untuk 

mencari tahu, Kafka juga kabur karena menghindari kutukan ayahnya. Namun terjadi 

kejadian aneh, ayahnya tewas di waktu yang sama ketika Kafka berada di belakang 

kuil dengan lumuran darah. Di tempat ini Kafka kembali mengingat perkataan Karasu. 

Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

距離ࡓࡳいࡣ࡟ࡢࡶ࡞あࡾࡲ期待࡞ࡋい࡯うࡀいいࡼう࡞気࡜ࡡࡿࡍࡀ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 432)ࠋ言うࡣ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫࣛ࢝

Kyori mitaina mono ni wa amari kitai shinai hǀ ga ī yǀna ki ga suru ne to karasu 
to ko bareru shǀnen wa iu. 

Jarak tidak akan menyelesaikan apa pun, sebagaimana yang dikatakan bocah 

laki-laki bernama Gagak itu. (Wulansari, 2005: 259) 

 

Berdasarkan kutipan-kutipan diatas, ditemukan latar tempat dimana tokoh 

Karasu muncul yaitu adalah di rumah Kafka, restoran, kuil, pondok, hutan dan 

perpustakaan. Berdasarkan analisa diatas, empat dari enam latar tempat yang 

ditemukan menunjukkan bahwa tokoh Karasu muncul di tempat-tempat yang sepi dan 

tidak hiruk-pikuk seperti di rumah, kuil, pondok, dan hutan. Sedangkan dua bukti 
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lainnya menunjukkan tokoh Karasu muncul di tempat umum. Dengan kata lain tokoh 

Karasu cenderung sering muncul di tempat yang sepi dan tidak hiruk-pikuk. 

 

3.2.1.2 Latar Waktu  

Novel ini terdiri dari dua plot yang menampilkan dua tokoh utama. Maka dari itu 

untuk menganalisa latar waktu, penulis akan membaginya sesuai plot penokohan 

tokoh utama. 

3.2.1.2.1 Plot Nakata Satoru 

1. Tahun 1944 

Pada plot tentang Satoru Nakata di jelaskan bahwa Nakata mengalami 

kecelakaan saat masih di kelas 4 sekolah dasar. Di perkirakan umur sepuluh tahun. 

Tepatnya saat sekolahnya mengadakan acara piknik di perbukitan dalam hutan yang 

berada dekat sekolah untuk mencari jenis-jenis jamur yang bisa mereka konsumsi. 

Kegiatan ini bermaksud agar murid-murid sekolah bisa bermain sambil belajar. 

Namun saat itu pula, sang guru melihat ada sebuah pesawat yang ia kira adalah 

pesawat B-29 memantulkan cahaya sangat terang yang mengingatkan mereka akan 

perang. Perang adalah sesuatu yang berada di tempat yang sangat jauh dan tidak ada 

kaitannya dengan mereka. Peristiwa ini terjadi saat masa perang, yaitu tahun 1944. 

Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
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内務ࠊࡣ㸯/㸰㸪㸮㸮㸮現地地ᅗࡧࡼ࠾㸯/㸯㸮㸪㸮㸮㸮ࡓࢀࡉ添付࠾࡞

省地理調査ᡤ作ᡂ࡛ࡢࡶࡢあࠋࡿ 

 陸軍情報部㸦MIS㸧報告書࣓࢝ࣜ࢔

作ᡂ年᭶日࣭㸯９㸲㸴年㸳᭶㸯㸰日 

 RICE BOWL HILL INCIDENT, 1944: REPORTࠖࠕࣝࢺ࢖ࢱ

文書ᩚ理番号 PTYX-722-8936745-42213-WWN 

以ୗࡣ஦件当時㸨㸨⏫立㸨㸨国民学校ࠊ四年乙組ࡢ担生敉師࡛あࡓࡗ岡

持節子㸦㸰㸴ṓ㸧面接࢖ンࣅࢱュ࣮ࠋ録音ࣉ࣮ࢸ使用࢖ࡢࡇࠋンࣅࢱュ

ࡣ付ᖏ資料請求番号ࡿࡍ関࡟࣮ PTYX-722-SQ-118ࡽ࠿ 122࡛あࠋࡿ

(Murakami (ୗ巻), 2002: 27) 

Nao tenpu sa reta 1/ 10, 000 oyobi 1/ 2, 000 genchi chizu wa, Naimushǀ chiri chǀsa-

sho sakusei no monodearu. 

Amerika rikugun jǀhǀ-bu (emuaiesu) 

hǀkoku-sho sakusei nengappi 1946-nen 5 tsuki 12-nichi taitoru `RICE bǀru HILL 

INCIDENT, 1944: REPORT' 

bunsho seiri bangǀ PTYX - 722 - 8936745 - 42213 - WWN 

ika wa jiken tǀji** chǀritsu** kokumin gakkǀ, yon nen sei otsuguni No tansei kyǀshi 

atta Okaji Setsuko (26-sai) mensetsu intabyū. Rokuon tēpu shiyǀ. Kono intabyū ni 

kansuru futai shiryǀ seikyū bangǀ wa PTYX - 722 - SQ - 118 kara 122dearu. 

Lampiran peta berskala 1:10,000 dan 1:20,000 dari daerah yang di periksa 

disediakan oleh Lembaga Topografi dari Kementrian Dalam Negeri. 

LAPORAN INTELIJEN ANGKATAN DARAT AMERIKA SERIKAT 

(MIS) 

Tanggal: 12 Mei 1946 

Judul: Laporan Peristiwa Bukit Mangkuk Nasi 1944 

Dokumen Nomor: PTYX-722-8936745-42213-WWN 

Berikut ini merupakan rekaman wawancara dengan Setsuko Okamochi (26), 

guru yang bertugas mengajar kelas 4B di sekolah negeri Kota [dihapus], 

Wilayah [dihapus]. Bahan-bahan yang berhubung dengan wawancara 

tersebut dapat diperoleh dengan mengajukan permohonan nomor PTYX-722-

SQ-118. (Wulansari, 2005: 13) 
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2. 㸱㸵年間 

Setelah peristiwa aneh di perbukitan Owanyama di tahun 1944 itu, Nakata 

kembali bersekolah di Tokyo. Dia mendapatkan kesadarannya kembali dan secara 

fisik sehat, tapi ingatannya sudah tercuci bersih. Dia mulai bekerja pada usia lima 

belas tahun di sebuah perusahaan mebel menjadi tukang kayu. Dan bekerja selama 

tiga puluh tujuh tahun. Tidak dijelaskan secara kongkrit di dalam novel pada tahun 

berapa kejadian ini terjadi, namun dapat diketahui dalam kutipan berikut: 

ࡶ࡜ࡇࡿ࡜ࢆ休暇ࡢ㸯日ࠊ࡚ࡗࡓわ࡟工場࡛㸱㸵年間ࡢࡑࡣࢇࡉࢱ࢝ࢼ

ࠋࡓࡗあࡀ蓄えࡢ࠿ࡉࡉい࡟郵便局ࡢ地ඖࠊࡽ࠿࡚ࡁ働い࡚࡜黙々ࡃ࡞

࡞࠿就࡟仕஦ࠊࡋࡓࡗ࠿࡞う使わ࡝ࢇ࡜࡯ࢆ金࠾࡟日常的ࡣࢇࡉࢱ࢝ࢼ

࡛ࡢࡁ書ࡳㄞࠋࡓࡗࡔ貯金ࡢいࡽࡃࡿࡁ࡛ࡀ࡜ࡇࡿ送ࢆ老後࡟楽ࡶ࡚ࡃ

貯金ࡢࡑࡀ従඗弟࡞親ษࡿᕷ役ᡤ職員࡛あࠊ࡟ࡵࡓࡢࢇࡉࢱ࢝ࢼい࡞ࡁ

 (Murakami (ୗ巻), 2002: 452)ࠋࡓいࢀࡃ࡚ࡋ管理ࢆ

Nakata-san wa sono kǀjǀ de 37-nenkan ni watatte, 1-nichi no kyūka o toru koto mo 

naku mokumokuto hataraite kite kara, jimoto no yūbinkyoku ni isasaka no takuwae 

ga atta. Nakata-san wa nichijǀ-teki ni okane o hotondo u tsukawanakatta shi, 

shigoto ni tsukanakute mo raku ni rǀgo o okuru koto ga dekiru kurai no chokindatta. 

Nakata telah bekerja tetap di pabrik itu selama tiga puluh tujuh tahun, tanpa 

pernah cuti satu hari pun, sehingga dia memiliki cukup uang yang 

disimpannya di sebuah rekening di kantor pos setempat. Dia hanya 

menggunakan sedikit uang untuk dirinya sendiri. Karena itu, bahkan tanpa 

bekerja pun, dia tetap dapat menjalani hari tua yang nyaman dengan uang 

tambahannya. (Wulansari, 2005: 271) 

 

 Pada pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa pada tahun 1944 Nakata 

mengalami kecelakaan saat ia berumur 10 tahun. Lalu dalam kutipan diatas dijelaskan 

bahwa Nakata mulai bekerja saat ia berumur 15 tahun, itu artinya dia mulai bekerja 
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pada tahun 1949. Dijelaskan pula dia telah bekerja selama 37 tahun lamanya terhitung 

mulai tahun 1949. Sehingga penulis menyimpulkan latar waktu kehidupan Nakata ini 

sempat terjadi pada tahun 1986 disaat dia pensiun setelah 37 tahun bekerja. 

 

3. 㸯㸮年以 

Hidup Nakata setelah pensiun dari pekerjaannya di mebel dilalui dengan aman 

dan senang. Tidak ada ketidakpuasan, tidak ada amarah. Berselang 10 tahun setelah 

dia pensiun bekerja, Nakata mulai membuka jasa untuk menemukan kucing yang 

hilang. Hingga akhirnya bertemu dengan Johnnie Walker, dan mencari batu masuk. 

Bisa dilihat dalam kutipan berikut: 

巡࣮ࡿࡃ࡚ࡗ日い࡜ࡾࡧࢇࡢࠊࢆࡕ࡟ࡕ୎寧࡟味わ࡚ࡗいࠋࡓࡗࡔࡅࡔࡿ

 (Murakami (ୗ巻), 2002: 455)ࠋࡓ㸯㸮年以ୗ⥆い࡚いࡀ生活࡞ࢇࡑ

Megutte kuru -̄bi ichi ni chi o, nonbiri to teinei ni ajiwatte iru dakedatta. Son'na 

seikatsu ga 10-nen ika tsudzuite ita. 

Hari demi hari, selama lebih dari sepuluh tahun inilah kehidupan yang 

dijalaninya, menikmati apa pun yang terjadi. (Wulansari, 2005: 273) 

 

 Berdasarkan kutipan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kehidupan 

Nakata saat membuka jasa pencarian kucing, bertemu dengan Johnnie Walker serta 

pencarian dalam menemukan batu masuk ini terjadi pada tahun 1996 terhitung 

sepuluh tahun dari waktu pensiunnya yang terjadi pada tahun 1986. 

  

3.2.1.2.2 Plot Kafka Tamura 

Dalam plot Kafka Tamura, tidak dijelaskan latar waktu yang kongkrit kapan 

peristiwa-peristiwa di plot ini terjadi. Namun penulis menemukan jenis-jenis musik 
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dan kendaraan-kendaraan yang mengacu pada tahun-tahun tertentu. Hal tersebut 

terdapat didalam plot ini yang sekiranya dapat membuktikan latar waktu.  

1. 1999-2000 

Kafka membawa walkman dalam pelariannya. Dia sering memutar lagu di 

saat-saat senggang. Salah satu lagu favorit yang sering ia putar adalah lagu yang 

berjudul Kid A dari Radiohead. Lagu ini di rekam pada tahun 1999 dan di rilis tahun 

2000. Bisa diperkirakan peristiwa-peristiwa dalam plot ini terjadi pada tahun 1999-

2000. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

僕ࡣ家ࢆ出࡚ࡌྠ࡝ࢇ࡜࡯ࠊࡽ࠿音楽ࡾ࠿ࡤ繰࠿ࡾえࡋ聴い࡚いࣞࠋࡿ

ࢻࢵ࢟ࠕࡢࢻࢵ࣊࢜࢕ࢴ࢖ Aࠖࠋ(Murakami (ୗ巻), 2002: 302) 

Boku wa ie o dete kara, hotondo onaji ongaku bakari kurikaeshi kiite iru. 

Reidji~ioheddo no `kiddo A'. 

Sejak melarikan diri, aku selalu mendengarkan musik yang sama berulang-

ulang Kid A dari Radiohead. (Wulansari, 2005: 465). 

2. 1989-1996 

Oshima memiliki mobil sport Mazda Miata generasi pertama berwarna hijau 

yang sering digunakannya, terutama saat mengantar Kafka ke pondoknya di 

pegunungan Kochi. Generasi pertama ini di produksi pada tahun 1989 sampai kira-

kira pada tahun 1996. Keberadaan mobil ini dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

君ࢆ脅࡞ࡣࡾࡶࡘࡍ࠿いࠊ࡝ࢀࡅ⥳免ࠊࡣ࣮ࢱࢫࢻ࣮ࣟࡢ夜ࡢ高速道路

ࢀࡂࡲ࡟闇ࡀ色ࡋపいࡀ背ࠋࡔࢇ࡞ࡘ࡜ࡦࡢい車ࡃ࡟見えࡶ࡜ࡗࡶࡣ࡛

 (Murakami (ୗ巻), 2002: 234)ࠋうࡲࡋ࡚
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Kimi o odokasu tsumori wanaikeredo, midori men no rǀdosutā wa, yoru no 

kǀzokudǀrode wa mottomo mie nikui kuruma no hitotsuna nda. 

Bukan untuk menakut-nakuti, tapi Miata hijau adalah salah satu kendaraan 

paling sulit dilihat dijalan raya pada malam hari. Tidak terlalu menyolok, 

ditambah warnanya yang hijau menyatu dengan kegelapan. (Wulansari, 

2005: 140). 

  

 Walaupun pengarang tidak menuliskan secara jelas latar waktu dalam setiap 

plot di novel ini, namun Murakami menyantumkan zaman, karya musik, dan 

kendaraan yang sering muncul dan digunakan oleh tokoh utama berdasarkan era 

tahun yang tidak jauh berbeda. Berdasarkan penjelasan tiap plot diatas, dapat di 

perkirakan bahwa kedua plot ini mempunyai latar belakang waktu yang sama yaitu 

berkisar tahun 80-90an.  

 

3.2.1.3 Latar Sosial 

Latar Sosial dalam novel Umibe no Kafuka akan dibahas melalui latar belakang 

keluarga Kafka Tamura, yaitu sebagai berikut. 

Kafka Tamura tinggal bersama ayahnya selama kurang dari lima belas tahun. 

Kafka mempunyai ibu dan seorang kakak perempuan yang meninggalkannya di umur 

empat tahun. Satu-satunya peninggalan adalah foto Kafka dan kakaknya sewaktu 

masih kecil, sedangkan wajah ibunya sama sekali tidak terekam dalam ingatan Kafka. 

Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
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ࠋࡡࡔࢇࡓࡗ出࡚いࢆ家࡚ࢀ連ࢆࡅࡔࢇࡉ姉࠾ࡢ君ࡣࢇࡉ母࠾ࡾࡲࡘࠕ

࠿中ࡢ㈈ᕸࡣ僕࡚ࠖࡋ残࡟࡜あࢆ君ࡢࡾ࠿ࡤࡓࡗ࡞࡟ṓ 4 ࠊ࡜ࢇࡉ父࠾

 ࠋࡿࡏ見࡟彼女࡚ࡋ出ࡾྲྀࢆ┿写ࡢ海辺ࡽ

࡚ࡋࡑࠋࡿࡵ眺ࡃࡽࡤࡋࢆ┿写ࡢࡑࡣࡽࡃࡉࠋࠖࡼࡔࢇࡉ姉࠾ࡀࢀࡇࠕ

 ࠋࡍ返࡟僕ࡎ言わࡶ࡟࡞

ࡶ࡜母親ࠕࠋ言うࡣ僕࡜いࠖ࡞い࡚ࡗ会ࡃࡓࡗࡲࡣࢇࡉ姉࠾࡜あࡢࡑࠕ

会࡚ࡗい࡞いࡃࡓࡗࡲࠋ連絡࡞ࡶい࡟ࡇ࡝ , ࡋいࡶ࠿ࡿわ࡞ࡽ࠿い࡝ࠋ

ࠋࡔࢇい࡞い࡚ࡗ残ࡶ枚 1 ࡶ┿写ࠋい࡞ࡏࡔ思いࡶ࠿ࡓい࡚ࡋࢆ顔࡞ࢇ

ࠖࠋࡿࡏࡔ思いࡶࡢࡶ࡞うࡼࡢ感触ࠋࡿࡏࡔ思いࡣ匂いࡓࡗあ࡟ࡇࡑ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 177-178) 

`Tsumari okāsan wa kimi no o nēsan dake o tsurete ie o dete itta nda ne. Otǀsan 
to, 4-sai ni natta bakari no kimi o ato ni nokoshite' boku wa saifu no naka kara 

umibe no shashin o toridashite kanojo ni miseru.  

`Kore ga o nēsanda yo'. Sakura wa sono shashin o shibaraku nagameru. Soshite 
nani mo iwazu boku ni kaesu.  

`Sono ato o nēsan wa mattaku atte inai' to boku wa iu.  

`Hahaoya tomo atte inai. Mattaku renraku mo naishi, doko ni iru kamo 

wakaranai. Don'na kao o shite ita kamo Shitau i dasenai. Shashin mo 1-mai mo 

nokotte inai nda. Soko ni atta nioi wa omoi daseru. Kanshoku no yǀna mono mo 
omoi daseru.’ 

“Jadi  ibumu pergi dari rumah dengan kakak perempuanmu saat kau berusia 

empat tahun. Meninggalkan kau dan ayahmu.” 

Aku mengeluarkan foto kakakku dan aku ketika kami di pantai dari dalam 

dompet serta menunjukkan padanya. “Ini kakakku,” kataku. Sakura 

memperhatikan foto itu sebentar, kemudian mengembalikannya  tanpa 

mengatakan apapun. 

“Sejak itu aku belum pernah bertemu dengan dia,” ujarku. “Atau ibuku. Dia 

tidak pernah menghubungi, dan aku tidak tahu di mana dia berada. Aku 

bahkan tidak ingat wajahnya. Aku tidak memiliki fotonya. Aku ingat bau 

tubuhnya, sentuhannya, tapi tidak wajahnya.” (Wulansari, 2005: 107) 

 

 Ayah Kafka merupakan pemahat patung terkenal. Bahkan sejak mahasiswa 

pun dia telah menghasilkan karya inovatif yang menjadi pembicaraan di seluruh 

dunia. Karyanya pernah dipajang pada sebuah pameran di Museum of Modern Art di 
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New York. Karena kesibukannya, dia pun mempunyai sekertaris untuk mengurus 

segala aktivitas dan keperluannya. Bisa dilihat dalam kutipan berikut: 

ࡢࡑࠊい࡚ࡀ人ࡢ女ࡿい࡚ࡋࢆ仕஦場࡛秘書ࠊ࡟うࡼࡿ出࡚い࡟新聞ࠕ

人ࡀ஦務的ࡣ࡜ࡇ࡞全部ྲྀࡾ仕ษ࡚ࡗいࠋࡿ஦情ࡣわ࡚ࡗ࠿いࡲࡽ࠿ࡿ

ࡘ࡜ࡦ࡟࡞ࢆࡢࡶࡓࡋ残ࡢ父親ࡣ僕ࠋ思う࡜ࡿ࡞࠿࡜ࢇ࡞ࡤࡅ࠾࡚ࡏ࠿

引࡞ࡣࡾࡶࡘࡄ⥅ࡁいࠊࡋ家࡚ࡗࡔ㈈産࡚ࡗࡔ適当࡟処ศࡤࢀࡍいいࠖ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 418) 

`Shinbun ni dete iru yǀ ni, shigotoba de hisho o shite iru on'na no hito ga ite, 
sono hito ga jimu-tekina koto wa zenbu torishikitte iru. Jijǀ wa wakatte irukara 
makasete okeba nantoka na ru to omou. Boku wa chichioya no nokoshita mono o 

nani hitotsu hikitsugu tsumori wanaishi,-ka datte zaisan datte tekitǀ ni shobun 
sureba ī' 

“Seperti yang disebut di koran, dia punya sekertaris di kantornya yang 

bertanggung jawab atas segala hal. Dia tahu tentang usahanya, jadi aku yakin 

dia dapat menanganinya. Aku tidak mau mewarisi apa pun darinya. Rumah, 

tanah, apa pun—mereka boleh menyingkirkan semua itu dengan cara apa 

pun.” (Wulansari, 2005: 251) 

 

Latar belakang pendidikan dan prestasi yang tinggi membuat ayah Kafka 

terlalu memfokuskan diri pada karir dan pekerjaan yang membuatnya melupakan 

keluarganya. Dia sering lembur di studio bahkan jarang pulang ke rumah. Dapat 

dilihat dalam kutipan berikut: 

ࡓい࡚ࡗࡀࡕࡃࡓࡗࡲࡣ時間ᖏࡿࡍ生活ࡶい࡚࡛ࢇఫ࡟家ࡢࡘ࡜ࡦࡌྠ

ࠋࡓい࡚ࡗࡶࡇ࡟工ᡣࡿあ࡟場ᡤࡓࢀ離ࠊ時間ࡢ࡝ࢇ࡜࡯ࡢ日࣮ࡣ父ࠊࡋ

うࡼࡴࡍい࡛࡞ࡏあわࢆ顔࡜父ࡣ僕ࠊ࡝ࡅࡔ࡜ࡇい࡞ࡶ࡛ࡲ言う࡚ࡋࡑ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 18-19)ࠋࡓい࡚ࡋ用心ࡶࡘい࡟

Onaji hitotsu no ie ni sunde ite mo seikatsu suru jikantai wa mattaku chigatte 

itashi, chichi wa -̄bi no hotondo no jikan, hanareta basho ni aru kǀbǀ ni komotte 
ita. Soshite iumademonai kotodakedo, boku wa chichi to kao o awasenaide sumu 

yǀ ni itsumo yǀjin shite ita. 

Kami tinggal di bawah atap yang sama, tetapi jadwal kami sama sekali 

berbeda. Dia menghabiskan sebagian besar waktunya di studio, yang jauh 

sekali, dan aku selalu berusaha menghindar darinya. (Wulansari, 2005: 9) 
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 Berdasarkan bukti-bukti diatas menunjukkan bahwa Kafka berasal dari 

keluarga mapan yang berpendidikan. Selain ditinggalkan ibu dan kakaknya sejak 

kecil, gelar dan jabatan yang tinggi membuat ayah Kafka sibuk dan tidak mempunyai 

waktu lebih untuk keluarga. Kedua hal ini menyebabkan tidak ada rasa simpatik dan 

kasih sayang yang didapatkan oleh Kafka dari keluarganya. Keadaan ini membuat 

Kafka tidak nyaman dan memutuskan untuk kabur dari rumah. 

3.1.3 Tokoh dan Penokohan 

Tokoh penokohan dalam novel Umibe no Kafuka adalah sebagai berikut. 

1. Kafka Tamura  

Salah satu tokoh utama dalam novel ini adalah Kafka Tamura. Remaja berumur 

lima belas tahun ini merencanakan untuk melarikan diri dari rumahnya. Saat umur 

empat tahun, dia ditinggal oleh ibu dan kakak perempuannya. Kafka sama sekali 

tidak mempunyai memori apapun yang tertinggal dalam ingatannya mengenai ibu dan 

kakak perempuannya itu. Ayahnya adalah seorang pematung yang menghabiskan 

sebagian besar waktunya di studio yang jauh dari rumah. Mereka tinggal di atap yang 

sama namun saling menghindar satu sama lain. Saat itu ayahnya meramalkan bahwa 

Kafka akan meniduri ibu dan kakak perempuannya sekaligus membunuh ayahnya. 

Hal ini merupakan faktor terbesar mengapa Kafka ingin kabur dari rumah, ia tidak 

percaya dengan ramalan ayahnya sehingga ia memutuskan untuk mencari ibu dan 

kakak perempuannya.  
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 Kafka mempersiapkan rencana pelariannya ini dengan mengikuti kelas 

kebugaran agar badannya terlihat lebih kekar dan dewasa dibanding umurnya. Ia juga 

betul-betul memperhatikan pelajaran di hari-hari terakhirnya sekolah, karena ia tidak 

ingin dibodoh-bodohi oleh orang dewasa ketika kabur nanti. Kafka juga 

memanfaatkan waktunya untuk membaca buku. Kafka termasuk anak yang tertutup, 

ia berusaha menghindari percakapan bersama ayah dan teman-teman sekolahnya. Hal 

ini dapat dilihat dalam dua kutipan berikut: 

ࡓい࡚ࡗࡀࡕࡃࡓࡗࡲࡣ時間ᖏࡿࡍ生活ࡶい࡚࡛ࢇఫ࡟家ࡢࡘ࡜ࡦࡌྠ

ࠋࡓい࡚ࡗࡶࡇ࡟工ᡣࡿあ࡟場ᡤࡓࢀ離ࠊ時間ࡢ࡝ࢇ࡜࡯ࡢ日࣮ࡣ父ࠊࡋ

うࡼࡴࡍい࡛࡞ࡏあわࢆ顔࡜父ࡣ僕ࠊ࡝ࡅࡔ࡜ࡇい࡞ࡶ࡛ࡲ言う࡚ࡋࡑ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 18-19)ࠋࡓい࡚ࡋ用心ࡶࡘい࡟

Onaji hitotsu no ie ni sunde ite mo seikatsu suru jikantai wa mattaku chigatte 
itashi, chichi wa -̄bi no hotondo no jikan, hanareta basho ni aru kǀbǀ ni komotte 

ita. Soshite iumademonai kotodakedo, boku wa chichi to kao o awasenaide sumu 

yǀ ni itsumo yǀjin shite ita. 

Kami tinggal di bawah atap yang sama, tetapi jadwal kami sama sekali 

berbeda. Dia menghabiskan sebagian besar waktunya di studio, yang jauh 

sekali, dan aku selalu berusaha menghindar darinya. (Murakami, 2005: 9) 

 

僕ࡣ࡛ࢫࣛࢡࡣ誰ࡶࡽ࠿好ࠋࡓࡗ࠿࡞ࢀ࠿僕ࡣ自ศࡲࡢわ࡟ࡾ高い壁ࢆ

࡜ࡘ࡟うࡼい࡞ࡉ出࡟እࡢࡑࢆ自ศࠊࡎࢀ入࡟中ࡢࡑ誰―人ࠊࡏࡽࡄࡵ
 (Murakami (ୖ巻), 2002: 19)ࠋࡓい࡚ࡵ

Boku wa kurasude wa dare kara mo suka renakatta. Boku wa jibun no mawari ni 

takai kabe o megurase, dare ― hito sono naka ni hairezu, jibun o sono soto ni 
dasanai yǀ ni tsutomete ita. 

Terus terang, aku sama sekali tidak mempunyai teman. Aku membangun 

tembok di sekelilingku, tidak pernah membiarkan seorang pun masuk dan 

tidak pernah berusaha bergaul. (Wulansari, 2005: 9) 
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 Selain menjadi seorang yang tertutup, Kafka digambarkan sebagai remaja 

yang cerdas dan berpengetahuan luas. Hal ini di sebabkan karena Kafka sering 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk membaca buku di perpustakaan. 

Ketika berbincang dengan Oshima, Kafka tidak kehabisan bahan pembicaraan. 

Mereka membicarakan karya-karya sastra berikut dengan pengarangnya seperti buku 

The Arabian Nights oleh Burton, dan karya-karya Natsume Soseki. Kegemarannya 

dalam membaca buku dapat dilihat dalam dua kutipan berikut: 

ᅗ書館࡛ኤ方࡛ࡲ時間ࡿࡍ࡟࡜ࡇࡍࡪࡘࢆ高松ᕷࡢ近辺࡞ࢇ࡝࡟ᅗ書館

ࡢᅗ書館ࡶࡘいࡣ僕ࡽ࠿ࢁࡇいࡉ小ࠋࡓい࠾調べ࡚ࡵࡌ࠿ࡽあࡢࡿあࡀ

ㄞ書室࡛時間࡚ࡋࡪࡘࢆいࠋࡓ小࡞ࡉ子ࡀࡶ࡝家࡟戻࡞ࡃࡓࡾい࡜思ࡗ

࡟館⏬ᫎࡋい࡞ࢀ入ࡶ࡟喫茶店ࠋࡿい࡚ࢀࡽࡂ࠿ࡣ場ᡤࡿࡅ行ࠊࡁ࡜ࡓ

࡝子ࠊࡋい࡞ࡽいࡣい入場料࡞࠿ࡋᅗ書館ࡣ場ᡤࡓࢀࡉ残ࠋい࡞ࢀ入ࡶ

ࡅࡔ࡞ࡁࡢ好࡚࢝ࡗᗙ࡟椅子ࠋい࡞ࢀ言わࡣ文ྃࡶ࡚ࡗ入࡛ࡾ࡜ࡦࡀࡶ

本ࡀㄞࠋࡿࡵ学校ࡽ࠿ᖐ࡜ࡿ僕ࡣ自転車࡛近ᡤࡢ༊立ᅗ書館࡟行ࠋࡓࡗ

休ࡳ辺ࡢ日ࡶ多ࡢࡃ時間࡛ࡾ࡜ࡦ࡛ࡇࡑࢆ過ࠋࡓࡋࡈ物語ࡸ小ㄝࡸ伝記

 ,Murakami (ୖ巻))ࠋࡔࢇㄞ࡟いࡔࡋࡾࡓ手あࢆ本ࡿあ࡟ࡇࡑࠊṔྐࡸ

2002: 68) 

Toshokan de yūgata made jikan o tsubusu koto ni suru Takamatsu-shi no kinpen 

ni don'na toshokan ga aru no arakajime shirabete oita. Chīsai koro kara boku 
wa itsumo toshokan no dokusho-shitsu de jikan otsu bushite ita. Chīsana kodomo 
ga ie ni modoritakunai to omotta toki, ikeru basho wa kagira rete iru. Kissaten 

ni mo hairenaishi eigakan ni mo hairenai. Nokosa reta basho wa toshokan shika 

nai nyūjǀ-ryǀ wa iranaishi, kodomo ga hitori de haitte mo monku wa iwa renai. 

Isu ni suwatte kǀ ka no ki na dake hon ga yomeru. Gakkǀ kara kaeru to boku wa 
jitensha de kinjo no kuritsu toshokan ni itta. Yasumi hen no hi mo ǀku no jikan o 
sokode hitori de sugoshita. Monogatari ya shǀsetsu ya denki ya rekishi, soko ni 

aru hon o te atari-shidai ni yonda. 

Aku memutuskan untuk menghabiskan waktu hingga sore hari di 

perpustakaan. Sejak kecil aku sukua melewatkan waktu dengan membaca di 

ruang baca yang terdapat di perpustakaan, jadi aku datang ke Takamatsu 

dengan informasi lengkap tentang perpustakaan-perpusatakaan yang ada di 

kota ini maupun sekitarnya. Coba pikirkan—seorang anak kecil yang tidak 

mau pulang tidak punya banyak pilihan tempat yang dapat dikunjungi. Kedai 

kopi dan bioskop sama sekali terlarang. Jadi hanya perpustakaan, dan tempat 

itu sempurna—tidak ada biaya masuk, tidak ada orang yang merasa kesal 

atau terganggu kalau ada anak kecil masuk ke sana. Kau tinggal duduk 
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sekaligus membaca apa pun yang ingin kau baca. Aku selalu naik sepeda ke 

perpustakaan umum sepulang sekolah. Bahkan pada hari libur pun di sanalah 

kau akan bisa menemukan aku. Aku akan melahap apapun dan semuanya—
novel, biografi, sejarah, apa saja yang ada disana. (Wulansari, 2005:39) 

 

昼前࡟電車࡛甲村ᅗ書館࡟行ࣜࠋࡃュࢆࢡࢵあ࡜ࡿ࡜ࡅཷ࡜ࡁ࡜ࡿࡅࡎ

࣮ࣂ㸦ࡳㄞࢆ本ࠊ食べࢆ縁側࡛㸮昼食ࠋࡿࡍࢆ話ࡃ短࡜ࢇࡉ大島ࠊ࡟ࡁ

ㄞࠋࡿ࠿࠿ࡾ࡜࡟全集ࡢ夏目漱石ࠊ終えࡳㄞࢆ千夜―夜物語ࠖࠕ∧ンࢺ
昼ࠋࡿ出ࢆᅗ書館࡟㸳時ࠊ㸧ࡔࡽ࠿ࡓࡗあ࠿ࡘࡃいࡀ作品ࡓい࡚ࡋ残ࡳ

間ࡢ࡝ࢇ࡜࡯ࡢ時間ࢆ体育館࡜ᅗ書館࡛過࡚ࡋࡈいࡿわ࡟ࡇࡑࠊࡀࡔࡅ

いࠊࡾࡂ࠿ࡿ誰ࡶ僕ࢆ࡜ࡇࡢ気࡞ࡋࡣࡾࡓࡅ࠿࡟いࠋ(Murakami (ୖ巻), 

2002: 122-123) 

Hirumae ni densha de Kǀmura toshokan ni iku. Ryukku o azukeru toki to uketoru 
toki ni, ƿshima-san to mijikaku hanashi o suru. Engawa de 0 chūshoku o tabe, 
hon o yomi (bāton-ban `chiya ― yoru monogatari' o yomi oe, natsume sǀseki no 
zenshū ni torikakaru. Yomi nokoshite ita sakuhin ga ikutsu ka attakarada), 5-ji ni 

toshokan o deru. Hiruma no hotondo no jikan o taiikukan to toshokan de 

sugoshite iru wakedaga, soko ni iru kagiri, dare mo boku no koto o ki ni kake 

tari wa shinai. 

Menjelang siang aku naik kereta api ke Perpustakaan Komura. Aku 

berbincang-bincang sebentar dengan Oshima ketika menyerahkan ranselku, 

dan saat mengambilnya kembali. Makan siang di beranda. Dan membaca. 

Setelah menyelesaikan The Arabian Nights, aku mengambil karya Natsume 

Soseki—ada  dua novelnya yang belum aku baca. Jam lima aku keluar dari 

perpustakaan. Hampir sebagian besar waktu aku habiskan di pusat kebugaran 

atau perpustakaan. Selama aku berada di salah satu dari kedua tempat itu, 

kelihatannya tidak ada orang yang memperdulikan aku. (Wulansari, 2005: 

73) 

 

 Karena pengetahuannya yang luas itu, Kafka juga tumbuh menjadi anak yang 

berani. Walaupun dia cenderung tidak mau bersosialisasi, dia berani mengambil 

keputusan untuk kabur dari rumah. Dia berani untuk bertemu dengan orang-orang 

yang baru dikenalnya. Hal ini juga membuat Kafka menjadi anak yang tidak ceroboh 

dan bertanggung jawab. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
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部屋࡟戻ࣜࠊࡾュࢆࢡࢵ背㈇࡚ࡗእ࡟出ࠋࡿ部屋࡟荷物ࢆ置い࡚いࡇࡃ

 ,Murakami (ୖ巻))ࠋࡿࡁ࡛ࡶ࡜ࡇࡃい࡚ࡅ預࡟貸金庫ࢆ金࠾ࠋࡿࡁ࡛ࡶ࡜

2002: 112) 

Heya ni modori, ryukku o seotte-gai ni deru. Heya ni nimotsu o oite iku koto mo 

dekiru. Okane o kashi kinko ni azukete iku koto mo dekiru. 

Aku kembali ke kamarku mengambil ransel, kemudian pergi. Aku bisa saja 

meninggalkan barang-barangku di kamar, atau di tempat penyimpanan di 

hotel, tetapi aku merasa lebih baik membawa semuanya bersamaku. Semua 

sudah menjadi bagian dariku dan tidak dapat aku lepaskan. (Wulansari, 2005: 

67) 

 

 Namun dibalik perilaku-perilaku baiknya, ternyata Kafka merupakan anak 

yang kurang bisa mengontrol emosinya. Terlihat dalam pengakuannya dalam kutipan 

berikut: 

誰ࠋࡿ࡞࡟いࡓࡳࡓࡗࡷࡌࢇ飛ࡀࢬュ࣮ࣄ࡛ࡿࡲࠊ࡜ࡿࡍ࡜ࡗ࠿ࡀ㢌ࠕ

ࡗ動い࡚いࡀ身体࡟ඛࡾࡼࡿ考えࠊ࡚ࡋ押ࢆࢳࢵ࢖ࢫࡢ中ࡢ㢌ࡢ僕ࡀ࠿

 いࠖ࡞ࡷࡌ僕ࠊ࡝ࡅࡔ僕ࡣࡢࡿい࡟ࡇࡑࠋうࡲࡋ࡚

 ࠖ ? ࡜ࡇいう࡜ࡿࡍࡾࡓࡗࡿ振ࢆ暴力 , ࡚ࡗ࡞ࡃ࡞࠿ࡁࡀ抑えࡢ自ศࠕ

 ࠋࡿࡵ認ࡣ僕࡜ࠖࡼࡓࡗあ࠿何ᗘࡶ࡜ࡇういうࡑࠕ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 179) 

`Atama ga katto suru to, marude hyūzu ga tonja tta mitai ni naru. Dareka ga 
boku no atama no naka no suitchi o oshite, kangaeru yori saki ni karada ga dǀ 
ite itte shimau. Soko ni iru no wa bokudakedo, boku janai'  

`jibun no osae ga kikanaku natte, bǀryoku o furuttari suru to iu koto? '  

`Sǀ iu koto mo nando ka atta yo' to boku wa shitatameru.  

“Aku marah, dan rasanya seperti aku menyulut api. Seperti ada seseorang 

yang menekan suatu tombol dalam kepala dan tubuhku untuk melakukan 

tugas mereka sebelum otakku dapat menyerapnya. Rasanya seperti aku ada 

di sini, tapi itu bukan aku.” 

“Kau kehilangan kendali dan melakukan tindak kekerasan, begitu 

maksudmu?” 

“Pernah terjadi beberapa kali, begitulah.”(Wulansari, 2005: 108) 
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 Satu hari Kafka terbangun dalam keadaan badan penuh dengan darah segar. 

Kafka bingung dengan keadaan tersebut dan sama sekali tidak mempunyai petunjuk. 

Sampai berselang satu minggu beredar kabar di koran bahwa pematung terkenal 

bernama Koichi Tamura—ayah Kafka Tamura, tewas tertusuk pisau di ruang 

kerjanya. Kafka menduga bahwa ialah pelaku pembunuhan ini. Dapat dilihat dalam 

dua kutipan berikut: 

白い T ࡣ僕࡟࡜ࡇࡿい࡚いࡘࡀࡢࡶ黒い࠿࡟࡞ࠊ࡟ࡾࡓあࡢ胸ࡢࢶࣕࢩ

気࡙ࡣ࠿࡟࡞ࡢࡑࠋࡃ羽ࢆ広ࡓࡆ大࡞ࡁ蝶ࡼࡢう࡞形࡚ࡋࢆいࠋࡿ気持

い࡚ࡘࡳ染࡟ࡇࡑࠊୗ࡛ࡢගࡢ蛍ග灯ࡃࡘࡽࡕ࡚ࡋࡑࠋࡄ着脱ࡕ落ࢆࡕ

いࡀࡢࡿ赤黒い血࡛あࠋࡿ僕ࡣ顔ࢆ近࡙࡚ࡅ匂い࠿ࢆい࡛ࠊࡀࡿࡳ匂་

Tࠋい࡞ࡣ 散ࡧ飛ࡣ血ࡶ࡟ࢶࣕࢩン࣮࢞ࣜࢲࡓい࡚ࡗ࠾ࡣ࡟ୖࡢࢶࣕࢩ

࢖深ࡀ色ࡢ࡜ࡶ࡜ࡶࡢ生池ࠊࡋい࡞ࡣ㔞࡛ࡓࡋいࡓࡣࢀࡑࠊࡀࡿい࡚ࡗ

白いࡋ࠿ࡋࠋい࡞ࡓ目立࡟࡞ࢇࡑࡣ࡜あࡢ血ࠊࡽ࠿ࡔ࣮ࣝࣈ T ࡟ࢶࣕࢩ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 144)ࠋいࡋ生々࡛࠿ࡸ鮮ࡃ࡝ࡦࡣ血ࡓいࡘ

Shiroi tīshatsu no mune no atari ni, nani ka kuroi mono ga tsuite iru koto ni 
boku wa kidzuku. Sono nanika wa hane o hirogeta ǀkina chǀ no yǀna katachi 

o shite iru. Kimochi o ochi-gi nugu. Soshite chiratsuku keikǀtǀ no hikari no 
shita de, soko ni shimitsuite iru no ga akaguroi chidearu. Boku wa kao o 

chikadzukete nioi o kaide miruga, nioi-i wanai. Tīshatsu no ue ni haotte ita 
dangarīshatsu ni mo chi wa tobichitte iruga, sore wa taishita ryǀde 
wanaishi,-sei-chi no motomoto no iro ga fuka iburūdakara, chi no ato wa 
son'nani medatanai. Shikashi shiroi tīshatsu ni tsuita chi wa hidoku 
azayakade namanamashī 

Aku memperhatikan sesuatu yang gelap di bagian depan kaos 

putihku,bentuknya seperti kupu-kupu besar dengan sayap terentang. Aku 

mencoba membersihkan noda itu, tapi tidak berhasil. Aku menyentuhnya dan 

tanganku menjadi lengket semua. Aku coba menenangkan diri, dengan 

sangat berhati-hati aku melepas kedua kaosku. Dibawah lampu neon aku 

sadar apa gerangan—darah berwarna gelap yang sudah menyerap ke bahan 

kaosku. Darah itu masih segar, basah dan banyak. Aku menciumnya, tapi 

ternyata tidak berbau. Noda darah juga terdapat pada kemeja denim tapi 

hanya sedikit, dan tidak begitu kelihatan di atas bahan berwarna biru. Lain 

halnya dengan darah pada kaosku—dengan latar belakang warna putih, tidak 

diragukan lagi. (Wulansari, 2005: 87) 
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ࡃࡓࡗࡲࠊ࠿ࡢ࡞価ࡢ誰ࡀࢀࡑࠊ࠿ࡢࡓࡁ࡚ࡅࡘ࡛ࡇ࡝ࡀ僕ࢆ血ࡢࡑࠕ

わ࡞ࡽ࠿いࠋ僕ࡶ࡟࡞ࡣ࡟思い࡞ࡏࡔいࠖ࡜僕ࡣ言うࢱ࣓ࠊࡡࣔࢹࠕࠋ

ࡢࡓࡋ殺ࢆ父࡟いࡷࡋࡗࡌ手࡛ࡢࡇࡀ僕ࠊࡃ࡞ࡷࡌࢇ࡞ࢇࡑ࠿࡜࣮࢓ࣇ

戻ࡣ࡟日東京ࡢࡑࡣ僕ࡣ࡟࠿ࡋࡓࠋࡔࢇࡿࡍࡀ気࡞ࢇࡑࠋい࡞ࢀࡋࡶ࠿

࠿ࡋࡓࡣࢀࡑࠋࡓい࡟高松࡜ࡗࡎ࡟うࡼ言うࡀࢇࡉ大島ࠋࡓࡗ࠿い࡞ࡽ

࡜ࠖࡔ詩ࡢࢶ࣮࢚࢖ࠕࠖ？ࡡࡔうࡑࠊࡿࡲ始ࡀ中࡛責任ࡢ夢ࡶ࡛ࠋࡼࡔ

大島ࡀࢇࡉ言うࠋ(Murakami (ୖ巻), 2002: 431) 

Sono chi o boku ga doko de tsukete kita no ka, sore ga dare no ataina no ka, 

mattaku wakaranai. Boku ni Hana ni mo omoidasenai' to boku wa gen'u. 

`Demo ne, metafā toka son'na nja naku, boku ga kono-te de jissha i ni chichi 

o koroshita no ka mo shirenai. Son'na ki ga suru nda. Tashikani wa boku wa 

sonohi Tǀkyǀ ni wa modoranai katta. ƿshima-san ga iu yǀ ni zutto 

Takamatsu ni ita. Sore wa tashikada yo. Demo yume no naka de sekinin ga 

hajimaru,-sǀda ne?' `Iētsu no utada' to ƿshima-san ga iu. 

“Aku tidak tahu bagaimana tubuhku bisa berlumuran darah, atau darah 

siapakah itu. Benar-benar kosong,” aku berkata padanya. “Mungkin aku 

memang membunuh ayahku dengan tanganku sendiri, bukan sekedar kiasan. 

Aku merasa, aku memang telah membunuhnya. Seperti katamu, hari itu aku 

ada di Takamatsu—sudah pasti aku tidak pergi ke Tokyo. Tapi tanggung 

jawab di mulai dari mimpi kan?” Oshima mengangguk. “Ya.” (Wulansari, 

2005: 258) 

 

Berdasarkan perwatakannya, Kafka Tamura termasuk dalam tokoh bulat. 

Sifatnya yang berani mengambil keputusan kurang tepat dengan sifatnya yang 

menutup diri. Di sisi lain, Kafka yang kutu buku dan bertanggung jawab ternyata 

tidak bisa menahan emosi dan sanggup membunuh ayahnya sendiri walaupun tidak 

melewati tangannya langsung. Sikap dan tindakan Kafka yang tidak terduga terhadap 

pembaca ini yang menunjukkan perwatakannya sebagai tokoh bulat. 

2. Satoru Nakata 

Nakata di ceritakan sebagai seorang kakek yang mempunyai kemampuan 

berkomunikasi dengan kucing. Ia juga menjadi tokoh utama dalam novel ini. 
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Kemampuan ini didapatkannya setelah mengalami peristiwa aneh saat piknik bersama 

guru dan teman sekolahnya di umur 9 tahun. Walaupun dapat berkomunikasi dengan 

kucing, namun Nakata menjadi kehilangan kemampuan membaca dan menulis. 

Padahal dulu dia pernah menjadi salah satu murid yang unggul di kelas. Tapi 

sekarang, kegiatan sekolah serta acara-acara lain berlangsung tanpa melibatkan dia. 

Dia tak punya teman.  

Dalam keluarganya pun orangtua Nakata menelantarkannya sekaligus 

mengalihkan perhatian kepada adik-adiknya. Tidak mungkin bagi Nakata untuk 

melanjutkan sekolahnya ke sekolah umum, karena itu dia dikirim untuk tinggal 

dengan kakek-neneknya dan masuk ke sekolah pertanian. Mungkin dia sudah jadi 

petani kalau saja teman-teman sekelasnya tidak menyiksanya.  

Nakata bekerja di perusahaan mebel selama 37 tahun. Menjadi pensiun di 

umur 50-an setelah pemilik perusahaan mebel tersebut meninggal.  Tidak lama 

kakek-neneknya pun meninggal.  Saudara-saudara Nakata tidak terlalu dekat 

dengannya, karena Nakata hidup sebatang kara, adik Nakata menyediakan apartemen 

kecil untuknya. Nakata bertahan hidup dengan tabungannya selama dia bekerja dan 

subsidi dari pemerintah. 

Sampai pada waktu saat dia menyadari bahwa dia dapat berbicara dengan 

kucing pula dapat menurunkan hujan lintah. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
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見ࡋ࡜ࡽࡠࡽࡠࠊ空然ࡽ࠿空ࠋࡓࡗ࠿࡞࠿⥆ࡣࡃ長ࡣ笑いࡢࡽ彼ࡋ࠿ࡋ

ࡷࡋࡨ࡚ࡗࡓあ࡟地面ࡢ足ୗࡣࢀࡑࠋࡔࡽ࠿ࡓࡁ࡚ࡕ落ࡀࡢࡶい࡞ࢀ័

 ࠋࡓ立࡚ࢆ音࡞いう奇妙࡜ࡾ

 ࠋࡓࡗいࡀ࠿誰࡜ࠖࡔࣝࣄࠕ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 408) 

Shikashi karera no warai wa nagaku wa tsudzukanakatta. Sora kara kūnen, 
nuranura to shi minarenai mono ga ochite kitakarada. Sore wa ashimoto no 

jimen ni atatte pishari to iu kimyǀna oto o tateta. 

`Hiruda' to dareka ga itta 

Tapi tawa mereka tidak berlangsung lama. Tiba-tiba, suatu benda aneh yang 

berlemat jatuh dari langit seperti hujan, mendarat di tanah di bawah kaki 

mereka dengan suara aneh. 

”Lintah!” seseorang berteriak. 

 (Wulansari, 2005: 245) 

 

Disamping itu, dia merupakan pribadi yang baik dan rela berkorban. Dia 

membuka jasa untuk mencari kucing yang hilang. Hingga pada satu hari, Nakata 

mendapat pesanan untuk mencari Goma, kucing yang hilang. Pencarian kucing ini 

membawanya bertemu dengan Johnnie Walker. Yang berujung dengan pembunuhan 

Johnnie Walker. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

࡟自暑ࢇࡉࢱ࢝ࢼࠊࡶ࡟誰ࠋࡓࡗࡀୖࡕ立ࡽ࠿無言࡛椅子ࡣࢇࡉࢱ࢝ࢼ

࡟前࡛ࡾ足ྲྀ࡞ࡁ大ࡣ彼ࠋࡓࡗ࠿࡞ࡁ࡛ࡣ࡜ࡇࡿࡵṆࢆ行動ࡢࡑࠊえࡉ

逭ࠊࡳ机࡟ୖࡢ置い࡚あࠊࢆࡘ࡜ࡦࡢࣇ࢖ࢼࡓࡗ迷うࠋࡔࢇ࠿ࡘࡃ࡞࡜ࡇ

ࡑࡣࢇࡉࢱ࢝ࢼࠋࡓࡗࡔࣇ࢖ࢼࡢ大型ࡓࡋࢆ形࡞うࡼࡢࣇ࢖ࢼ࣮࢟ࢸࢫ

࡜ࡶ根࡟胸ࡢウ࣮࣮࣭࣮࢜࢝ࢽョࢪࢆ部ศࡢ刃ࠊࡵࡋࡾ握ࢆ柄ࡢ木製ࡢ

近ࠊ࡛ࡲࡃ躊躇ࡃ࡞突ࡁ立࡚ࠋࡓ(Murakami (ୖ巻), 2002: 314) 

Nakata-san wa mugon de isu kara tachiagatta. Darenimo, Nakata-san ji atsu 

ni sae, sono kǀdǀ o tomeru koto wa dekinakatta. Kare wa ǀkina ashidori de 
mae ni susumi, tsukue no ue ni oite atta naifu no hitotsu o, mayou koto naku 

tsukanda. Sutēkinaifu no yǀna katachi o shita ǀgata no naifudatta. Nakata-
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san wa sono mokusei no gara o nigirishime, ha no bubun o jonī uǀkā no 
mune ni ne-moto chikaku made, chūcho naku tsukitateta. 

Tanpa satu kata pun, Nakata berdiri. Dengan langkah panjang dia berjalan ke 

meja dan meraih sesuatu yang kelihatannya seperti pisau steik. Tidak satu 

pun, termasuk Nakata sendiri, mampu menghentikan. Sambil memegang 

gagangnya erat-erat, Nakata menancapkan pisau itu ke perutnya Johnnie 

Walker. (Wulansari, 2005: 188) 

 

 Dalam kutipan di atas menjelaskan bahwa Nakata rela terlibat dalam 

pembunuhan itu demi menemukan Goma. Disamping itu, Nakata juga digambarkan 

sebagai sosok yang polos dan jujur. Hal ini terbukti dengan sikapnya yang mengaku 

dan melaporkan peristiwa pembunuhan ini kepada polisi setempat. Dapat dilihat 

dalam kutipan tersebut: 

ࡋࡲ言い࡜いࡋ࡯࡚ࡋ殺ࢆ自ศࠊ࡟ࢱ࢝ࢼࡣࢇࡉウ࢛࣮࣮࢝ · ࣮ࢽョࢪ

ࢇࡏࡲࡾあࡣࡾࡶࡘࡍ殺ࢆࢇࡉウ࢛࣮࣮࣮࢝ࢽョࢪࡣࢱ࢝ࢼࡋ࠿ࡋࠋࡓ

ࡾあ࡚ࢇ࡞࡜ࡇࡓࡋ殺ࢆ人࡛ࡲࢀࡇࡣࢱ࢝ࢼࠋࡍう࡛ࡑࠊいࡣࠋࡓࡋ࡛

ࡓࠊࢆࡢࡍ殺ࢆࡕࡓࢇࡉ猫ࡀࢇࡉウ࢛࣮࣮࣮࢝ࢽョࢪࡣࢱ࢝ࢼࠋࢇࡏࡲ

ࢇࡏࡲࢀࡃ聞い࡚ࢆ࡜ࡇ言うࡀ体ࡋ࠿ࡋࠋࡍ࡛ࡅࡔࡓࡗ思࡜うࡼࡵ࡜ࡔ

ࡓࡋࡲࡾあ࡟ࡇࡑࡣࢱ࢝ࢼࠋࡍ࡛ࡢࡓࡗࡲࡋ動い࡚࡟勝手ࡀ体ࠋࡓࡋ࡛

突࡟胸ࡢࢇࡉウ࢛࣮࢝ , ࢽョࢪ࡜ᗘ , ஧ᗘ丶୕ᗘ୍ࠊ࡚ࡗ࡜࡟手ࢆࣇ࢖ࢼ

࡚ࡗ࡞࡟ࡅࡽࡔ血ࢀ倒࡟床ࡣࢇࡉ " ウ࢛࣮࣮࣮࢝ࢽョࢪࠋࡓࡋࡲࡋ่ࡁ

死࡟ࡁ࡜ࡢࡑࡶࢱ࢝ࢼࠋࡓࡋࡲ࡟血ࡢࡑࠋࡓࡋࡲࡾ࡞࡟ࡅࡽࡔあ࢝ࢼ࡜

ࠋࡍࡲ思い࡜ࡔࡢࡓࡗࡲࡋ࡚ࡗ╀ࡲࡲࡢࡑࠊ࡚ࡗᗙ࡟椅子࡜ࡽࡩࡽࡩࡣࢱ

目ࡀ覚ࡶࡽࡓࡵう夜中࡛ , 空࡟ࡁいࠋࡓࡋࡲ(Murakami (ୖ巻), 2002: 353-

354 ) 

Jonī· u~ǀkā-san wa Nakata ni, jibun o koroshite hoshī to iimashita. Shikashi 
Nakata wa jonī u~ǀkā-san o korosu tsumori wa arimasendeshita. Hai,-sǀde 
su. Nakata wa kore made hito o koroshita koto nante arimasen. Nakata wa 

jonī u~ǀ kā-san ga neko-san-tachi o korosu no o, tada tomeyou to omotta 

dakedesu. Shikashi karada ga iu koto o kiite kuremasendeshita. Karada ga 

katte ni ugoite shimatta nodesu. Nakata wa soko ni arimashita naifu o te ni 

totte, 1-do, 2-do, 3-do to joni, u~o kā-san no mune ni tsukisashimashita. Jonī 
u~ǀkā"-san wa yuka ni taore chi-darake ni natte shini ma shita. Nakata mo 

sono toki ni chi-darake ni narimashita. Sono ato Nakata wa furafura to isu ni 

suwatte, sonomama nemutte shimatta noda to omoimasu. Me ga sametara 

mǀ yonaka de, aki ni imashita. 
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“Johnnie Walker berkata dia ingin saya membunuhnya. Tapi saya tidak 

berniat membunuhnya. Saya tidak pernah membunuh orang sebelumnya. 

Saya hanya ingin menghentikan Johnnie Walker agar tidak membunuh 

kucing lagi. Tapi tubuh saya tidak mau mendengarkan. Dia melakukan apa 

yang ingin dilakukannya. Saya mengambil salah satu pisau yang ada lalu 

menusuk Johnnie Walker dua kali. Johnnie Walker jatuh, berlumuran darah, 

lalu meninggal. Saya juga berlumuran darah. Saya lalu duduk di sebuah sofa 

dan jatuh tidak sadarkan diri. Tatkala bangun di tengah malam, saya sudah 

berada kembali di tanah kosong itu.” (Wulansari, 2005: 212) 

 

 Tindakan Nakata saat membunuh Johnnie Walker sangat diluar dugaan. 

Dibalik kepolosan dan kejujurannya ternyata Nakata mampu membunuh Johnnie 

Walker. Walaupun saat itu polisi tidak menganggap serius laporan Nakata, akhirnya 

Nakata memutuskan untuk pergi dari kota tersebut dan mulai mencari batu masuk. 

Dalam pencarian ini dia ditemani seorang supir truk baik hati bernama Hoshino. 

Karena Hoshino membantu Nakata sembari melakukan pekerjaannya, hal ini 

membuat Nakata harus sering menunggu. Namun dia tidak pernah mengeluh. Dapat 

disimpulkan Nakata termasuk orang yang sabar. Dapat di lihat dalam kutipan berikut: 

 ࠖࡽ࠿ࢇࡏࡲࡾあࡣ中㔝༊࡛ࡣࡇࡇࠋいࡣࠕ

ࡋ࡜ࡗࡌ࡟ࡇࡇࡽ࠿ࡔࠋࡔࢇえࡡࡷࡌう中㔝༊ࡶࡣࡇࡇࠋࡾ࠾࡜ࡢࡑࠕ

࡚動࡞ࡌࢇࡃいࠖࡼ 

 ࠖࢇࡏࡲࡁ動ࡽ࠿ࡇࡇࡣࢱ࢝ࢼࠋࡓࡋࡲࡾ࠿わࠋいࡣࠕ

 ࠖ࡞ࡽ࠿ࡿ来࡚ࡗ戻࡟ࡇࡇࡓࡲࠊࡽࡓࡏࡲࡍࢆ納入ࡢ荷物ࡉࡣ俺ࠋࢇうࠕ

ࡶ࡟便ᡤࠋࡓࡗ࠿࡞࠿動ࡶṌ୍ࡽ࠿ࢳン࣋ࡾ࠾࡜ࡓࢀ言わࡣࢇࡉࢱ࢝ࢼ

いࡢࡘ࡜ࡦࡓࡗ࠿࡞࠿場ᡤ࡜ࡗࡌ࡟留࡚ࡗࡲ時間ࢱ࢝ࢼࠊࡣࡢࡍࡪࡘࢆ

ࡶࡿࡍ得意ࡶ࡜ࡗࡶࡢ彼ࡣࢀࡑࠊ࠿いう࡜ࠋい࡞ࡣⱞ痛࡛࡚ࡗ࡜࡟ࢇࡉ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 446-447)ࠋࡓࡗࡔࡘ࡜ࡦࡢࡢ

`hai. Koko wa Nakano-kude wa arimasenkara'  

`sono tǀri. Koko wa mǀ Nakano-ku janē nda. Dakara koko ni jitto shite 
ugoku nji nai yo'  
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`hai. Wakarimashita. Nakata wa koko kara ugokimasen'  

`un. Ore wa sa nimotsu no nǀnyū o sumasetara, mata koko ni modotte 
kurukarana'  

Nakata-san wa iwa reta tǀri benchi kara ippo mo ugokanakatta. Benjo ni mo 
ikanakatta hitotsu no basho ni jitto tomatte jikan o tsubusu no wa, Nakata-

san ni totte kutsūde wanai. To iu ka, sore wa kare no mottomo tokui suru 
mono no hitotsudatta. 

 “Saya mengerti. Saya tidak lagi berada di daerah Nakano.” 

“Tepat sekali. Ini bukan Nakano. Jadi duduk saja, dan saya akan segera 

kembali.” 

“Baiklah. Saya akan menunggu disini.” 

“Bagus. Saya akan kembali segera setelah menyelesaikan pengiriman saya.” 

Nakata melakukan sesuai yang di perintahkan, tidak bergerak dari bangku, 

bahkan juga tidak menggunakan kamar kecil. Dia tidak menganggap tinggal 

di suatu tempat untuk waktu yang sangat lama sebagai hal yang sulit. Malah, 

duduk diam adalah keahliannya. (Wulansari, 2005: 267-268) 

 

 Berdasarkan perwatakannya, Satoru Nakata termasuk tokoh bulat. Walaupun 

Nakata di gambarkan seseorang yang polos, jujur, gemar membantu dan sabar, 

ternyata dia dapat membunuh orang lain dan membuat peristiwa aneh seperti hujan 

lintah. Sikapnya yang diluar dugaan ini menimbulkan kejutan terhadap pembaca yang 

membuatnya termasuk dalam tokoh bulat. 

3. Nona Saeki 

 Nona Saeki adalah seseorang yang cantik, cerdas, elegan dan penyendiri. 

Ketika masih duduk di bangku sekolah dasar, dia mempunyai kekasih yang masih 

keluarga jauh. Mereka sangat cocok layaknya Romeo dan Juliet. Lalu ketika tumbuh 

dewasa mereka jatuh cinta, dan kehidupan terasa selalu bahagia. Nona Saeki 

merupakan remaja yang riang dan menarik, dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
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母ࠋࡓい࡚ࡋࡃࡋ親ࡶ࡚࡜ࠊ級生࡛ྠ࡜ࢇࡉబ伯ࢁࡇいࡉ小ࡣ母ࡢ僕ࠕ

良ࡶᡂ績ࡢ学校ࠋいࡋࡽࡓࡗࡔ子供࡞利発ࡶ࡚࡜ࡣ彼女ࠊࡤࢀࡼ࡟話ࡢ

ࠋࡓࡗࡔ手ୖࡶࣀ࢔ࣆࠊ万能ࡣࢶ࣮࣏ࢫࠊࡋࡓࡗ࠿ࡲうࡶ文章ࠊࡋࡓࡗ࠿

࡝ࡅࡔい人ࡋ美ࡶ今࡛ࠋࡓࡗ࠿ࡋ美ࢀࡑࠋࡓࡗࡔ番୍ࡶ࡚ࡏࡽࡸࢆ࡟࡞

  (Murakami (ୖ巻), 2002: 330)ࠖࢇࢁࡕࡶࠊࡡ

`Boku no haha wa chīsai koro Saeki-san to dǀkyūsei de, totemo shitashiku shite 
ita. Haha no hanashi ni yoreba, kanojo wa totemo rihatsuna kodomodattarashī. 
Gakkǀ no seiseki mo yokattashi, bunshǀ mo umakattashi, supǀtsu wa ban'nǀ, 
piano mo jǀzudatta. Nani o yara sete mo ichibandatta. Sore utsukushikatta. Ima 

demo utsukushī hitodakedo ne, mochiron'  

“Waktu dia kecil, ibuku dan Nona Saeki adalah teman sekelas dan sangat 

dekat. Ibuku bercerita bahwa Nona Saeki adalah murid yang pandai. Dia 

selalu mendapatkan nilai bagus, pandai mengarang, melakukan segala 

macam olahraga, dan juga dapat bermain piano. Dia sangat mahir dalam 

segala hal yang dia lakukan. Dia cantik. Tentu saja dia juga orang yang 

cukup menarik.” (Wulansari, 2005: 198) 

 

Namun kekasih Nona Saeki kuliah di luar kota saat itu sehingga mereka harus 

berpisah. Ketika berumur 19 tahun, Nona Saeki merekam sebuah lagu ciptaannya 

berjudul “Kafka di tepi pantai” yang sukses menjadi lagu populer, sering di putar di 

radio-radio. Lagu ini menceritakan kisah cintanya bersama sang kekasih, juga 

merupakan ungkapan rasa rindu terhadap kekasihnya.  

 Satu tahun berselang, kekasih Nona Saeki meninggal sia-sia saat menolong 

temannya yang sedang berorasi. Sejak saat itu Nona Saeki berhenti kuliah dan 

menghilang selama 25 tahun. Lalu kembali ke Takamatsu menjadi kepala 

perpustakaan Komura. Semenjak kepergian kekasihnya, Nona Saeki menjadi pribadi 

yang misterius dan tertutup. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
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బ伯࡛あࡢ謎ࡎࡽ相変わ࡚ࡗ࡜࡟人々ࡣ彼女ࠊࡶ࡚ࡁ࡚ࡗ戻࡟⏫え࡜ࡓ

ࡲࢆ衣ࡢ秘密ࠊ࡛ࣝ࢖ࢱࢫࡓࢀࡉ洗練ࡃ࡞うえࡢࡇࡣ彼女ࠋࡓࡅ࡙ࡘࡾ

ࠋࡿあࡀࡢࡶいࡓࡀࡁ近࡙ࡣ࡟簡単ࡣ࡟ࡇࡑࠋࡓい࡚ࡅ࡙ࡘい࡜

(Murakami (ୖ巻), 2002: 340)  

Tatoe machi ni modotte kite mo, kanojo wa hitobito ni totte aikawarazu nazo no 

Saekideari tsudzuketa. Kanojo wa kono uenaku senrensareta sutairu de, himitsu 

no i o matoi tsudzukete ita. Soko ni wa kantan ni wa chikadzuki gatai mono ga 

aru.  

“Jadi, bahkan setelah kembali ke kota asalnya pun, dia masih tetap seorang 

yang penuh rahasia. Wanita bergaya terbalut misteri yang halus. Ada sesuatu 

mengenai dirinya yang membuat orang lain sulit mendekati.” (Wulansari, 

2005: 204) 

 

 Meskipun dilanda kenyataan yang pahit, Nona Saeki tetap bisa tersenyum di 

depan orang-orang sekelilingnya. Dia menjadi pribadi yang cukup menyenangkan, 

walaupun disisi lain sebenarnya ia sedang menutupi kesedihan. Terlihat dalam 

kutipan berikut: 

ࢥࣞࡢࠖ࢝ࣇ࢝ࡢ海辺ࠕࠋࡓい࡚ࡋ࡜ࡾࡑࡗ࡯ࠊࡃࡋ美ࡣ彼女ࡶ今࡛ࠕ

࡝ࢇ࡜࡯ࢆࡉ清楚࡞知的࡞うࡼࡌྠ࡜ࡢࡿい࡚ࡗ写࡟ࢺࢵࢣࣕࢪࠋࢻ࣮

࠿࡞ࡣ微笑ࡓࡗ通ࡁ透࡟う無条件ࡶࡣ࡟ࡇࡑࡔࡓࠋࡓい࡚ࡗ保ࡲࡲࡢࡑ

ࠊ࡝ࢀࡅࡿあࡣ࡛ࢢン࣑࣮ࣕࢳࠋࡔࢇ微笑ࡾ࠾ࡁ࡜ࡶ今࡛ࡣ彼女ࠋࡓࡗ

 Murakami)ࠖࡓࡗࡔ微笑ࡓࢀࡉ限定࡛ࡲࢁࡇ࡜ࡿあࢆ範ᅖ࡜時間ࡣࢀࡑ

(ୖ巻), 2002: 338- 339)  

Ima demo kanojo wa utsukushiku, hossori to shite ita. `Umibenokafuka' no 

rekǀdo. Jaketto ni utsutte iru no to onajiyǀna chitekina seiso-sa o hotondo 

sonomama tamotte ita. Tada soko ni wa mǀ mujǀken ni sukitǀtta bishǀ wa 
nakatta. Kanojo wa ima demo tokiori hohoenda. Chāmingude waarukeredo, 
soreha jikan to han'i o aru tokoro made gentei sa reta bishǀdatta'  

“Bahkan sekarang pun dia masih tetap langsing dan cantik, masih tetap 

memiliki penampilan yang rapi dan cerdas seperti yang kau lihat pada 

sampul rekamannya yang berjudul “Kafka di Tepi Pantai”. Tapi ada satu 

yang hilang: Senyumnya yang indah dan polos. Kadang-kadang dia masih 

tersenyum, memang senyuman yang menarik, tapi sangat terbatas. Senyum 

yang hanya sesaat. Sebuah dinding tinggi dan tidak kelihatan seakan 

mengelilinginya, membuat orang tidak dapat menghampiri dia.” (Wulansari, 

2005: 203) 
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 Berdasarkan penjabaran bukti-bukti diatas, dapat diketahui bahwa dalam 

perwatakannya Nona Saeki termasuk ke dalam tokoh bulat. Hal ini di sebabkan 

karena di dalam novel ini tokoh Nona Saeki di ungkap sisi kehidupan dan 

kepribadian jati dirinya. Saat remaja kehidupan Nona Saeki yang sempurna membuat 

dia menjadi pribadi yang bahagia dan terbuka. Namun saat kehilangan kekasih 

pertamanya, dia berubah menjadi sosok yang tertutup dan misterius. Nona Saeki yang 

terjebak di masa lalu itu sulit untuk melupakan kekasihnya. Disisi lain dia masih bisa 

tersenyum terpaksa untuk menutupi kesedihannya itu. Karena hal ini penulis 

menyimpulkan bahwa Nona Saeki termasuk dalam tokoh bulat. 

3. Sakura 

Sakura adalah tokoh tambahan didalam novel ini. Pertemuan pertama Kafka 

dengan Sakura adalah saat berada dalam bis perjalanan dari Tokyo menuju 

Takamatsu. Mereka bercakap-cakap selama perjalanan, Sakura adalah seorang penata 

rambut di salon. Dia juga mempunyai pribadi yang baik dan terbuka. Ia tidak merasa 

asing dengan Kafka, sebagai orang yang baru berkenalan, Sakura tidak ragu 

memberikan nomor telepon selularnya kepada Kafka dan menawarkan bantuan. 

Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

彼女ࢆࢫࣂࡣ降ࢆࢫ࣮ࢣࢶ࣮ࢫ࡜ࡿࡾ地面࡟置࡟ୖࡢࡑࠊࡁ腰ࠊࡋࢁ࠾ࢆ

肩ࡓࡅ࠿࡟小ࣜ࡞ࡉュࡽ࠿ࢺࢵࢣ࣏ࡢࢡࢵ手帳ࢆ出࣮࡚࣌ࣝ࣎ࡋン࡛走

࡞うࡼࡢ電話番号ࡣ࡟ࡇࡑࠋࡍ渡࡟僕࡚ࡗ破ࢆࢪ࣮࣌ࡢࡑࠋࡿࡍࡁ書ࡾ

 ࠋࡿ書い࡚あࡀࡢࡶ

 ࠋ言う࡚ࡵ࠿ࡋࢆ顔ࡣ彼女࡜番号ࠖࡢ携ᖏࡢ私ࠕ
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ࡽࡓࡗ࡞ࡃࡓ会い࡟࠿誰ࠊ࡝ࡅࡿࡲ泊ࡎあえࡾ࡜࡟ࡕうࡢࡕࡔ཭ࡣ私ࠕ

ࠖࡡい࡛࡞ࡋ遠慮ࠋうࡼ食べࡶ飯࡛ࡈ࡟⥴୍ࠋࡡ࡚ࡋ電話࡟ࡇࡇ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 65) 

Kanojo wa basu o oriru to sūtsu kēsu o jimen ni oki, sono-jǀ ni koshi o oroshi, 
kata ni kaketa chīsana ryukku no poketto kara techǀ o dashite bǀrupen de 
hashirigaki suru. Sono pē ji o yabutte boku ni watasu. Soko ni wa tenwabangǀ 
no yǀna mono ga kaite aru.  

`Watashi no keitai no bangǀ' to kanojo wa kao o shikamete iu.  

`Watashi wa tomodachi no uchi ni toriaezu haku maru kedo, dareka ni aitaku 

nattara koko ni denwa shite ne. Issho ni gohan demo tabeyou. Tǀ omonbaka 
shinaide ne.  

Dia turun dari bis, meletakkan kopernya di tanah dan duduk di atasnya, 

mengeluarkan sebuah buku catatan dari kantong yang dapat di tas 

punggungnya, menuliskan sesuatu lantas merobek kertas tersebut dan 

memberikannya padaku. Kelihatannya sebuah nomor telepon. 

“Nomor telepon selulerku,” katanya dengan raut muka masam. 

“Untuk sementara aku tinggal dengan temanku. Jika kau merasa sepi dan 

butuh kawan, telepon saja aku. Kita bisa keluar makan atau apa saja. Jangan 

jadi orang asing, setuju?” (Wulansari, 2005: 38) 

 

 Sakura merasakan hal yang sama dengan Kafka, karena sama-sama pernah 

kabur dari rumah ketika umur 15 tahun. Mungkin karena kesamaan ini Sakura jadi 

lebih terbuka kepada Kafka dan berfikir mungkin nomor teleponnya akan berguna 

suatu saat. Sakura menawari Kafka untuk berkunjung sementara ke tempat tinggalnya 

selama pelarian ini, namun Kafka menolaknya karena ia sudah memesan hotel di 

Takamatsu. Sampai pada malam saat Kafka terbangun dengan lumuran darah di 

badannya, ia pun meminta bantuan Sakura. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

甲村ᅗ書館以እ࡟僕ࡀ思いࡿࡅࡘ場ᡤ࡞࠿ࡋࡘ࡜ࡦࡣいࠋ人目࡞࠿ࡘ࡟

い࡟ࢁࡇ࡜腰ࢆୗࣜࠊࡋࢁュࡽ࠿ࢺࢵࢣ࣏ࡢࢡࢵ携ᖏ電話ࠋࡍࡔࡾྲྀࢆ

ࡢࡽࡃࡉࡽ࠿中ࡢ㈈ᕸࠋࡿࡵ࠿ࡋࡓࢆ࡜ࡇࡿい࡚ࡁ生ࡔࡲࡀࢀࡑ࡚ࡋࡑ

携ᖏ電話ࡢ番号ࡢࡑࠊࡋࡔࡾྲྀࢆ࣓ࣔࡢ番号ࢆ押ࠋࡍ指ࡔࡲࡀᏳ定࡚ࡋ

い࡞いࠋ何ᗘࡶ何ᗘࡶ失敗ࡼࠊࡽ࠿࡚ࡋうࡢࡑࡃࡸ長い番号ࢆ最後࡛ࡲ
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押ࠋࡿࡁ࡛ࡀ࡜ࡇࡍあࡓࡀࡾい࡟࡜ࡇ携ᖏ電話ࡣ留Ᏺ録音ࡣ࡚ࡗ࡞࡟い

-Murakami (ୖ巻), 2002: 147)ࠋࡿ出࡟電話ࡀ彼女࡛࣮ࣝࢥࡢい .12 ᗘ目࡞

148) 

Kǀmura toshokan igai ni boku ga omoi tsukeru basho wa hitotsu shika nai. 
Hitome ni tsukanai tokoro ni koshi o oroshi, ryukku no poketto kara geitaidenwa 

o toridasu. Soshite sore ga mada ikite iru koto o tashikameru. Saifu no naka 

kara sakura no geitaidenwa no bangǀ no memo o toridashi,-so no bangǀ o osu. 
Yubi ga mada antei shite inai. Nando mo nando mo shippai shite kara, yǀyaku 
sono nagai bangǀ o saigo made osu koto ga dekiru. Arigatai koto ni geitaidenwa 
wa rusu rokuon ni natte wa inai. 12-Dome no kǀru de kanojo ga denwanideru. 

Akhirnya  aku sampai pada sebuah pilihan. Aku duduk di tempat di mana 

tidak ada yang bakal meihatku, sembari mengeluarkan telepon seluler dari 

dalam ransel. Aku memeriksa, apa telepon itu masih dapat digunakan, 

kemudian mengambil nomor telepon Sakura dari dompet, lalu menekan 

tombolnya. Jari-jariku masih belum dapat digunakan, kemudian mengambil 

nomor telepon Sakura dari dompet, lalu menekan tombolnya. Jari-jariku 

masih belum dapat digunakan sebagaimana mestinya, dan butuh waktu 

beberapa menit sebelum akhirnya aku dapat menekan seluruh nomornya. 

Aku tidak masuk ke voice mail-nya, syukurlah. Setelah dua belas kali dering, 

barulah dia mejawab. (Wulansari, 2005: 89) 

 

 Saat itu Kafka datang ke apartemen Sakura dan menceritakan peristiwa yang 

dia alami malam itu. Sakura mendengarkan dengan seksama, selain senang 

membantu Sakura juga peduli terhadap sesama. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

僕ࡀ話ࡋ終えࡶࠊࡣ࡟ࡁ࡜ࡓうࡎいࢇࡪ遅い時้࡚ࡗ࡞࡟いࡽࡃࡉࠋࡿ

 ࠋࡿࡅ傾ࢆ耳ࡃ話注意深ࡢ僕ࠊࡁࡘࢆ㢋杖࡟ࣝࣈ࣮ࢸࡢᡤྎࡣ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 177)  

Boku ga hanashi oeta tokiniha, mǀ zuibun osoi jikoku ni natte iru. Sakura wa 
daidokoro no tēburu ni hǀdzue o tsuki, bokunohanashi chūibukaku 
mimiwokatamukeru.  

Saat aku bercerita, malam telah sangat larut. Sakura mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh sembari menyandarkan kepala pada tangannya di meja 

dapur. (Wulansari, 2005: 107) 

 



64 

 

 

 Sifat lain Sakura yang digambarkan Murakami dalam novel ini adalah 

konsisten. Walaupun dia menunjukkan rasa peduli karena melihat ada kesamaan 

terhadap Kafka, saat tinggal bersama ia tidak langsung memperlakukan Kafka 

sesukanya. Dia bisa menahan nafsunya. Berbeda dengan Kafka yang sudah mulai 

berfantasi saat melihat Sakura. Sakura mempunya pendirian bahwa ia hanya bisa 

berhubungan intim dengan pacarnya. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

ࡓࡋいࡓࠋࡼࡔࢇࡿいࡀࢻンࣞࣇ࢖࣮࣎ࡓࡗࡲ決࡟東京ࡣ࡟私ࡡࡢあࠕ

ࡋࢫࢡࢵࢭࡣ࡜人ࡢ࠿࡯ࡽ࠿ࡔࠋࡢ࡞う恋人࠾ࡕいࠊ࡝ࡅい࡞ࡷࡌࡘࡸ

ࠋࡔࢇ࡞ࡵࡌࡲ࡟ࡾわࡣ࡚ࡋ関࡟࡜ࡇういうࡑࡣ私ࡶう見え࡚ࡇࠋࡢい࡞

ྂ風࡜いうࠋࡡ࠿昔ࡑࡣう࡛ࡇࡗࡅ࡚ࡃ࡞ࡶう無茶ࠊ࡝ࡅࡓࡋࡶ今ࡕࡣ

࠾ࠋࡡい࡛࡞考え࡟うࡩ࡞変ࠊࡉࡽ࠿ࡔࠋࡢࡓࡗ࡞࡟ࡶ࡜ࡲࠋࡔࢇうࡀ

姉࡜ࢇࡉ弟ࡓࡳいࠋࡼࡔࢇࡶ࡞わࡓࡗ࠿ ? ࠖわ࡜ࠊࡓࡗ࠿僕ࡣ言うࠋ 

(Murakami (ୖ巻), 2002: 187) 

`Ano ne watashi ni wa Tǀkyǀ ni kimatta bǀi furendo ga iru nda yo. Taishita 
yatsu ja na ikedo, ichiǀ koibitona no. Dakara hoka no hito to wa sekkusu shinai 

no. Kǀ miete mo watashi wa sǀ iu koto ni kanshite wa warini majimena nda. 
Kofū to iu ka ne. Mukashi wa sǀ demonakute kekkǀ mucha mo shitakedo, ima wa 
chigau nda. Matomo ni natta no.Dakara sa, hen'na fū ni kangaenaide ne. O 
nēsan to otǀto mitaina monda yo. Wakatta? ' Wakatta, to boku wa iu. 

”Aku sudah punya pacar di Tokyo,” katanya. “Bukan orang yang bisa 

dibanggakan, tapi dia pacarku. Jadi aku tidak melakukan seks dengan orang 

lain. Mungkin aku tidak kelihatan seperti itu, tapi kalau sudah menyangkut 

seks, aku sangat tegas. Anggap saja aku kuno. Tapi dulu aku tidak begitu—
dulu aku sangat liar—tapi aku tidak pernah lagi main-main. Jadi jangan 

berpikir macam-macam mengerti? Anggap saja kita kakak-adik. Kau paham?” 
(Wulansari, 2005: 112) 

  

 Kutipan-kutipan diatas menunjukkan bahwa Sakura mempunyai sifat terbuka, 

suka membantu, peduli, dan konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa Sakura 
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mempunyai satu kualitas pribadi tertentu. Berdasarkan perwatakannya, Sakura 

termasuk tokoh sederhana.  

4. Koichi Tamura/ Johnnie Walker 

 Koichi Tamura berperan sebagai ayah kandung Kafka Tamura. Dia lahir di 

Kokobunji, Tokyo. Masuk Fakultas Seni Patung di Institut Seni Tokyo dan sudah 

menghasilkan karya-karya inovatif. Karya terbaiknya yang terkenal adalah seri 

“Labirin”. Koichi Tamura seorang pekerja keras, dia menghabiskan hampir sebagian 

waktunya di studio tempat dia membuat patung. Bahkan sering tidak pulang 

meninggalkan Kafka sendiri di rumah. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

ࡓい࡚ࡗࡀࡕࡃࡓࡗࡲࡣ時間ᖏࡿࡍ生活ࡶい࡚࡛ࢇఫ࡟家ࡢࡘ࡜ࡦࡌྠ

ࠋࡓい࡚ࡗࡶࡇ࡟工ᡣࡿあ࡟場ᡤࡓࢀ離ࠊ時間ࡢ࡝ࢇ࡜࡯ࡢ日࣮ࡣ父ࠊࡋ

うࡼࡴࡍい࡛࡞ࡏあわࢆ顔࡜父ࡣ僕ࠊ࡝ࡅࡔ࡜ࡇい࡞ࡶ࡛ࡲ言う࡚ࡋࡑ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 18-19)ࠋࡓい࡚ࡋ用心ࡶࡘい࡟

Onaji hitotsu no ie ni sunde ite mo seikatsu suru jikantai wa mattaku chigatte 

itashi, chichi wa b̄i no hotondo no jikan, hanareta basho ni aru kǀbǀ ni komotte 

ita. Soshite iumademonai kotodakedo, boku wa chichi to kao o awasenaide sumu 

yǀ ni itsumo yǀjin shite ita. 

Kami tinggal di bawah atap yang sama, tetapi jadwal kami sama sekali 

berbeda. Dia menghabiskan sebagian besar waktunya di studio, yang jauh 

sekali, dan aku selalu berusaha menghindar darinya. (Wulansari, 2005: 9) 

 Koichi juga mempunyai sifat yang dingin, hampir tidak ada percakapan antara 

Koichi Tamura dengan anaknya, Kafka Tamura. Satu hal yang diingat Kafka dari 

ayahnya adalah ketika ayahnya memberi tahu bahwa Kafka akan membunuh ayahnya 

sendiri dan berhubungan dengan ibu dan kakak perempuannya. Dapat dilihat dalam 

kutipan berikut: 
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ࡑࡳࡢࡶ何ᗘࡶ何ᗘࡣ父࡞い࡞ࢀࡋࡶ࠿近い࡟呪いࡣࡾࡼいう࡜予言ࠕ

้ࢆ字୍字୍ࡢࡑ鑿࡛࡟意識ࡢ僕࡛ࡿࡲࠋࡓࡏ࠿聞࡟僕ࡋえ࠿ࡾ繰ࢆࢀ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 426)ࠖࡡ࡟いࡓࡳࡴࡇࡳ

`Yogen to iu yori wa noroi ni chikai ka mo shirenai na chichi wa nando mo 

nando mo nomi sore o kurikaeshi boku ni kika seta. Marude boku no ishiki ni 

nomi de sono ichijiichiji o kizami komu mita i ni ne' 

“Menurutku, mungkin lebih pantas disebut kutukan ketimbang ramalan. 

Ayahku mengatakannya padaku berulang-ulang. Seolah-olah dia memahat 

setiap kata ke dalam otakku.” (Wulansari, 2005: 255) 

 

࡜ , い࡞ࡁ࡛ࡣ࡜ࡇࡿࢀ逃ࡽ࠿運࿨ࡢࡑࡶ࡚ࡋࡃ尽ࢆ手࡟࡞ࢇ࡝ࡣ僕ࠕ

父ࡣ言ࡢࡑࠋࡓࡗ予言ࡣ時限装置ࡓࡳい࡟僕ࡢ遺伝子ࡢ中࡟埋ࢀࡲࡇࡵ

࡚い࡚ࡼࡋࢆ࡟࡞ࠊうࢆࢀࡑ࡜変更࡞ࡁ࡛ࡣ࡜ࡇࡿࡍいࠋ࡚ࡗࡔࢇ僕ࡣ

父ࢆ殺ࠊࡋ母࡜姉࡜交わࠖࡿ(Murakami (ୖ巻), 2002: 427) 

`Boku wa don'nani te o tsukushite mo sono unmei kara nogareru koto wa dekinai, 

to chichi wa itta. Sono yogen wa jigen sǀchi mitai ni boku no idenshi no naka ni 
ume koma rete ite, nani o shiyou to sore o henkǀ suru koto wa dekinai n datte. 
Boku wa chichi o koroshi, haha to ane to majiwaru 

“Ayahku berkata tidak ada yang dapat aku lakukan untuk lari dari garis nasib ini. 

Ramalan tersebut seperti pengatur waktu yang terkubur di dalam sifatku, dan 

tidak ada yang dapat mengubahnya. Aku akan membunuh ayahku dan tinggal 

dengan ibu dan kakakku.” (Wulansari, 2005: 256) 

 Selain memberi kutukan kepada Kafka, Koichi Tamura juga muncul dalam 

plot kedua dimana Satoru Nakata menjadi tokoh utama yaitu menjadi pembunuh 

kucing yang bernama Johnnie Walker. Johnnie Walker sebenarnya sesosok ikon 

minuman ber-alkohol, namun dia tidak ada hubungannya sama sekali dengan itu. Dia 

hanya menggunakannya sebagai nama dan penampilan saja. Johnnie Walker 

digambarkan mempunyai tubuh yang tinggi, kurus dan memakai topi sutera warna 

hitam. Mengenakan mantel merah, celana putih, sebuah rompi hitam, dan sepatu bot 

hitam panjang.  
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 Saat Satoru Nakata mencari Goma, kucing yang hilang, ia dipertemukan 

dengan Johnnie Walker. Johnnie Walker merupakan pembunuh kucing dan 

mengumpulkan jiwa mereka guna menciptakan seruling khusus. Seruling tersebut 

membantunya untuk mengumpulkan lebih banyak jiwa lagi. Namun, Johnnie sudah 

mulai lelah dan bosan dengan pekerjaannya ini. Satu-satunya cara untuk 

menghentikan ini adalah dengan mengambil nyawanya sendiri. Johnnie Walker 

melakukan kelicikannya dengan menggunakan kepolosan Nakata. Karena Nakata 

membutuhkan Goma, maka Johnnie Walker mengancam akan membunuh Goma 

apabila Nakata tidak membunuh Johnnie. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

互࠾ࠋい࡞ࡃࡋ࡯࡚ࡗษࡣ࡚ࡋ࡜君ࠋいࡓࡾษࢆ首ࡢ࣐ࢦࡣ࡚ࡋ࡜私ࠕ

いࡢ使࿨ , ࠾互いࡢ利益ࡾ࠿ࡘࡪࡀあうࠋࡿ࡞࡟࡜ࡇ世間ࡃࡼࡣ࡟あࡿ

ࡿあࡀ君ࡋࡶࠊࢇࡉࢱ࢝ࢼࠊࡡࡾࡲࡘࠋࡿ࡞࡟ࡁ引ࡾྲྀ࡛ࡇࡑࠋࡔ࡜ࡇ

うࠖࡑ手渡ࡲࡲ࡞஬体健全ࠊࢆ࣐ࢦ࡟君ࡣ私ࠊࡽ࡞ࡿࢀࡃ࡚ࡗࡸࢆ࡜ࡇ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 298) 

`Watashi to shite wa Goma no kubi o kiritai.-Kun to shite wa kitte hoshikunai. 

Otagai no shimei, o tagai no rieki ga butsukari au koto ni naru. Seken ni wa 

yoku aru kotoda. Sokode torihiki ni naru. Tsumari ne, Nakata-san, moshi kimi ga 

aru koto o yatte kurerunara, watashi wa kimi ni goma o, gotai kenzen'na mama 

tewatasou' 

“Saya ingin memenggal kepala Goma, tapi Anda tidak menginginkan hal 

tersebut. Dua misi kita, dua kepentingan kita, bertentangan. Hal seperti itu 

kerapkali terjadi di dunia. Jadi, bagaimana kalau—kita berunding. Maksud saya 

adalah, jika Anda melakukan sesuatu untuk saya, saya akan membalasnya serta 

mengembalikan Goma dalam keadaan selamat.” (Wulansari, 2005: 179) 

 

 Berdasarkan kutipan-kutipan diatas, Koichi Tamura atau Johnnie Walker 

mempunyai perwatakan yang antagonis. Dia seseorang yang dingin dan licik. Tidak 

memperdulikan anak kandungnya dan menggunakan kepolosan orang lain untuk 

memenuhi kepentingannya sendiri.  



68 

 

 

5. Karasu 

 Ada seorang bocah bernama Karasu di dalam novel ini yang kerap muncul 

ketika Kafka sedang bingung atau tidak percaya diri. Namun tidak diceritakan dengan 

jelas bagaimana wujudnya, sesekali digambarkan sebagai bocah yang lengkap 

mempunyai kelima indera, sesekali digambarkan terbang layaknya burung. Karasu 

tidak pernah terlibat percakapan dengan tokoh-tokoh lain selain dengan Kafka 

Tamura. Untuk sifatnya, Karasu termasuk tokoh yang tegas. Dapat dilihat dalam 

kutipan berikut: 

ࢇい࡞ういࡶࡣ࡟いう環境࡜ࡿࢀࡽ食べࡅࡔ࡞ࡁ好ࢆࡢࡶ࡞ࡁ好ࡣ君ࠕ

ࡇࡁࡓࡓ࡟㢌ࢆ஦実ࡢࡑࠋ࡞ࡢࡶࡔࢇࡓࡁ࡚ࡋࢆ家出ࡣ君ࢁࡋ࡟࡞ࠋࡔ

ࡋ࡜ࡾ࡫ࡗࡓࠊ࡚ࡁ起ࡃ早ࡶࡘいࡣ君࡛ࡲࢀࡇࠋࡐい࡞ࡅいࡷࡕࡃ࡞ࡲ

ࡶࡓࢀࡽ୚えࠋい࡞࠿いࡣうࡑࡣࡽ࠿ࢀࡇࡶ࡛ࠋࡓࡁ食べ࡚ࢆ飯ࡈ朝ࡓ

大ࡣ胃࡚ࡏあわ࡟㔞ࡢ食஦ࠋࡔࢇい࡞ࡽ࡞ࡷࡕࡃ࡞࠿い࡚ࡗࡸ࡛ࡅࡔࡢ

ࡽ࠿ࢀࡇうࢁࡔࡿあࡀ࡜ࡇࡓ聞い࡛࠿ࡇ࡝ࢆいう話࡜ࡃ変え࡚いࢆࡉࡁ

君ࡀࢀࡑ , ࢇࡪࡓࡣ本当࡝࠿ࡢ࡞うࡉࡗࡌࢆ࠿い࡜ࡇࡿࡳ࡚ࡵ࠿ࡋࡓ࡟

࠿ࡀ時間࡟࡛ࡲࢀࡑࡶ࡛ࠋࡉࡃい࡚ࡗ࡞ࡃࡉ小ࡶ胃࡟ࡕうࡢࡑࠋࡿ࡞࡟

 :Murakami (ୖ巻), 2002)ࠖ ? ࡞࠿ࡿࡁ࡛ࡀ࡜ࡇࡿ耐え࡟ࡢういうࡑࠋࡿ࠿

109-110) 

`Kimi wa sukina mono o sukina dake tabe rareru to iu kankyǀ ni wa mǀ inai nda. 
Nanishiro kimi wa iede o shite kita nda mono na. Sono jijitsu o atama ni 

tatakikomanakucha ikenai ze. Ko re made kimi wa itsumo hayaku okite, tappuri 

to shita asa gohan o tabete kita. Demo korekara wa sǀ wa ikanai. Atae rareta 
mono dake de yatte ikanakucha naranai nda. Shokuji no ryǀ ni awasete i wa ǀki-
sa o kaete iku to iu hanashi o doko ka de kiita koto ga arudarou ko rekara kimi 

wa tabun, sore ga hontǀna no ka dǀ ka o jissai ni tashikamete miru koto ni naru. 
Sono uchi ni i mo chīsaku natte iku sa. Demo sore made ni jikan ga kakaru. Sǀ iu 
no ni taieru koto ga dekiru ka na? ' 

“Kau tidak lagi berada di rumah, di mana kau dapat makan apa saja yang kau 

mau,” katanya. “Maksudku, kau sudah melarikan diri dari rumah, kan? Ingat 

itu. Kau terbiasa bangun pagi dan sarapan sampai kenyang, tapi hari-hari itu 

sudah berlalu, kawan. Sekarang mereka katakana tentang bagaimana perutmu 

dapat menyesuaikan diri dengan jumlah makanan yang kau makan? Nah, kau 

akan melihat sendiri apakah perkataan itu benar. Perutmu akan menjadi kecil, 
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walaupun membutuhkan waktu. Apa kau akan bisa mengatasinya?” 
(Wulansari, 2005: 65) 

 

 Percakapan diatas terjadi saat Kafka menginap di sebuah hotel dan sedang 

mencari sarapan. Kafka merasa sarapannya kurang, dia tidak merasa kenyang. Saat 

itu Kafka ingin mengeluh namun Karasu muncul mengingatkan dengan tegas bahwa 

keadaannya tidak seperti dulu sebelum dia kabur. Selain itu, Karasu juga merupakan 

tokoh yang optimis. Dia meyakinkan Kafka yang telah mengalami berbagai peristiwa 

untuk dapat bisa menjadi anak laki-laki yang paling tangguh dan melewati 

masalahnya. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

ࡲࡲࡓࡗࡸࢆ目࡟地面ࡢ前方ࡣ僕࡜ࠖ ? うࢁࡔࢇいいࡤࢀࡍう࡝ࡣ僕ࠕ

 ࠋࡿࡡࡎࡓ

恐怖ࡿあ࡟中ࡢ君ࢇࡪࡓࠊࡣࡢい࡞ࡽ࡞ࡷࡕࡃ࡞ࡽࡸࡀ君ࠊ࡞ࡔうࡑࠕ

 ࠋ言うࡣ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫࣛ࢝࡜ࠖࡔ࡜ࡇࡃ越え࡚いࡾ乗ࢆࡾ怒࡜

ࠋࡔ࡜ࡇࡃい࡚ࡋ࠿溶ࢆ部ศࡓ冷えࡢ心ࡢ君ࠊࢀ入ࢆいගࡿ明࡟ࡇࡑࠕ

࡚ࡗࡼ࡟࡜ࡇࡿࡍうࡑࠋࡔࢇ࡞࡜ࡇいう࡜ࡿ࡞࡟ࣇࢱ࡟う࡜ࢇ࡯ࡀࢀࡑ

言うࡢ僕ࠋࡔࢇࡿࢀ࡞࡟少年ࡢṓ 15 ࡞ࣇࢱࢇࡤࡕ世界࡛いࡣ君࡚ࡵࡌࡣ

࡯ࡣ君ࡔࡲࡽ࡞ࡽ࠿今ࠋい࡞ࡣࡃ遅ࡔࡲࡶ࡛ࡽ࠿今 ? ࡡࡼࡿ࠿わࡣ࡜ࡇ

う࡝ࠋࡔࢇࡿ考え࡚ࡗ࠿ࡘࢆ㢌ࠋࡿࡁ࡛ࡀ࡜ࡇࡍ戻ࡾྲྀࢆ自ศ࡟う࡜ࢇ

ࡿ考えࠋい࡞ࡷࡌ馬鹿࡚ࡋࡗࡅࡣ君ࠋࡼࡔࢇࡿ考えࠊ࠿࠿ࡤいいࡤࢀࡍ

 (Murakami (ୗ巻), 2002: 349)ࠖࡔࡎࡣࡿࡁ࡛ࡣ࡜ࡇ

`Boku wa dǀ sureba ī ndarou? ' To boku wa zenpǀ no jimen ni me o yatta mama 
tazuneru  

`Sǀda na, kimi ga yaranakucha naranai no wa, tabun kimi no naka ni aru kyǀfu 
to ikari o norikoete iku kotoda' to karasu to yoba reru shǀnen wa iu.  

`Soko ni akarui hikari o ire, kimi no kokoro no hieta bubun o tokashite iku 

kotoda. Sore ga hontǀ ni tafu ni naru to iu kotona nda. Sǀ suru koto ni yotte 
hajimete kimi wa sekai de ichiban tafuna 15-sai no shǀnen ni nareru nda. Boku 
no iu koto wa wakaru yo ne? Ima kara demo mada osoku wanai. Ima karanara 

mada kimi wa hontǀ ni jibun o torimodosu koto ga dekiru. Atama o tsukatte 

kangaeru nda. Dǀ sureba ī baka ka, kangaeru nda yo.-Kun wa kesshite baka 

janai. Kangaeru koto wa dekiru hazuda' 
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”Apa yang harus aku lakukan?” aku bertanya, sambil menatap tanah yang di 

depanku. 

“Kau harus dapat mengatasi ketakutan dan kemarahan di dalam dirimu,” kata 

bocah bernama Gagak. 

“Biarkan sinar menerangi jiwamu sekaligus menghancurkan kebekuan 

hatimu. Itulah yang dimaksud menjadi tangguh. Lakukanlah dan kau benar-

benar akan menjadi anak berusia lima belas tahun paling tangguh di planet 

ini. Kau mengerti maksudku? Masih ada waktu. Kau masih tetap bisa 

mendapatkan dirimu kembali. Gunakan kepalamu. Pikirkan apa yang harus 

kau lakukan. Kau bukan orang bodoh. Seharusnya kau dapat mengetahuinya.” 
(Wulansari, 2005: 492-493) 

 

 Berdasarkan bukti-bukti diatas, tokoh Karasu termasuk dalam tokoh 

protagonis. Tokoh ini termasuk misterius karena Murakami tidak memberi rincian 

jelas mengenai keberadaannya. Sehingga kemunculannya selalu menjadi daya tarik 

bagi pembaca. Namun berdasarkan perwatakannya, Karasu merupakan tokoh 

sederhana karena dari awal satu sifatnya tidak bersimpangan dengan sifat yang 

lainnya yaitu tegas dan optimis. 

 

3.2 Psikoanalisis Jacques Lacan dalam Kepribadian Kafka Tamura 

Dalam analisis ini, penulis akan membagi menjadi tiga bagian sebagai berikut: 

3.2.1 Nyata 

Tahap nyata tidak dapat ditemukan di dalam novel. Karena yang nyata adalah sebuah 

dunia sebelum adanya kata-kata. Hal ini terjadi saat Kafka masih menjadi satu 

kesatuan bersama ibunya, dimana semua keinginan langsung dipenuhi. Tidak ada 
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hasrat, tidak ada cerminan diri, dan tidak ada rasa kekurangan dalam fase ini. Fase ini 

terjadi saat Kafka berada dalam kandungan ibunya. Saat  Kafka sudah mulai bisa 

melihat bahwa dia dan ibunya bukanlah satu kesatuan melainkan dua entitas yang 

berbeda, maka masuklah Kafka ke dalam tahap imajiner. 

3.2.2 Imajiner 

Tahap imajiner atau tahap cermin terjadi saat Kafka sudah mengenal dirinya sebagai 

satu kesatuan yang utuh tanpa kehadiran ibunya. Hal-hal yang tercermin dalam tahap 

ini tidak semata-mata hanya dirinya saja, namun meliputi objek-objek yang telah 

dilewatinya pula. Di dalam novel ini, Kafka tidak mempunyai kenangan apapun 

mengenai sosok ibu. Karena ditinggal sejak kecil, yang dia ingat hanya bau tubuh dan 

sentuhan ibu. Sehingga objek yang paling dekat dan berada di sekitar Kafka adalah 

ayahnya. Ayahnya berperan besar dalam pantulan cerminan diri Kafka.  

 Setelah mengetahui bahwa dirinya adalah satu kesatuan yang utuh, anak mulai 

menyadari bahwa ia terpisah jauh dari ibunya. Dia mulai rindu dan mengenang masa-

masa pada tahap sebelumnya, dimana keinginan-keinginan langsung terpenuhi dari 

ibunya. Atas dasar ini, muncul keinginan dalam diri anak. Keinginan yang tercipta 

tidak hanya keinginanyang sesungguhnya terdapat dalam diri anak, melainkan juga 

keinginan objek-objek yang telah dia lewati selama tahap cerminan ini. Dalam tokoh 

Kafka, objek yang paling berpengaruh adalah ayahnya. Singkat kata, keinginan Kafka 

sebagian besar dipengaruhi oleh keinginan ayahnya. Ayahnya jarang muncul dalam 
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percakapan bersama Kafka dalam novel ini, namun satu hal yang dapat digarisbawahi 

adalah ramalan ayah Kafka terhadap anaknya. Dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

࡜ , い࡞ࡁ࡛ࡣ࡜ࡇࡿࢀ逃ࡽ࠿運࿨ࡢࡑࡶ࡚ࡋࡃ尽ࢆ手࡟࡞ࢇ࡝ࡣ僕ࠕ

父ࡣ言ࡢࡑࠋࡓࡗ予言ࡣ時限装置ࡓࡳい࡟僕ࡢ遺伝子ࡢ中࡟埋ࢀࡲࡇࡵ

࡚い࡚ࡼࡋࢆ࡟࡞ࠊうࢆࢀࡑ࡜変更࡞ࡁ࡛ࡣ࡜ࡇࡿࡍいࠋ࡚ࡗࡔࢇ僕ࡣ

父ࢆ殺ࠊࡋ母࡜姉࡜交わࠖࡿ(Murakami (ୖ巻), 2002: 427) 

`Boku wa don'nani te o tsukushite mo sono unmei kara nogareru koto wa dekinai, 

to chichi wa itta. Sono yogen wa jigen sǀchi mitai ni boku no idenshi no naka ni 
ume koma rete ite, nani o shiyou to sore o henkǀ suru koto wa dekinai n datte. 
Boku wa chichi o koroshi, haha to ane to majiwaru' 

“Ayahku berkata tidak ada yang dapat aku lakukan untuk lari dari garis nasib ini. 

Ramalan tersebut seperti pengatur waktu yang terkubur di dalam sifatku, dan 

tidak ada yang dapat mengubahnya. Aku akan membunuh ayahku dan tinggal 

dengan ibu dan kakakku.” (Wulansari, 2005: 256) 

 

 Kafka yang merasa terganggu dengan ramalan ayahnya ini memutuskan untuk 

kabur sekaligus ingin membuktikan bahwa ramalan ayahnya tidak benar. Namun, 

ramalan ayahnya inilah yang akhirnya masuk ke dalam pikiran Kafka dan mendorong 

munculnya keinginan Kafka untuk melakukan hal serupa. Seperti kutipan diatas 

tertulis bahwa Kafka akan membunuh ayahnya serta tinggal dengan ibu dan kakak 

perempuannya. Makna ’tinggal’ dengan ibu dan kakak yang terdapat dalam 

percakapan tersebut adalah ‘meniduri’ibu dan kakaknya sendiri. Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan berikut: 

ࡃࡓࡗࡲࠊ࠿ࡢ࡞価ࡢ誰ࡀࢀࡑࠊ࠿ࡢࡓࡁ࡚ࡅࡘ࡛ࡇ࡝ࡀ僕ࢆ血ࡢࡑࠕ

わ࡞ࡽ࠿いࠋ僕ࡶ࡟࡞ࡣ࡟思い࡞ࡏࡔいࠖ࡜僕ࡣ言うࢱ࣓ࠊࡡࣔࢹࠕࠋ

ࡢࡓࡋ殺ࢆ父࡟いࡷࡋࡗࡌ手࡛ࡢࡇࡀ僕ࠊࡃ࡞ࡷࡌࢇ࡞ࢇࡑ࠿࡜࣮࢓ࣇ

戻ࡣ࡟日東京ࡢࡑࡣ僕ࡣ࡟࠿ࡋࡓࠋࡔࢇࡿࡍࡀ気࡞ࢇࡑࠋい࡞ࢀࡋࡶ࠿

࠿ࡋࡓࡣࢀࡑࠋࡓい࡟高松࡜ࡗࡎ࡟うࡼ言うࡀࢇࡉ大島ࠋࡓࡗ࠿い࡞ࡽ



73 

 

 

࡜ࠖࡔ詩ࡢࢶ࣮࢚࢖ࠕࠖ？ࡡࡔうࡑࠊࡿࡲ始ࡀ中࡛責任ࡢ夢ࡶ࡛ࠋࡼࡔ

大島ࡀࢇࡉ言うࠋ(Murakami (ୖ巻), 2002: 431) 

Sono chi o boku ga doko de tsukete kita no ka, sore ga dare no ataina no ka, 

mattaku wakaranai. Boku ni Hana ni mo omoidasenai' to boku wa gen'u. 

`Demo ne, metafā toka son'na nja naku, boku ga kono-te de jissha i ni chichi 

o koroshita no ka mo shirenai. Son'na ki ga suru nda. Tashikani wa boku wa 

sonohi Tǀkyǀ ni wa modoranai katta. ƿshima-san ga iu yǀ ni zutto 
Takamatsu ni ita. Sore wa tashikada yo. Demo yume no naka de sekinin ga 

hajimaru,-sǀda ne?' `Iētsu no utada' to ƿshima-san ga iu. 

“Aku tidak tahu bagaimana tubuhku bisa berlumuran darah, atau darah 

siapakah itu. Benar-benar kosong,” aku berkata padanya. “Mungkin aku 

memang membunuh ayahku dengan tanganku sendiri, bukan sekedar kiasan. 

Aku merasa, aku memang telah membunuhnya. Seperti katamu, hari itu aku 

ada di Takamatsu—sudah pasti aku tidak pergi ke Tokyo. Tapi tanggung 

jawab di mulai dari mimpi kan?” Oshima mengangguk. “Ya.” (Wulansari, 

2005: 258) 

 

 Kutipan diatas menunjukkan kebingungan Kafka atas kejadian yang 

dialaminya. Lumuran darah yang ada di tubuh Kafka seolah menunjukkan bahwa ia 

telah melakukan perbuatan yang tercela. Kafka merasa ia telah membunuh ayahnya 

lewat mimpi. Kutipan selanjutnya menunjukkan kejadian saat Kafka meniduri ibunya. 

彼女ࡣ裸࡜ࡿ࡞࡟ , 狭い࣋ࡢࢻࢵ中࡟入ࠋࡿࡃ࡚ࡗ白い腕ࡀ僕ࡢ身体࡟

あࡀ陰毛ࡢ彼女࡟ኴ腿ࠋࡿࡌ感࡟首ࢆい息࠿温ࡢ彼女ࡣ僕ࠋࡿࢀࡉわࡲ

死࡟昔࡜ࡗࡎࠊࢆ࡜ࡇࡢ僕ࢇࡪࡓࡣࡶࡶ࡜ࡩࢇࡉబ伯ࠋࡿࡌ感ࢆࡢࡿࡓ

ࡇ࠾部屋࡛昔ࡢࡇ࡚ࡋࡑࠋࡿい࡛ࢇࡇ思い࡜ࡔ少年ࡢ恋人ࡓࡗࡲࡋ࡛ࢇ

前ࡾࡓ自然当ࡃࡈࠋࡿい࡚ࡋ࡜うࡑえ࠿ࡾ繰ࡲࡲࡢࡑ , ࢆ࡜ࡇࡓࢀわ࡞

࡞ࡉࡇ起࠿࡜ࢇ࡞ࢆࢇࡉబ伯ࠋࡲࡲࡓ見ࢆ夢ࡲࡲࡓࡗ╀ࠊ࡚ࡋ࡜࡜ࡇࡢ

 ࠋ思うࡣ僕࡜ࡣ࡚ࡃ

目ࢆ覚ࠋࡣ࡚ࡃ࡞ࡏࡉࡲ彼女ࡀࡕࡾྲྀࢆ࡜ࡈࡢࡶࡣえ࡚いࡇࡑࠋࡔࡢࡿ

ࡣࢀࡇࠋい࡞ࡽ࡞ࡷࡕࡃ࡞教えࢆ࡜ࡇࡿあࡀいࡀࡕࡁ行࡞ࡁ大ࡶ࡚࡜࡟

夢࡞ࡷࡌいࠋ現実ࡢ世界ࡍࡶ࡛ࠋࡔࢇ࡞べ࡚ࡣあࡶ࡟ࡾࡲ速いࢻ࣮ࣆࢫ

࡛前࡟逭࡛ࢇいࠋࡃ僕ࡢࡑࡣ࡟流ࢆࢀ押ࡿࡵ࡝࡜ࡋ力࡞ࡣいࠋ僕࡝ࡦࡣ

ࠋࡃい࡚ࢀࡲࡇࡳ呑࡟中ࡢࡳṍࡢ時間ࠊ僕自身࡚ࡋࡑࠊࡋࡿい࡚ࡋ混乱ࡃ

(Murakami (ୗ巻), 2002: 112-113) 

Kanojo wa hadaka ni naru to, semai beddo no naka ni haitte kuru. Shiroi ude ga 

boku no karada ni mawasa reru. In boku wa kanojo no atatakai iki o kubi ni 
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kanjiru. Futomomo ni kanojo no inmǀ ga ataru no o kanjiru. Saeki-san futo 

momo wa tabun boku no koto o, zutto mukashi ni shinde shimatta koibito no 

shǀnenda to omoi konde iru. So shite kono heya de mukashi okonawa reta koto o, 
sonomama kurikaesou to shite iru. Goku shizen atarimae no koto to shite, 

nemutta mama yume o mita mama. Saeki-san o nantoka okosanakute wa to boku 

wa omou.  

Me o samasa senakute wa. Kanojo wa mo no goto o tori chigaete iru noda. Soko 

ni totemo ǀkina ikichigai ga aru koto o oshie na kucha naranai. Kore wa yume 

janai. Genjitsu no sekaina nda. Demo subete wa amarini mo hayai supīdo de 
mae ni susunde iku. Boku ni wa sono nagare o oshi todomeru chikara wanai. 

Boku wa hidoku konran shite irushi, soshite boku jishin, jikan no yugami no 

naka ni nomikoma rete iku. 

Setelah telanjang, dia merambat ke tempat tidur yang sempit lantas 

mengalungkan lengannya yang hangat ke tubuhku. Nafas hangatnya 

membelai leherku, rambutnya yang halus menyentuh pahaku. Pasti dia 

mengira aku adalah kekasihnya yang sudah meninggal, dan dia sedang 

melakukan apa yang pernah mereka lakukan di kamar ini. Dia langsung 

tertidur dan bermimpi, dia melakukan gerakan yang dulu dia lakukan.  

Aku rasa aku harus membangunkannya. Dia sedang melakukan kesalahan 

besar, dan aku harus memberitahu dia. Ini bukan mimpi—ini kenyataan. Tapi 

semuanya terjadi begitu cepat, dan aku tidak berdaya melawan. Benar-benar 

bingung, aku merasa terhisap dalam ruang waktu. (Wulansari, 2005: 355-

356) 

  

Berhubungan intim dengan ibu sendiri adalah hal yang sangat tabu untuk 

dilakukan, namun Kafka merasa kejadian ini terjadi begitu cepat seakan ia tidak 

punya waktu untuk mencegahnya. Kafka juga melakukan hubungan dewasa dengan 

kakaknya walaupun tidak sampai berhubungan intim. Dapat dilihat dalam kutipan 

berikut. 

彼女 ࡣ 軽い ࡵࡓ息 ࡜ ࡾࡃࡗࡺ ࡽ࠿ࢀࡑ ࠊ ࡁࡘ ࢆ 手 ࢆ 動ࡋ࠿

始ࡣ ࢀࡑ ࠋ ࡿࡵ 素ᩛ ࡞ 感触 ࡢ ࡔࡓ ࠋ ࡓ ࡗࡔ 単純 ࡞ ୖୗ運

動 ࡞ ࡷࡌい ࡜ࡗࡶ ࠋ 全体的 ࡞ 感ࠋ ࡔ ࡢࡶ ࡿࡍ ࡢ ࡌ 彼女 ࡇ

うࡢ ࢇࡀ 指 ࡃࡋࡉࡸ ࡣ 感情 ࠊ ࡚ ࡵࡇ ࢆ 僕 ࡸ ࢫࢽ࣌ ࡢ 睾丸 

࡞ࡁ大 ࠊ ࡌ閉 ࢆ 目 ࡣ 僕ࠋ ࡍ回 ࡛࡞ , ࡾ触 ࢆ 場ᡤ ࡿࡺࡽあ ࡢ

息ࠋ ࡃࡘࢆ(Murakami (ୖ巻), 2002: 189-190) 
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Kanojo wa karui tameiki o tsuki, sorekara yukkuri to te o ugokashi hajimeru. 

Sore wa sutekina kanshokudatta. Tada no tanjun'na jǀge undǀ janai. Motto 
zentai-tekina kanji no suru monoda. Kanojo kǀ gan no yubi wa yasashiku 
kanjǀ o komete, boku no penisu ya kǀgan no arayuru basho o sawari, nade 
mawasu. Boku wa me o toji, ǀkina iki o tsuku. 

Dia sedikit menghela nafas, lalu memulai menggerakkan tangannya perlahan. 

Rasanya seperti melayang. Bukan hanya sekedar gerakan naik-turun, tapi 

lebih mirip pijatan menyeluruh. Dengan lembut tangannya mengusap penis 

dan buah zakarku. Aku menutup mataku dan mendesah keras. (Wulansari, 

2005: 114) 

  

Berdasarkan kutipan-kutipan diatas, terbukti bahwa Kafka benar-benar 

melakukan apa yang telah ayahnya ramalkan. Dengan kata lain, Kafka melakukan 

persis apa yang ayahnya ramal meskipun ia tidak suka dengan keadaan 

tersebut.Hasrat atau keinginan ayahnya ini yang mempengaruhi diri Kafka untuk 

melakukan hal yang serupa. Sedangkan, Kafka mempunyai hasrat atau keinginan 

yang sebenarnya ada di dalam dirinya. Hal ini akan dibahas pada tahap selanjutnya 

yaitu tahap simbolik. 

3.2.3 Simbolik 

Tahap terakhir ini adalah tahap yang menunjukkan realitas atau kebenaran. Seperti 

yang sudah dijelaskan dalam tahap imajiner, membunuh dan meniduri anggota 

keluarganya itu bukan keinginan Kafka yang sesungguhnya melainkan pantulan dari 

ramalan dan keinginan ayahnya. Kafka sendiri mempunyai keinginan atau hasrat 

yang betul-betul datang dari dalam dirinya. Dalam novel ini, hasrat terpendam Kafka 

diwujudkan melalui tokoh Karasu. Walaupun dalam tahap imajiner dia memang 
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membunuh ayahnya lewat mimpi, namun tidak tergambar jelas bagaimana peristiwa 

pembunuhan tersebut terjadi.  

 Dalam tahap simbolik ini, digambarkan Karasu membunuh Johnnie Walker 

secara sadis. Penulis berpendapat bahwa Johnnie Walker merupakan perwakilan dari 

ayah Kafka. Alasannya karena dalam novel diceritakan bahwa Johnnie Walker tewas 

ditusuk Nakata dengan pisau dapur, namun berita yang beredar orang yang terbunuh 

di dapur adalah Koichi Tamura seorang pematung terkenal yang merupakan ayah 

kandung dari Kafka Tamura. Bisa dibilang Johnnie Walker dan ayah Kafka adalah 

orang yang sama. Sedangkan Karasu merupakan perwakilan dari diri Kafka. Dapat 

dilihat dalam kutipan berikut: 

ࡁ大ࢆ羽ࡣ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫࣛ࢝ࠊ࡟うࡼࡢ࠿ࡿࡍ࡜合ᅗࢆࡤ࡜ࡇࡢࡑ

୍ࠋࡓࡗ࠿࠿ࡧ࡜ࡄࡍࡗࡲ࡚ࡗ࠿向࡟男ࠊࢀ離ࢆᯞ࡚ࡗ蹴ࢆ足 , ࡆ広ࡃ

直線ࡢ素早い飛翔ࠋࡓࡗࡔ彼ࡣ男ࡢ胸࡟両脚ࡢ爪࡚࡚ࡓࢆ降ࠊࡕࡓࡾ㢌

ࡕࡃ鋭いࠊ࡟いࡓࡳうࡿࡩࢆࡋࡣࡿࡘ࡛ࡿࡲࠊ࡜ࡃ引࡟ࢁࡋう࡜ࡗࡄࢆ

漆黒ࡔあいࡢࡑࠋࡔࢇࡇࡁࡓࡓࡾ思いษ࡟中ࡢ目ྑࡢ相手ࢆඛ端ࡢࡋࡤ

ࢆ抵ᢠࡃࡓࡗࡲࡣ男ࠋࡓ ! い࡚࡚ࡓࢆ音࡞ࡁ大࡜ࡓࡤࡓࡤ空中࡛ࡣ翼ࡢ

悲鳴ࠋࡓࡗ࠿࡞ࡉ࠿指୍本動ࠊ腕୍本ࠊࡾ࡞࡟ࡲࡲࡀࡍ࡞ࠋࡓࡗ࠿࡞ࡋ

ࠊࡕ落࡟地面ࡀ帽子ࠋࡓい࡚ࡗ笑࡚ࡆあࢆ声ࢁࡋࡴࡣ男ࠋࡓࡗ࠿࡞ࡆあࡶ

眼球ࡀあ࡜ࡗいう間࡟ษࡾ割ࠊࢀ࠿眼窩ࣛ࢝ࠋࡓࢀࡰࡇ࡚ࡋࡔࡳࡣࡽ࠿

ࡢ穴ࢆ部ศࡓࡗあࡢ目ࠋࡓࡋ攻撃࡟執拗ࢆ両目ࡢ男ࡣ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫ

ࡃࡃ࡞ࡳ休࡟ࢁࡇ࡜ࡿࡓいࡢ顔ࡣ今ᗘࠊ࡜うࡲࡋ࡚ࡋ࡟ࡱࡗࡽ࠿࡟うࡼ

ࡽ࠿ࡕࡇࡕあࠊࡾ࡞࡟ࡅࡽࡔ傷ࡿࡳࡿࡳࡣ顔ࡢ男ࠋࡓ࡚ࡓࡁ突ࢆࡋࡤࡕ

血ࡀ噴ࡁ出ࠋࡓࡋ顔ࡣ赤ࡃ ( 染ࡾࡲ , 皮膚ࡣษࡾ裂ࠊࢀ࠿肉ࡀ飛ࡧ散ࠊࡾ

࡞ࡃ薄ࡢ髪࡟ࡽࡉࠋࡓࡗࡲࡋ࡚ࡗ࡞࡟ࡢࡶ࡞うࡼࡢࡾࡲࡓ࠿ࡢ肉ࡢࡔࡓ

 (Murakami (ୗ巻), 2002: 452)ࠋࡓ立࡚ࢆࡋࡤࡕࡃࡃ࡞容赦ࡶ࡟部ศࡓࡗ

Sono kotoba o aizu to suru ka no yǀ ni, karasu to yoba reru shǀnen wa hane o 
ǀkiku hiroge, ashi o kette eda o hanare, otoko ni mukatte massugu tobikakatta. 
Itchokusen no subayai hishǀdatta. Kare wa otoko no mune ni ryǀashi no tsume o 
tatete ori-tachi, atama o gutto ushi ro ni hiku to, marude tsuruhashi o furū mitai 
ni, surudoi kuchibashi no sentan o aite no migime no naka ni omoikiri 

tatakikonda. Sono Aida shikkoku no tsubasa wa kūchū de batabata to ǀkina oto o 
tatete i!Ta. Otoko wa mattaku teikǀ o shinakatta. Nasu ga mama ni nari, 
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udeippon, yubiippon ugokasanakatta. Himei mo agenakatta. Otoko wa mushiro 

koe o agete waratte ita. Bǀshi ga jimen ni ochi, gankyū ga attoiumani kiri saka 
re, ganka kara hamidashite koboreta. Kara su to yoba reru shǀnen wa otoko no 

ryǀme o shitsuyǀ ni kǀgeki shita. Me no atta bubun o ana no yǀ ni ka ra ppo ni 
shite shimau to, kondo wa kao no itaru tokoro ni yasumi naku kuchibashi o tsuki-

tateta. Otoko no kao wa mirumiru kizu-darake ni nari, achikochi kara chi ga 

fukidashita. Kao wa akaku (somari, hifu wa kirisaka re, niku ga tobichiri, tada 

no niku no katamari no yǀna mono ni natte shimatta. Sarani kami no usuku natta 
bubun ni mo yǀshanaku kuchibashi o tateta.  

Seolah-olah itu merupakan tanda yang dia tunggu-tunggu, bocah bernama 

Gagak itu mengepakkan sayapnya, melompat dari cabang pohon, dan terbang 

langsung ke arah orang itu. Dia menyerang dada orang tersebut dengan 

kedua cakarnya, memundurkan kepalanya, lalu mengerahkan paruhnya pada 

mata kanan orang itu, mematuknya dengan buas seakan-akan dia sedang 

mencabik-cabik dengan parang, sementara sayapnya yang hitam terus 

berkepak-kepak. Orang itu sama sekali tidak melawan, dia tidak mengangkat 

satu jari pun untuk melindungi diri. Dia juga tidak berteriak. Sebaliknya, dia 

malah tertawa keras. Topinya jatuh ke tanah, dan tidak lama kemudian bola 

matanya tercabik serta menggantung keluar dari kelopaknya. Bocah bernama 

Gagak itu masih bertahan dan menyerang mata yang lain. Setelah kedua mata 

itu berlubang, dia langsung menyerang wajah orang itu sekaligus mencabik-

cabiknya. Segera saja wajah itu terpotong-potong, kulitnya terkelupas, darah 

memancar, serta menyisakan tidak lebih dari seonggok daging berwarna 

merah. (Wulansari, 2005: 552) 

 

 Dalam kutipan diatas dapat dilihat betapa emosi Kafka yang diwakilkan oleh 

tokoh Karasu sangat meluap-luap. Kekesalan dan kebencian terhadap ayahnya di 

wujudkan ke dalam bentuk pembantaian secara sadis. Hal tersebut membuktikan 

bahwa hasrat-hasrat Kafka Tamura yang dipengaruhi oleh ayahnya inilah yang 

memunculkan tokoh Karasu dalam novel ini.  
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3.3  Faktor-faktor Kemunculan Tokoh Karasu  

Faktor yang mempengaruhi kemunculan tokoh Karasu dalam novel Umibe no Kafuka 

dianalisis melalui dua bagian yaitu analisis struktural dan psikoanalisis oleh Jacques 

Lacan. Dalam dua tahap metode analisis ini ditemukan unsur yang mempengaruhi 

munculnya tokoh Karasu yaitu melalui kondisipsikologisKafka Tamura. 

3.3.1 Kondisi Psikologis Kafka Tamura 

Tokoh Karasu dalam novel ini cenderung muncul disaat keadaan Kafka 

sedang tidak stabil. Hal ini dibuktikan dalam kutipan-kutipan berikut. 

1. Pada saat Kafka menetapkan keputusan 

 ࠖࡐい࡞ࡅい࡚ࡗࡸ࡜い࡞ࡽ࡞࡟ࣇࢱࢇࡪいࡎࡣ君ࠊඛࡽ࠿ࢀࡇࡋ࠿ࡋࠕ

 ࠋ言うࡣ僕࡜ࠖࡿい࡚ࡋࡣ努力ࠕ

いࡎࡣ君࡛࠿何年ࡢࡇࠕࠋ言うࡣ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫࣛ࢝࡜ࠖ࡟࠿ࡋࡓࠕ

ࠖࡼࡔࢇい࡞ࡷࡌࡅわ࡚ࡗい࡞࡚ࡵ認ࢆ࡜ࡇࡢࡑࠋࡓࡗ࡞ࡃ強ࢇࡪ

(Murakami (ୖ巻), 2002: 8) 

 

Shikashi korekara saki, kimi wa zuibun tafu ni naranaito yatte ikenai ze'  

‘doryoku wa shite iru' to boku wa iu.   

‘Tashikani' to karasu to yoba reru shǀnen wa iu. `Kono nan-nen ka de kimi wa 

zuibun tsuyoku natta. Sono koto o mitome tenai tte wake janai nda yo'. 

 

“Meski demikian, aku beritahukan satu hal padamu. Kau mesti benar-benar 

tegar, jika kau memang ingin melakukan itu.” 
“Aku berusaha melakukan yang terbaik,” kataku 

“Aku percaya,” ujar Gagak.“Beberapa tahun terakhir ini kau sudah tumbuh 

 semakin kuat. Aku yakin kau bisa mengatur semuanya.”(Wulansari, 2005: 2) 

 

2. Pada saat Kafka merasa takut 

 
࡚ࡗࡀあࡳえ࡚縮ࡧ࠾࡟暗闇࡜沈黙ࡣ君ࠊい࡞ࡣ࡜ࡇࡢࢇ࡞ࢀࡸࢀࡸࠕ

い࡛ࡿࡲࡷࡌࢀࡑࠋࡿ臆病࡞小࡞ࡉ子࡞ࡷࡌࡶ࡝いࡀࢀࡑࠋ࠿君ࢇ࡯ࡢ

言う࡟うࡼࡓࢀࡁあࡀ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫࣛ࢝࡜ࠖ ? い࠿ࡢ࡞姿ࡢう࡜

ࡌうࡑࡣう࡜ࢇ࡯ࡶ࡛ࠋࡓࡁ࡚ࡗ思࡜ࡔࣇࢱࢆ࡜ࡇࡢ自ศ࡜ࡗࡎࡣ君ࠕ

 (Murakami (ୖ巻), 2002: 273)ࠖࠋࠋ࡞ࡔいࡓࡳい࡞ࡷ
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`Yareyare nan no koto wanai, kimi wa chinmoku to kurayami ni obiete 

chidjimiagatte iru. Soreji ~ya marude okubyǀna chīsana kodomo janai ka. Sore 
ga kimi no hontǀ no sugatana no kai? ' To ka rasu to yoba reru shǀnen ga 
akireta yǀ ni iu `kimi wa zutto jibun no koto o tafuda to omotte kita. Demo hontǀ 
wa sǀ janai mitaida na... ' 
 

“Yang benar saja? Kau seperti anak kecil yang ketakutan, takut pada  

 kesunyian dan kegelapan. Kau tidak akan menjadi pengecut, kan? Kau selalu 

 menganggap dirimu tangguh, tapi bila menghadapi keadaan yang suilt kau 

 seolah akan menangis, “ (Wulansari, 2005: 164) 

 

3. Pada saat Kafka merasa bingung 

いࡓࡗいࡽ࠿ࡇ࡝君ࡢ責任ࡣ始ࢁࡔࡢࡿࡲうࠋ意識ࡢ視㔝ࡢ白濁ࡄࡠࢆ

いࠊࡽࡀ࡞ࡾ࡜君ࡣ懸࿨࡟現在ࡢ఩置ࢆ見いࡑࡔうࠋࡿࡍ࡜流ࡢࢀ方向

ࡋ࠿ࡋࠋࡿࡍ࡜うࡼえࡲ࠿ࡘࢆ軸ࡢい時間ࡋṇࠋࡿࡍ࡜うࡼࡵࡔࡉ見ࢆ

夢࡜現実ࡢ境界線࡞ࡁ࡛ࡣ࡜ࡇࡿࡅࡘࡳࢆいࠋ஦実ྍ࡜能性ࡢ境界線ࡉ

え࡞ࡽ࠿ࡘࡳい君࡟わࠊࡣࡢࡿ࠿自ศࡀ今ࡶ࡚࡜微妙࡞場ᡤ࡟い࡜ࡿい

うࠋࡔࡅࡔ࡜ࡇ微妙࡛ྠࠊ時࡟危険࡞場ᡤࠋࡔ君ࡣ予言ࡢ原理ࢵࢪࣟࡸ

ࠋࡿい࡚ࡗࡲࡋ࡚ࢀࡲ含࡟逭行ࡢࡑ , ࡲࡲい࡞ࡁ࡛ࡀ࡜ࡇࡿࡵ࡜ࡁࡘࢆࢡ
(Murakami (ୗ巻), 2002: 113-114) 

 
Ittai doko kara kimi no sekinin wa hajimaru nodarou. Ishiki no shiya no hakudaku o 

nugui-torinaga ra, kimi wa kenmei ni genzai no ichi o miidasou to suru. Nagare no 

hǀkǀ o mi sadameyou to suru. Tadashī jikan no jiku o tsukamaeyou to suru. Shikashi 
yume to genjitsu no kyǀkai-sen o mitsukeru koto wa deki nai. Jijitsu to kanǀsei no 
kyǀkai-sen sae mitsukaranai kimi ni wakaru no wa, jibun ga ima totemo bimyǀna 
basho ni iru to iu koto dakeda. Bimyǀde, dǀjini kiken'na bashoda.-Kun wa yogen no 

genre ya rojikku o tsukitomeru koto ga dekinai mama, sono shinkǀ ni fukuma rete 
shimatte iru. 

 

Di manakah dimulainya tanggung jawabmu di sini? Sembari menyingkirkan 

kumpulan bintang dari pandanganmu, kau berusaha mengetahui dimana kau 

berada. Kau mencoba menemukan arah tujuannya, kau berjuang bertahan 

dalam poros waktu. Tapi kau tidak dapat mengetahui batas yang memisahkan 

mimpi dengan kenyataan. Atau bahkan batas antara yang nyata dan yang 

mungkin terjadi. Yang kau tahu, kau berada dalam posisi yang rawan. Rawan 

dan berbahaya. Kau terbawa dalam poros waktu, menjadi bagian di dalamnya, 

tanpa sanggup menghentikan dasar-dasar peramalan atau logika. (Wulansari, 

2005: 356) 
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4. Pada saat Kafka merasa putus asa 

僕ࢆࡽࡃࡉࡣ犯ࡿࡍࡾࡓࡋべ࡜ࡓࡔࡢࡓࡗ࠿࡞ࡣ࡛ࡁえ夢ࡢ中࡛あࠕࠋࢀ僕

ࠋࡿࡡࡎࡓࡲࡲࡓࡗࡸࢆ目࡟地面ࡢ前方ࡣ僕࡜ࠖ ? うࢁࡔࢇいいࡤࢀࡍう࡝ࡣ

怒࡜恐怖ࡿあ࡟中ࡢ君ࢇࡪࡓࠊࡣࡢい࡞ࡽ࡞ࡷࡕࡃ࡞ࡽࡸࡀ君ࠊ࡞ࡔうࡑࠕ

ࡿ明࡟ࡇࡑࠕࠋ言うࡣ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫࣛ࢝࡜ࠖࡔ࡜ࡇࡃ越え࡚いࡾ乗ࢆࡾ

いගࢆ入ࠊࢀ君ࡢ心ࡢ冷えࡓ部ศࢆ溶࡚ࡋ࠿い࡜ࢇ࡯ࡀࢀࡑࠋࡔ࡜ࡇࡃう࡟

世界࡛いࡣ君࡚ࡵࡌࡣ࡚ࡗࡼ࡟࡜ࡇࡿࡍうࡑࠋࡔࢇ࡞࡜ࡇいう࡜ࡿ࡞࡟ࣇࢱ

࠿今 ? ࡡࡼࡿ࠿わࡣ࡜ࡇ言うࡢ僕ࠋࡔࢇࡿࢀ࡞࡟少年ࡢṓ 15 ࡞ࣇࢱࢇࡤࡕ

ࡀ࡜ࡇࡍ戻ࡾྲྀࢆ自ศ࡟う࡜ࢇ࡯ࡣ君ࡔࡲࡽ࡞ࡽ࠿い今࡞ࡣࡃ遅ࡔࡲࡶ࡛ࡽ

ࡣ君ࠋࡼࡔࢇࡿ考えࠊ࠿いいࡤࢀࡍう࡝ࠋࡔࢇࡿ考え࡚ࡗ࠿ࡘࢆ㢌ࠋࡿࡁ࡛

ࠖࡔࡎࡣࡿࡁ࡛ࡣ࡜ࡇࡿ考えࠋい࡞ࡷࡌ馬鹿࡚ࡋࡗࡅ (Murakami (ୗ巻), 

2002: 349) 

 

Boku wa sakura o okashi tari surubekide wa nakatta noda tatoe yume no naka de are. 

`Boku wa dǀ sureba ī ndarou? ' To boku wa zenpǀ no jimen ni me o yatta mama 
tazuneru. `Sǀda na, kimi ga yaranakucha naranai no wa, tabun kimi no naka ni aru 

kyǀfu to ikari o norikoete iku kotoda' to karasu to yoba reru shǀnen wa iu. `Soko ni 
akarui hikari o ire, kimi no kokoro no hieta bubun o tokashite iku kotoda. Sore ga 

hontǀ ni tafu ni naru to iu kotona nda. Sǀ suru koto ni yotte hajimete kimi wa sekai 

de ichiban tafuna 15-sai no shǀnen ni nareru nda. Boku no iu koto wa wakaru yo 
ne? Ima kara demo mada osoku wanai ima karanara mada kimi wa hontǀ ni jibun o 
torimodosu koto ga dekiru. Atama o tsukatte kangaeru nda. Dǀ sureba ī ka, 
kangaeru nda yo.-Kun wa kesshite baka janai. Kangaeru koto wa dekiru hazuda' 

 

“Sakura—kakakku,” ucapku. Seharusnya aku tidak memperkosanya. Meski 

sekedar dalam mimpi. “Apa yang harus aku lakukan?” aku bertanya, sambil 

menatap tanah yang ada di depanku. 

“Kau harus dapat mengatasi ketakutan dan kemarahan di dalam dirimu,” kata 

 bocah bernama Gagak. “Biarkan sinar menerangi jiwamu sekaligus 

 menghancurkan kebekuan hatimu. Itulah yang dimaksud dengan menjadi 

 tangguh. Lakukanlah dan kau benar-benar akan menjadi anak berusia lima 

 belas tahun yang paling tangguh di planet ini. Kau mengerti maksudku? 

 Masih ada waktu. Kau masih tetap bisa mendapatkan dirimu kembali. 

 Gunakan kepalamu. Pikirkan apa yang harus kau lakukan. Kau bukan orang 

 bodoh. Seharusnya kau dapat mengetahuinya.” (Wulansari, 2005: 492) 

 

5. Pada saat Kafka merasa tersakiti perasaannya 

消え࡚࡚ࡋ残࡛ࡾ࡜ࡦ࡟場ᡤࡓࡗࡀࡕࡲࢆ僕ࠋࡓ捨࡚ࢆ僕ࡣ彼女ࡶ࡛ࠕ

ࡗࡲࡋ࡚ࢀわ࡞損 , ࡋࡓいࡘ傷ࡃ深ࢇࡪࡓ࡛࡜ࡇࡢࡑࡣ僕声ࠋࡓࡗࡲࡋ

ࡓい࡚ࡋ愛࡟う࡜ࢇ࡯ࢆ࡜ࡇࡢ僕ࡋࡶࠋࡿ࠿わࡀࢀࡑࡶ࡟僕ࡣ今࡛ࠋࡓ

ࡑ࡟࠿ࡋࡓࡣ࡟結ᯝ的ࠕࠖ ? ࡔࢇࡿࡁ࡛ࡀ࡜ࡇ࡞ࢇࡑ࡚ࡋう࡝ , ࡽ࡞ࢇ

ういう࡜ࢫࣛ࢝࡜ࠖࡓࡗࡲࡋ࡚ࡗ࡞࡟࡜ࡇ࿧ࡿࢀࡤ少年ࡣ言うࠕࠋ君ࡣ

ࡎࡶࡽ࠿ࢀࡇࡣ君࡚ࡋࡑࠋࡓࡗࡲࡋ࡚ࢀわ࡞損 , ࡁࡘ傷ࡃ深ࢇࡪうࡹࡌ

うࡑわい࠿ࡣい࡚ࡘ࡟࡜ࡇࡢࡑࠋうࢁࡔ࡜ࡇࡿࡅ࡙ࡘ㈇いࢆ傷ࡢࡑ࡜ࡗ
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࡞ࡁべࡿう考えࡇࢇࡪࡓࡣ君ࠊࡎࡽわ࠿࠿ࡶ࡟ࢀࡑࠊࡡࡶ࡛ࠋ思う࡜ࡔ

ࠊࡋⱝいࡣ君ࠋࡡ࡚ࡗࡔࢇࡿࡁ࡛ࡀ࡜ࡇࡿࡍ回復ࢆࢀࡑࡔࡲࡣ࡟君ࠋࡔࢇ

 (Murakami (ୗ巻), 2002: 376-377)ࠖࠋࠋࡔࣇࢱ

 

`Demo kanojo wa boku o suteta. Boku o machigatta basho ni hitori de nokoshite 

kiete shimatta. Boku-goe wa sono koto de tabun fukaku kizutsuitashi, sokonawa 

rete shimatta. Imade wa boku ni mo sore ga wakaru. Moshi boku no koto o hontǀ 
ni aishite ita n'nara, dǀshite son'na koto ga dekiru nda? ' `Kekka-teki ni wa 

tashikani sǀ iu koto ni natte shimatta' to karasu to yoba reru shǀnen wa gen'u. 
`Kimi wa jūbun fukaku kizutsuki, sokonawa rete shimatta. Soshite kimi wa 
korekara mo zutto sono kizu o oi tsudzukeru kotodarou. Sono koto ni tsuite wa 

kawaisǀda to omou. Demo ne, sore ni mo kakawarazu, kimi wa tabun kǀ 
kangaerubekina nda.-Kun ni wa mada sore o kaifuku suru koto ga dekiru n datte 

ne.-Kun wa wakaishi, tafuda.. 

 

”Tapi dia meninggalkanku. Dia menghilang, meninggalkan aku sendirian di 

tempat yang tidak seharusnya. Akhirnya aku mulai menyadari betapa hal itu 

sangat menyakitkan. Bagaimana dia tega melakukan itu bila dia sangat 

menyayangiku?” 
“Itulah kenyataan. Memang sudah terjadi,” kata bocah bernama Gagak. “Kau 

 pasti sangat terluka, dan luka-luka itu akan selalu ada di dalam dirimu. Aku 

 merasa prihatin, sungguh. Tapi coba pikirkan ini: belum terlambat untuk 

 memulihkan diri. Kau masih muda, kau tangguh. Kau dapat menyesuaikan 

 diri dengan mudah. Kau dapat menyembuhkan luka-lukamu, mengangkat 

 kepalamu dan terus maju.. “ (Wulansari, 2005: 507-508) 

 

 

 Kutipan-kutipan diatas membuktikan bahwa Kafka masih memiliki kondisi 

yang tidak stabil. Hal ini yang menyebabkan Kafka mempunyai kepribadian lain 

berwujud Karasu yang mempengaruhi perkembangan kepribadian diri Kafka. 

Kepribadian ini akan dibahas melalui dua tahap, yaitu tahap imajiner dan tahap 

simbolik. 

1. Tahap Imajiner 

Dalam tahap imajiner, pantulan diri seseorang di pengaruhi oleh objek 

yang paling dekat yang berada di sekitarnya. Objek pantulan dalam cermin 

yang paling besar pengaruhnya dalam hidup Kafka adalah ayahnya. 
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Sehingga pantulan bayangan ayahnya adalah objek yang paling sering 

muncul saat Kafka bercermin. Dalam tahap ini, manusia mulai 

mempunyai rasa keinginan akan sesuatu. Ayah Kafka sempat meramal 

nasib anaknya yaitu Kafka akan membunuh ayah serta meniduri ibu dan 

kakak perempuannya. Keinginan ayah Kafka untuk mewujudkan 

ramalannya ini juga terpantul dalam cerminan diri Kafka, sehingga Kafka 

melakukan apa yang ayahnya inginkan dalam kehidupannya. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan berikut. 

ࡃࡓࡗࡲࠊ࠿ࡢ࡞価ࡢ誰ࡀࢀࡑࠊ࠿ࡢࡓࡁ࡚ࡅࡘ࡛ࡇ࡝ࡀ僕ࢆ血ࡢࡑࠕ

わ࡞ࡽ࠿いࠋ僕ࡶ࡟࡞ࡣ࡟思い࡞ࡏࡔいࠖ࡜僕ࡣ言うࢱ࣓ࠊࡡࣔࢹࠕࠋ

ࡢࡓࡋ殺ࢆ父࡟いࡷࡋࡗࡌ手࡛ࡢࡇࡀ僕ࠊࡃ࡞ࡷࡌࢇ࡞ࢇࡑ࠿࡜࣮࢓ࣇ

戻ࡣ࡟日東京ࡢࡑࡣ僕ࡣ࡟࠿ࡋࡓࠋࡔࢇࡿࡍࡀ気࡞ࢇࡑࠋい࡞ࢀࡋࡶ࠿

࠿ࡋࡓࡣࢀࡑࠋࡓい࡟高松࡜ࡗࡎ࡟うࡼ言うࡀࢇࡉ大島ࠋࡓࡗ࠿い࡞ࡽ

࡜ࠖࡔ詩ࡢࢶ࣮࢚࢖ࠕࠖ？ࡡࡔうࡑࠊࡿࡲ始ࡀ中࡛責任ࡢ夢ࡶ࡛ࠋࡼࡔ

大島ࡀࢇࡉ言うࠋ(Murakami (ୖ巻), 2002: 431) 

Sono chi o boku ga doko de tsukete kita no ka, sore ga dare no ataina no ka, 

mattaku wakaranai. Boku ni Hana ni mo omoidasenai' to boku wa gen'u. 

`Demo ne, metafā toka son'na nja naku, boku ga kono-te de jissha i ni chichi 

o koroshita no ka mo shirenai. Son'na ki ga suru nda. Tashikani wa boku wa 

sonohi Tǀkyǀ ni wa modoranai katta. ƿshima-san ga iu yǀ ni zutto 
Takamatsu ni ita. Sore wa tashikada yo. Demo yume no naka de sekinin ga 

hajimaru,-sǀda ne?' `Iētsu no utada' to ƿshima-san ga iu. 

“Aku tidak tahu bagaimana tubuhku bisa berlumuran darah, atau darah 

siapakah itu. Benar-benar kosong,” aku berkata padanya. “Mungkin aku 

memang membunuh ayahku dengan tanganku sendiri, bukan sekedar kiasan. 

Aku merasa, aku memang telah membunuhnya. Seperti katamu, hari itu aku 

ada di Takamatsu—sudah pasti aku tidak pergi ke Tokyo. Tapi tanggung 

jawab di mulai dari mimpi kan?” Oshima mengangguk. “Ya.” (Wulansari, 

2005: 258) 
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Kutipan diatas menunjukkan Kafka yang merasa telah membunuh 

ayahnya lewat mimpi, kutipan selanjutnya akan menunjukkan saat Kafka 

meniduri ibunya. 

彼女ࡣ裸࡜ࡿ࡞࡟ , 狭い࣋ࡢࢻࢵ中࡟入ࠋࡿࡃ࡚ࡗ白い腕ࡀ僕ࡢ身体࡟

あࡀ陰毛ࡢ彼女࡟ኴ腿ࠋࡿࡌ感࡟首ࢆい息࠿温ࡢ彼女ࡣ僕ࠋࡿࢀࡉわࡲ

死࡟昔࡜ࡗࡎࠊࢆ࡜ࡇࡢ僕ࢇࡪࡓࡣࡶࡶ࡜ࡩࢇࡉబ伯ࠋࡿࡌ感ࢆࡢࡿࡓ

ࡇ࠾部屋࡛昔ࡢࡇ࡚ࡋࡑࠋࡿい࡛ࢇࡇ思い࡜ࡔ少年ࡢ恋人ࡓࡗࡲࡋ࡛ࢇ

前ࡾࡓ自然当ࡃࡈࠋࡿい࡚ࡋ࡜うࡑえ࠿ࡾ繰ࡲࡲࡢࡑ , ࢆ࡜ࡇࡓࢀわ࡞

࡞ࡉࡇ起࠿࡜ࢇ࡞ࢆࢇࡉబ伯ࠋࡲࡲࡓ見ࢆ夢ࡲࡲࡓࡗ╀ࠊ࡚ࡋ࡜࡜ࡇࡢ

 ࠋ思うࡣ僕࡜ࡣ࡚ࡃ

目ࢆ覚ࠋࡣ࡚ࡃ࡞ࡏࡉࡲ彼女ࡀࡕࡾྲྀࢆ࡜ࡈࡢࡶࡣえ࡚いࡇࡑࠋࡔࡢࡿ

ࡣࢀࡇࠋい࡞ࡽ࡞ࡷࡕࡃ࡞教えࢆ࡜ࡇࡿあࡀいࡀࡕࡁ行࡞ࡁ大ࡶ࡚࡜࡟

夢࡞ࡷࡌいࠋ現実ࡢ世界ࡍࡶ࡛ࠋࡔࢇ࡞べ࡚ࡣあࡶ࡟ࡾࡲ速いࢻ࣮ࣆࢫ

࡛前࡟逭࡛ࢇいࠋࡃ僕ࡢࡑࡣ࡟流ࢆࢀ押ࡿࡵ࡝࡜ࡋ力࡞ࡣいࠋ僕࡝ࡦࡣ

ࠋࡃい࡚ࢀࡲࡇࡳ呑࡟中ࡢࡳṍࡢ時間ࠊ僕自身࡚ࡋࡑࠊࡋࡿい࡚ࡋ混乱ࡃ

(Murakami (ୗ巻), 2002: 112-113) 

Kanojo wa hadaka ni naru to, semai beddo no naka ni haitte kuru. Shiroi ude ga 

boku no karada ni mawasa reru. In boku wa kanojo no atatakai iki o kubi ni 

kanjiru. Futomomo ni kanojo no inmǀ ga ataru no o kanjiru. Saeki-san futo 

momo wa tabun boku no koto o, zutto mukashi ni shinde shimatta koibito no 

shǀnenda to omoi konde iru. So shite kono heya de mukashi okonawa reta koto o, 
sonomama kurikaesou to shite iru. Goku shizen atarimae no koto to shite, 

nemutta mama yume o mita mama. Saeki-san o nantoka okosanakute wa to boku 

wa omou.  

Me o samasa senakute wa. Kanojo wa mo no goto o tori chigaete iru noda. Soko 

ni totemo ǀkina ikichigai ga aru koto o oshie na kucha naranai. Kore wa yume 
janai. Genjitsu no sekaina nda. Demo subete wa amarini mo hayai supīdo de 
mae ni susunde iku. Boku ni wa sono nagare o oshi todomeru chikara wanai. 

Boku wa hidoku konran shite irushi, soshite boku jishin, jikan no yugami no 

naka ni nomikoma rete iku. 

Setelah telanjang, dia merambat ke tempat tidur yang sempit lantas 

mengalungkan lengannya yang hangat ke tubuhku. Nafas hangatnya 

membelai leherku, rambutnya yang halus menyentuh pahaku. Pasti dia 

mengira aku adalah kekasihnya yang sudah meninggal, dan dia sedang 

melakukan apa yang pernah mereka lakukan di kamar ini. Dia langsung 

tertidur dan bermimpi, dia melakukan gerakan yang dulu dia lakukan.  

Aku rasa aku harus membangunkannya. Dia sedang melakukan kesalahan 

besar, dan aku harus memberitahu dia. Ini bukan mimpi—ini kenyataan. Tapi 

semuanya terjadi begitu cepat, dan aku tidak berdaya melawan. Benar-benar 
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bingung, aku merasa terhisap dalam ruang waktu. (Wulansari, 2005: 355-

356)  

 

 Karasu pernah muncul untuk menenangkan Kafka setelah ia 

melakukan perbuatan-perbuatan tercela tersebut. Karasu menyampaikan 

bahwa Kafka harus bisa menguasai dirinya sendiri, jangan sampai 

teralihkan oleh hal-hal disekitarnya. Dapat dilihat dalam kutipan berikut. 

君ࡣṇࡋい࡚ࡋࢆ࡜ࡇい࡟࡞ࢇࡑࡽ࠿ࡔࠋࡔࢇࡓ心配ࡶ࡚ࡃ࡞ࡋいいࠋ

怖ࡶ࡚ࡃ࡞ࡽࡀいいࡢࡇࠋඛ࠿࡜ࢇ࡞ࡶう࡚ࡗࡸࡃࡲい࡞ࠋࡔࡎࡣࡿࡅ

ࡘ持ࢆ自信ࠋ࡞ࡽ࠿ࡔࢇ࡞少年ࡢṓ 15 ࡞ࣇࢱࢇࡤࡕ世界࡛いࡣ君ࢁࡋ࡟

ࡲう࡜ࡗࡁࡤࢀࡍうࡑ࡛ࡔࢇࡿࡏ࠿働ࢆ㢌ࡃࡼ要領ࠊえ࡚ᩚࢆ息ࠋࡔࢇ

ୖ) Murakami)ࠋい࡞ࡽ࡞ࡣ࡚ࡃ࡞ࡋ用心ࢇࡪうࡹࡌࡣ君ࡋࡔࡓࡿࢀࡸࡃ

巻), 2002: 146-147) 

Kimi wa tadashī koto o shite ita nda. Dakara son'nani shinpai shinakute mo ī. 
Kowagaranakute mo ii. Kono-saki mo nantoka umaku yatte ikeru hazuda. 

Nanishiro kimi wa sekai de ichiban tafuna 15-sai no shǀnen'na ndakara na. 
Jishin o motsu nda. Iki o totonoete, yǀryǀ yoku atama o hatarakaseru ndade sǀ 
sureba kitto umaku yareru tadashi kimi wa jūbun yǀjin shinakute wa naranai.  
Kau melakukan hal yang benar, jadi jangan kuatir. Jangan takut. Segalasesuatunya 

akan berjalan baik. Karena ingat, kau adalah anak umur lima belas tahun yang paling 

tangguh di planet ini, kan? Kuasailah dirimu! Ambil nafas panjang dan mulailah 

berpikir. Segalanya akan beres. (Wulansari, 2005: 89) 
 

 

Apa yang Kafka lakukan ini sebenarnya bukan keinginan Kafka yang 

sesungguhnya melainkan keinginan ayahnya. Pantulan keinginan ayahnya 

ini yang menyebabkan Kafka mempunyai kepribadian yang berbeda yang 

mendorongnya melakukan hal serupa seperti yang ayahnya ramalkan. 

Maka dari itu, tokoh Karasu dalam tahap ini muncul sebagai wujud 

kepribadian Kafka yang lain yaitu diri Kafka yang seutuhnya, yang tidak 

dipengaruhi oleh ayahnya.  
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2. Tahap Simbolik 

Tahap ini adalah tahap yang menunjukkan realitas dan kebenaran. Dalam 

novel ini, digambarkan keadaan Kafka sebenarnya tidak suka dengan 

ramalan ayahnya sehingga membuat ia benci terhadapnya. Hal ini 

dibuktikan dalam tahap simbolik saat tokoh Karasu menyerang Jhonnie 

Walker secara sadis. Dapat dilihat dalam kutipan berikut. 

ࡁ大ࢆ羽ࡣ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫࣛ࢝ࠊ࡟うࡼࡢ࠿ࡿࡍ࡜合ᅗࢆࡤ࡜ࡇࡢࡑ

୍ࠋࡓࡗ࠿࠿ࡧ࡜ࡄࡍࡗࡲ࡚ࡗ࠿向࡟男ࠊࢀ離ࢆᯞ࡚ࡗ蹴ࢆ足 , ࡆ広ࡃ

直線ࡢ素早い飛翔ࠋࡓࡗࡔ彼ࡣ男ࡢ胸࡟両脚ࡢ爪࡚࡚ࡓࢆ降ࠊࡕࡓࡾ㢌

ࡕࡃ鋭いࠊ࡟いࡓࡳうࡿࡩࢆࡋࡣࡿࡘ࡛ࡿࡲࠊ࡜ࡃ引࡟ࢁࡋう࡜ࡗࡄࢆ

漆黒ࡔあいࡢࡑࠋࡔࢇࡇࡁࡓࡓࡾ思いษ࡟中ࡢ目ྑࡢ相手ࢆඛ端ࡢࡋࡤ

ࢆ抵ᢠࡃࡓࡗࡲࡣ男ࠋࡓ ! い࡚࡚ࡓࢆ音࡞ࡁ大࡜ࡓࡤࡓࡤ空中࡛ࡣ翼ࡢ

悲鳴ࠋࡓࡗ࠿࡞ࡉ࠿指୍本動ࠊ腕୍本ࠊࡾ࡞࡟ࡲࡲࡀࡍ࡞ࠋࡓࡗ࠿࡞ࡋ

ࠊࡕ落࡟地面ࡀ帽子ࠋࡓい࡚ࡗ笑࡚ࡆあࢆ声ࢁࡋࡴࡣ男ࠋࡓࡗ࠿࡞ࡆあࡶ

眼球ࡀあ࡜ࡗいう間࡟ษࡾ割ࠊࢀ࠿眼窩ࣛ࢝ࠋࡓࢀࡰࡇ࡚ࡋࡔࡳࡣࡽ࠿

ࡢ穴ࢆ部ศࡓࡗあࡢ目ࠋࡓࡋ攻撃࡟執拗ࢆ両目ࡢ男ࡣ少年ࡿࢀࡤ࿧࡜ࢫ

ࡃࡃ࡞ࡳ休࡟ࢁࡇ࡜ࡿࡓいࡢ顔ࡣ今ᗘࠊ࡜うࡲࡋ࡚ࡋ࡟ࡱࡗࡽ࠿࡟うࡼ

ࡽ࠿ࡕࡇࡕあࠊࡾ࡞࡟ࡅࡽࡔ傷ࡿࡳࡿࡳࡣ顔ࡢ男ࠋࡓ࡚ࡓࡁ突ࢆࡋࡤࡕ

血ࡀ噴ࡁ出ࠋࡓࡋ顔ࡣ赤ࡃ ( 染ࡾࡲ , 皮膚ࡣษࡾ裂ࠊࢀ࠿肉ࡀ飛ࡧ散ࠊࡾ

࡞ࡃ薄ࡢ髪࡟ࡽࡉࠋࡓࡗࡲࡋ࡚ࡗ࡞࡟ࡢࡶ࡞うࡼࡢࡾࡲࡓ࠿ࡢ肉ࡢࡔࡓ

 (Murakami (ୗ巻), 2002: 452)ࠋࡓ立࡚ࢆࡋࡤࡕࡃࡃ࡞容赦ࡶ࡟部ศࡓࡗ

Sono kotoba o aizu to suru ka no yǀ ni, karasu to yoba reru shǀnen wa hane o 
ǀkiku hiroge, ashi o kette eda o hanare, otoko ni mukatte massugu tobikakatta. 

Itchokusen no subayai hishǀdatta. Kare wa otoko no mune ni ryǀashi no tsume o 
tatete ori-tachi, atama o gutto ushi ro ni hiku to, marude tsuruhashi o furū mitai 
ni, surudoi kuchibashi no sentan o aite no migime no naka ni omoikiri 

tatakikonda. Sono Aida shikkoku no tsubasa wa kūchū de batabata to ǀkina oto o 
tatete i!Ta. Otoko wa mattaku teikǀ o shinakatta. Nasu ga mama ni nari, 
udeippon, yubiippon ugokasanakatta. Himei mo agenakatta. Otoko wa mushiro 

koe o agete waratte ita. Bǀshi ga jimen ni ochi, gankyū ga attoiumani kiri saka 
re, ganka kara hamidashite koboreta. Kara su to yoba reru shǀnen wa otoko no 
ryǀme o shitsuyǀ ni kǀgeki shita. Me no atta bubun o ana no yǀ ni ka ra ppo ni 
shite shimau to, kondo wa kao no itaru tokoro ni yasumi naku kuchibashi o tsuki-

tateta. Otoko no kao wa mirumiru kizu-darake ni nari, achikochi kara chi ga 

fukidashita. Kao wa akaku (somari, hifu wa kirisaka re, niku ga tobichiri, tada 

no niku no katamari no yǀna mono ni natte shimatta. Sarani kami no usuku natta 
bubun ni mo yǀshanaku kuchibashi o tateta.  
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Seolah-olah itu merupakan tanda yang dia tunggu-tunggu, bocah bernama 

Gagak itu mengepakkan sayapnya, melompat dari cabang pohon, dan terbang 

langsung ke arah orang itu. Dia menyerang dada orang tersebut dengan 

kedua cakarnya, memundurkan kepalanya, lalu mengerahkan paruhnya pada 

mata kanan orang itu, mematuknya dengan buas seakan-akan dia sedang 

mencabik-cabik dengan parang, sementara sayapnya yang hitam terus 

berkepak-kepak. Orang itu sama sekali tidak melawan, dia tidak mengangkat 

satu jari pun untuk melindungi diri. Dia juga tidak berteriak. Sebaliknya, dia 

malah tertawa keras. Topinya jatuh ke tanah, dan tidak lama kemudian bola 

matanya tercabik serta menggantung keluar dari kelopaknya. Bocah bernama 

Gagak itu masih bertahan dan menyerang mata yang lain. Setelah kedua mata 

itu berlubang, dia langsung menyerang wajah orang itu sekaligus mencabik-

cabiknya. Segera saja wajah itu terpotong-potong, kulitnya terkelupas, darah 

memancar, serta menyisakan tidak lebih dari seonggok daging berwarna 

merah. (Wulansari, 2005: 552) 

 

Dalam kutipan diatas dapat dilihat tindakan yang dilakukan Karasu 

terhadap Johnnie Walker merupakan wujud perwakilan dari rasa kesal 

Kafka terhadap ayahnya. Sehingga rasa kesal yang dimiliki Kafka ini yang 

mendorong munculnya tokoh Karasu untuk mewakilkan keadaan Kafka 

yang sesungguhnya terhadap ayahnya.  

Berdasarkan bukti-bukti di atas menunjukkan bahwa keadaan Kafka 

yang tidak stabil ini mempengaruhi dirinya untuk mempunyai kepribadian 

lain dalam tahap perkembangan diri Kafka. Hal tersebut yang mendorong 

munculnya tokoh Karasu sebagai wujud kepribadian Kafka yang lain, 

yaitu Kafka yang membenci ayahnya serta Kafka yang tegas dan optimis.  
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BAB 4 

SIMPULAN 

 

Novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami memiliki dua tokoh utama, yaitu 

Kafka Tamura dan Satoru Nakata. Tokoh utama yang dibahas dalam penelitian ini 

hanya Kafka Tamura. Kafka merupakan anak berumur lima belas tahun yang 

kabur dari rumah untuk memastikan nasib yang diramalkan ayahnya, yaitu dia 

akan membunuh ayah kandung serta meniduri ibu dan kakak perempuannya. 

Seiring berjalannya cerita, muncul tokoh tambahan bernama Karasu yang hanya 

berdialog dengan Kafka. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemunculan tokoh 

Karasu ini diteliti melalui dua teori, yaitu teori struktural dan teori kepribadian 

oleh Lacan yang dibagi menjadi tiga tahap, yaitu yang nyata, imajiner, dan 

simbolik. 

 Untuk mengetahui faktor kemunculan tokoh Karasu maka unsur-unsur 

struktural yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup tema, latar, dan 

tokoh penokohan. Namun yang mempengaruhi kemunculan tokoh Karasu hanya  

psikologi kepribadian Kafka. Karasu muncul saat Kafka menetapkan keputusan, 

merasa takut, bingung, putus asa dan tersakiti. Untuk anak umur lima belas tahun, 

perasaan-perasaan tersebut umumnya adalah suatu perasaan yang bisa di 

rundingkan dengan orang tuanya atau orang dewasa. Karena tokoh Kafka tidak 

mempunyai sosok orangtua yang selalu ada untuknya, maka hal ini juga 

mendorong munculnya tokoh Karasu dalam novel. Hal-hal diatas juga 

membuktikan keadaan psikologis Kafka yang tidak stabil. Selanjutnya tokoh 
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penokohan yang dibahas dalam penelitian ini hanya mencakup lima tokoh yang 

berpengaruh dalam kehidupan Kafka, yaitu Satoru Nakata, Nona Saeki, Sakura, 

Koichi Tamura / Johnnie Walker, dan Karasu. 

 Berikutnya, analisis mengenai kepribadian tokoh Kafka dan Karasu 

menggunakan teori psikologi kepribadian Lacan. Dalam teori ini, kepribadian 

manusia dibagi menjadi tiga tahap, yaitu nyata, imajiner, dan simbolik. Yang 

nyata adalah tahap dimana Kafka masih satu kesatuan yang utuh dengan ibunya, 

saat-saat dimana anak belum mempunyai rasa kekurangan karena masih terpenuhi 

segala kebutuhannya. Dengan kata lain, tahap ini terjadi saat Kafka masih berada 

dalam kandungan ibunya dan hal ini tidak diceritakan dalam novel.  

Selanjutnya, tahap imajiner adalah tahap saat Kafka menyadari bahwa 

dirinya adalah entitas yang berbeda dengan ibunya. Kafka merasa bahwa 

kebutuhannya tidak langsung terpenuhi seperti pada tahap yang nyata. Hal ini 

yang menimbulkan hasrat terpendam pada diri Kafka. Hasrat itulah yang 

tercermin dalam pantulan diri Kafka bersama objek-objek lain dalam cermin, baik 

yang nyata atau tidak. Objek pantulan dalam cermin yang paling besar 

pengaruhnya adalah ayah Kafka. Sehingga pantulan bayangan ayahnya adalah 

objek yang paling sering muncul saat Kafka bercermin. Hal ini membenarkan 

bukti bahwa Kafka membunuh ayah serta meniduri ibu dan kakak perempuannya 

bukan murni berdasarkan hasrat dirinya melainkan dipengaruhi oleh hasrat 

ayahnya.  
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 Tahap terakhir adalah tahap simbolik. Tahap ini menunjukkan realitas atau 

kebenaran. Dalam novel ini digambarkan keadaan Kafka yang sebenarnya tidak 

suka dengan ramalan ayahnya sehingga membuat Kafka benci terhadap ayahnya. 

Pembunuhan secara sadis yang dilakukan Karasu terhadap Johnnie Walker 

merupakan perwakilan dari rasa benci Kafka terhadap ayahnya. Sehingga 

keinginan Kafka yang dipengaruhi oleh ayahnya ini juga menjadi salah satu faktor 

yang mendorong munculnya tokoh Karasu dalam novel Umibe no Kafuka. 

 Berdasarkan hasil analisis diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

dukungan dan dampingan orangtua serta keluarga sangat dibutuhkan dalam 

tumbuh kembang seorang anak untuk menjadi dewasa. Orangtua seharusnya 

berperan untuk mejaga, mencurahkan kasih sayang, dan siap untuk melayani 

anaknya terutama bila diperlukan. Selain itu, komunikasi juga harus terjalin baik 

secara verbal atau nonverbal sehingga tidak terjadi salah paham antar anak 

maupun orangtua. 
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要旨 

  本論文ࡢ題ྡࠕࡣ村上春樹作家࡚ࡗࡼ࡟作成さࡓࢀ長編小説࡛あࡿ

海辺ࡢカフカࡿࡅ࠾࡟カラ࡜ࢫいう人物ࡢⓏ場要因࡛ࠖあࠋࡿ筆者ࡀこࡢ

小説ࢆ選ࡔࢇ理⏤ࡣ小説海辺ࡢカフカࡀ国際的ベࢫトセラー小説࡛ࡶあࡾ

そࢆ筆者ࡀ村上春樹作家ࠋࡿあ࡛ࡽ࠿いࡋ珍࡟意外ࡀ物語ࡢ小説ࠊࡽࡀ࡞

そࡀࠖࢫカラࠕ人物ࡿࡍⓏ場࡟小説ࠋࡿ従わせࡁ付࡟い物語ࡋ意外࡛珍ࡢ

記載さ࡚ࡋ࡜人間ࡿࡃ出࡚࡟一般的ࡣࠖࢫカラࠕ人物ࡢこࠋࡿあ࡛ࡘ一ࡢ

ࠋࡿ人物࡛あࡿࡃ出࡚࡚ࡋ࡜動物ࡿあ࡛ࠖࢫカラࠕࢁࡋࡴࠊ࡚ࡃ࡞い࡚ࢀ

୙思議ࠕ࡟カラ࡜ࠖࢫヰせࡿ人物ࡣカフカ࠿ࡋࡅࡔい࡞い࡜ࠊそࡢ逆࡛あ

い࡚調ࡘ࡟Ⓩ場要因ࡢࠖࢫカラࠕࡀ筆者ࡽ࠿࡜こ࡞୙思議࡛唯一ࡢこࠋࡿ

ࡢ小説海辺ࡣ目的ࡢ本論文ࠊ見࡚ࡽ࠿⏤理ࡢそࠋࡿあࡶ࡛⏤理ࡿ࡞ࡃࡓ࡭

カフカࠕࡿࡅ࠾࡟カラࡢࠖࢫⓏ場要因ࢆ知࡛ࡵࡓࡿあࠋࡿ 

  主࡞資料ࡣ 2002 年࡟出版さࡓࢀ村上春樹作家ࡀ作成さࡓࢀ小説海

辺ࡢカフカ࡛あࠋࡿ内在的ࡢ構造理論࡟関ࡿࡍ参考࡜さࡿࢀ本ࡣ Burhan 

Nurgiyantoroࡾࡼ࡟ Teori Pengkajian Fiksiࡢ本࡛あࠋࡿ そࡢ本ࡽ࠿筆者ࡀ

内在的構造࡛あࡿテー࣐ࠊ背ᬒ࡟含ࡿࢀࡲ場所ࡢ背ᬒࠊ時間ࡢ背ᬒ࡜社会

人間開ࡢJacques Lacanࠊࡣ次ࠋࡿࡍ利用ࢆ性格ࡢそ࡜Ⓩ場人物࡜ࠊ背ᬒࡢ

Ⓨ理論࡟関ࡿࡍ参考࡜さࡿࢀ本ࡣ 2002 年࡟出版さࡓࢀ Philip Hill ࡾࡼ࡟

Lacan Untuk Pemula ࡜本ࡢ 2010 年࡟出版さࡓࢀ Peter Barry ࡾࡼ࡟

Beginning Theory ࡢ人間開Ⓨ理論ࡀ筆者࡚ࡋ通ࢆ本ࡢそࠋࡿࡍ使用ࢆ本ࡢ
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3 記࡜ࠊimaginaryࠖࠕ段階ࡢ架空的ࠊthe realࠖࠕ段階ࡢ本物ࡿ段階࡛あࡢ

号的ࡢ段階ࠕthe symbolicࠖࡘ࡟い࡚説明ࡽࡶࢆうࠋ 

テーࡣ内在的構造ࡿ࡞࡜必要ࠊࡵࡓࡿ࡭調ࢆⓏ場要因ࡢࠖࢫカラࠕ  

奇ࠊࡢ魔法ࠊ୙条理さࡣテー࣐ࡢ小説ࠋࡿ性格࡛あࡢそ࡜人物࡜背ᬒࠊ࣐

妙ࠊ࡞そ࡚ࡋ୙合理ࢆࡢࡶ࡞含࡛ࡽ࠿ࡿࢀࡲあࠋࡿこࡢ要因ࡽ࠿作家さࢇ

ࡣ背ᬒࠊ次ࠋࡓࡋ出ࡾ作ࢆࠖࢫカラࠕࡿ人物࡛あࡢ架空ࡀ ࠊ࡚ࢀ࠿分࡟ࡘ3

そࡣࢀ場所ࠊ時間࡜社会ࡢ背ᬒ࡛あࠕࠋࡿカラࡀࠖࢫⓏ場ࡿࡍ場所ࡢ背ᬒ

い場所࡛࡞い࠿ࡋࡅࡔカフカࡢ࡝࡞森࡜ࠊや࡝ࠊ神社ࠊ場所࡛家࡞࠿静ࡣ

あࠋࡿそࡢこࡽ࠿࡜カフカࡀ孤独ࡢ中࡛友達ࡢ存在ࡀ必要࡛あࡿこࡀ࡜わ

カフカࡣࠖࢫカラࠕࠋࡿ背ᬒ࡛あࡢ時間ࡿࡍⓏ場ࡀࠖࢫカラࠕࠊ次ࠋࡿ࠿

15ࠋࡿࢀ現࡟ࡁ࡜ࡃࡘ傷࡜ࠊࡿࡌ感ࢆ絶望ࠊ混乱ࠊࢀ恐ࠊࡿࡵ決ࢆ決意ࡀ

歳ࡢ少年ࠊ࡚ࡋ࡜そࡢ気持ࡀࡕᬑ通࡟両親や大人ࡢ人࡜相談࡛࡛ࡢࡶࡿࡁ

あࠋࡿこࠕ࡛ࢀカラࡣࠖࢫカフカࡀ両親ࡢ応援又ࡣ支援ࡀ必要࡜さࡿࢀ時

ࡽ࠿背ᬒࡢ家族ࡢ村カフカ⏣ࡣい࡚ࡘ࡟背ᬒࡢ社会ࠊ࡟最後ࠋࡿࡍⓏ場࡟

調ࠋࡿࢀࡽ࡭カフカࡢ家族ࡃࡼࡣ確立さࠊࢀ教育ࢆ受ࡓࡅ家族࡛あࠋࡿ父

ࡀࡓࡋࠋࡿ࡞ࡃ࡞払わࢆ注意࡟子供࡚ࡃࡋせい࡛忙ࡢ役職ࡢ上位࡜称号ࡣ

Ⓩ場ࡢࠖࢫカラࠕ࡛⏤理ࡢそࠋい࡞ࡁ実感࡛ࢆ愛情࡜情ྠࡀカフカࠊ࡚ࡗ

Ⓩ場人ࠊ࡬次ࠋࡿあ࡛ࡾ代わࡢ立場ࡢ家族ࡿࢀさ࡜必要࡟生活ࡢカフカࡀ

物࡜そࡢ性格ࡘ࡟い࡚ࡣカフカࡢ生活࡟影響ࢆ୚えࡿ 5人ࡢ人物࡛あࡿ中

⏣悟ࠊ佐伯さࠊࢇさࠊࡽࡃ⏣村小市ࢪࡣࡓࡲョニーウォーカー࡜ࠊカラࢫ
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カフࡽ࠿ࡿࢀ現࡟一緒࡟常࡜カフカࡀࠖࢫカラࠕࠊࡋ࠿ࡋࠋࡿࡍࢆ研究ࡢ

カ࡟ワ࡚ࡵ人格ࡢⓎ達ࡘ࡟い࡚解析ࠋࡿࡍࢆ 

  次ࠕࡣカラࡢࠖࢫⓏ場࡟関係ࢆ持ࡘ人格ࡢⓎ達ࡣ架空的ࡢ段階࡜記

号的ࡢ段階࡛あࠋࡿ架空物ࡢ段階ࡣ࡟カフカ自身࡟現ࡿࢀ願望ࡶ父ࡢ願望

ࢆ姉࡜母ࠊࡍ殺ࢆ父ࡿあ࡛࡜こࡓࢀ予測さ࡟父ࡣࢀこࠋうࡽࡶࢆ影響ࡽ࠿

性交ࡿࡍこ࡜࡜全ࡌྠࡃ行動ࢆや࡜ࡿ正当化さࠋࡿࢀこࡢ出来事ࠕࡶカラ

ࠖࢫカラࠕࡣ࡟段階ࡢ記号的ࠊ後ࡢそࠋࡿࡍࢆ影響࡟段階ࡢ次ࡣⓏ場ࡢࠖࢫ

うカ࠿向࡟父ࡣ出来事ࡢこࠋࡿࢀ語࡜ࡍ殺ࢆョニーウォーカーࢪ࡟加虐ࡀ

フカࡢ憎ࡢࡳ形࡛あࠋࡿこࡢࡘ2ࡢ段階࡚ࡗࡼ࡟現ࡿࢀ出来事ࡽ࠿父࡟向

 ࠋࡿ୚えࢆ影響ࡶ࡟Ⓩ場ࡢࠖࢫカラࠕࡣ欲望ࡳ憎ࡢうカフカ࠿

  研究解析ࡢ結果ࠊࡽ࠿筆者ࡀ子供ࡢⓎ達࡟家族特࡟両親ࡢ応援࡜支

援ࡀ非常࡟重要࡞役割ࢆ持࡜ࡘ結論ࢆ出せࠋࡿ両親࡜いう࠾ࡣࡢ守ࡢࡾ役ࠊ

愛ࢆ注࡜ࠊࡄ必要࡟応࡚ࡌ子供ࡢ仕えࡿࡍࢆ役割ࢆ果ࠋࡍࡓそࢀ以外ࠊ࡟

子供࡜両親ࡢ間࡟誤解࡞ࡋࢆいࡼう࡟言語ࢇࢁࡕࡶࡣ非言語ࡢコ࣑ュニケ

ーࢩョンࡀうࡃࡲ繋࡛ࡁ࡭ࡿࡀあࠋࡿ 
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LAMPIRAN 

Biografi Haruki Murakami 

Haruki Murakami merupakan penulis, novelis, penerjemah, dan sastrawan ternama di 

Jepang yang telah mendapatkan penghargaan pada Franz Kafka Prize di tahun 2006 

dan Jerussalem Prize di tahun 2009. Hingga kini ia telah menghasilkan lebih daripada 

30 karya fiksi maupun nonfiksi, dan menerima penghargaan, antara lain Norma 

Literary Award, Tanizaki Prize, dan Yomiuri Literary Award. Contoh karya 

terkenalnya yang lain selain Umibe no Kafuka adalah Norwegian Wood, 1Q84 dan A 

Wild Sheep Chase. Sampai saat ini karya Murakami telah diterjemahkan ke dalam 42 

bahasa dan muncul dalam daftar terlaris di seluruh dunia, mulai dari Korea Selatan 

sampai Australia, Italia, Jerman dan China. 

Murakami menulis dengan menggabungkan prosa Jepang dan diksi khas 

Amerika. Kadang juga menggabungkan dua plot aneh yang tetap mempertahankan 

unsur realis dalam karyanya ini. Novel Umibe no Kafuka diterbitkan pada tahun 2002, 

lalu pada 2005 novel ini di terjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan judul Kafka 

on the Shore yang menempati salah satu dari New York Times 10 Bestbook dan 

World Fantasy. Terdapat 30.000 buku yang telah tercetak di Amerika Serikat. Selain 

bahasa Inggris, novel ini juga di terjemahkan dalam bahasa Persia.  

Cara unik yang Murakami lakukan dengan menggabungkan dua unsur ke 

dalam Novel Umibe no Kafuka ini membuat pembaca tertarik untuk meniti perbedaan 
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antara yang realitas atau yang tidak nyata. Tidak heran novel ini menerima banyak 

ulasan positif dan pujian dari para pembacanya.  

 

Sinopsis Novel Umibe no Kafuka 

Novel Umibe no Kafuka mengisahkan dua buah plot cerita yang berbeda. Plot 

pertama menceritakan tentang perjalanan hidup seorang remaja laki-laki bernama 

Kafka Tamura yang kabur dari rumah karena pertengkaran dengan ayahnya serta 

untuk mencari ibu dan kakak perempuannya. Dalam perjalanannya, ia bertemu 

dengan Sakura, seorang remaja perempuan yang di asumsikan sebagai kakak 

kandungnya. Lalu ia menemukan perpustakaan pribadi di daerah Takamatsu yang 

menjadi tempat singgahnya dan bertemu dengan Nona Saeki sang pemilik 

perpustakaan. Hingga akhirnya ia terlibat dalam kasus pembunuhan ayahnya dan 

harus menghindar dari incaran polisi.  

Selama menjadi buron, ia menghabiskan waktu di perpustakaan membaca 

buku, menginap ke daerah pegunungan milik Oshima, pemuda yang bekerja di 

perpustakaan, dan jatuh cinta terhadap Nona Saeki. Di suatu malam ia dipertemukan 

dengan wujud Nona Saeki yang berumur 15 tahun dan bercinta dengannya. Hal yang 

aneh karena ia merasa bahwa Nona Saeki adalah ibunya yang meninggalkannya 

diumur 4 tahun, yang mengenal ayahnya lewat sebuah penelitian tentang petir, namun 

ia tidak punya bukti konkrit seperti tes DNA.  
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 Sedangkan pada plot kedua mengisahkan ihwal seorang kakek bernama 

Nakata yang mengalami kecelakaan pada waktu kecil sehingga mengakibatkan koma 

berminggu-minggu. Hingga pada saat Nakata terbangun dari komanya ia lupa ingatan 

dan kehilangan kemampuan membaca dan menulis. Namun setelah kejadian itu justru 

Nakata memiliki kemampuan untuk berbicara dengan kucing. Ia tinggal sebatang kara 

dengan mengandalkan uang subsidi dari pemerintah. Sesekali ia menerima panggilan 

tetangga sekitar untuk mencari kucing yang hilang dan mendapat sedikit imbalan.  

 Sampai pada suatu hari ia disuruh untuk mencari Goma, kucing kota yang 

hilang. Saat kesulitan mencari Goma, ia digiring oleh seekor anjing hitam yang bisa 

berkomunikasi dengannya, ke sebuah rumah milik Johnnie Walker, sang pemburu 

kucing untuk diambil jiwa dan jantungnya. Disitu Nakata diperintahkan jika ingin 

mengambil Goma, ia harus membunuh Johnnie Walker terlebih dahulu. Dengan berat 

hati dan tidak tahan karena melihat Johnnie Walker membunuh kucing-kucing 

tangkapannya, akhirnya Nakata membunuhnya. Hal ini menyebabkan Nakata merasa 

bersalah dan melaporkannya kepada polisi setempat. 

 Namun pada saat itu, polisi tidak mempercayai cerita Nakata yang sangat 

absurd tentang pembunuhan ini. Nakata memutuskan untuk keluar dari kota tersebut 

bersama seorang supir truk baik hati bernama Hoshino. Perjalanan ini membawanya 

menuju ke kota tempat pelarian Kafka. Kafka dan Nakata memang tidak berada 

dalam dunia yang sama, namun mereka terhubung didalam alam metafisik.  
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